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Uraian 2019 2018 2017
D . *dalam miliar Rupiah *dalam miliar Rupiah *dalam miliar Rupiah
esciption in billion IDR in billion IDR in billion IDR

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
Consolidated Statements of Profit or Loss and Other Comprehensive Income

Pendapatan
Revenues

Beban Usaha
Operating Expenses

EBITDA
EBITDA

Laba Bruto
Gross Income

Laba Usaha
Operating Income

6.454,3 5.867,9 5.337,9

591,5 4977 455,9

5.404,5 4.942,7 4.604,7

4.646,9 4.326,6 4.166,3

3.990,4 3.802,7 3.423,9

Laba dari Operasi yang Dilanjutkan sebelum Beban Pajak
Penghasilan

Income Before Corporate Income Tax Expense from Continuing
Operations

2.966,7 2.940,1 2.802,5

Laba Tahun Berjalan

Income for the Year 24175 2.210,2 2.107,5

Laba Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Non-Pengendali 2.406,4 2.210,2 2.107,5
Income for the Year Attributable to: 11,1 0,0 0,0
Equity Holders of the Parent Entity

Non-controlling Interests

Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan, sesudah Pajak

Total Comprehensive Income for the Year, Net of Tax 22 2266,7 21553

Total Penghasilan Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Non-Pengendali 2.328,1 2.266,7 2.155,3
Total Comprehensive Income Attributable to: 11,1 0,0 0,0
Equity Holders of the Parent Entity

Non-controlling Interests

Laba Tahun Berjalan per Saham (dalam angka penuh)

Earnings per Share (in full amount) 7z 665 634

LAPORAN TAHUNAN
ANNUAL REPORT 2019 PT PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI INDONESIA
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Uraian 2008 2018 2017
D .. *dalam miliar Rupiah *dalam miliar Rupiah *dalam miliar Rupiah
esciption in billion IDR in billion IDR in billion IDR
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Consolidated Statements of Financial Position
Total Aset Lancar
Total Current Assets 2.667.1 2.207.3 3.020.8
Aset Tetap setelah dikurangi Akumulasi Depresiasi
Fixed Assets, Less Accumulated Depreciation 19.648,0 15.980.1 12.600,6
Total Aset tidak Lancar
Total Non-Current Assets = 20.677,9 157088
Total Aset 27.856,6 22.885,2 18.729,6
Total Assets
Total Liabilitas Jangka Pendek
Total Current Liabilities 4.535,5 47217 22148
Utang Jangka Panjang & Utang Obligasi
Long-Term Loans & Bonds Payable e 11.4838 8.998,7
Total Liabilitas Jangka Panjang
Total Non-Current Liabilities 169400 10.174,5 94312
Total Liabilitas
Total Liabilities 18.875,5 14.896,3 11.645,9
Total Ekuitas 8.981,1 7.989.0 7.083,7
Total Equity
Perseroan mengimplementasikan perubahan terhadap kebijakan akuntansi dari PSAK 13 (Properti Investasi) ke PSAK 16 (Aset Tetap)
The Company implemented a change in accounting policies from PSAK 13 (Investment Property) to PSAK 16 (Fixed Asset)
Uraian 2018 2017
Desciption (%) (%)
Rasio
Ratio
Marjin EBITDA
EBITDA Margin 83,7 84,2 86,3
Marijin Laba Usaha
Operating Income Margin <l 64,8 64,1
Marijin Laba Tahun Berjalan 375 377 395
Income for the Year Margin ! ’ ’
Rasio Laba terhadap Total Ekuitas 269 277 29.8
Return on Equity
Rasio Laba terhadap Total Aset
Return on Assets 247 9.7 113
Rasio Lancar (X)
Current Ratio (X) 0 05 14
Rasio Utang Neto terhadap Ekuitas (X)
Net Debt to Equity Ratio (X) de 1.3 10
Rasio Utang Neto terhadap Aset (X)
Net Debt to Asset Ratio (X) 0.5 0.5 04
Rasio Utang Neto terhadap LQA EBITDA* (X) 24 21 14
Net Debt to LQA EBITDA* Ratio (X) ’ ! !
* Triwulan terakhir EBITDA yang disetahunkan
Last Quarter Annualized EBITDA
PT PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI INDONESIA LAPORAN TAHUNAN 2019 7
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Uraian

e 2018 2017
Desciption
Ikhtisar Operasional
Operational Highlights
Jumlah Menara*
Number of Towers* L fadgen
Jumlah Sewa Lokasi 28.319 25011

Number of Site Leases

* Ready For Installation (“RFI”): kondisi dimana menara siap untuk instalasi peralatan penyewa.
Ready For Installation (“RFI"): a tower is built and ready for installation of the tenants’ equipment

19.319
/am

17.437
/20

14.854
/201 Q)

JUMLAH MENARA

NUMBER OF TOWERS

LAPORAN TAHUNAN -
AL REPORT 2019 PT PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI INDONESIA
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JUMLAH SEWA LOKASI

NUMBER OF SITE LEASES
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IKHTISAR OBLIGASI

BOND HIGHLIGHTS

Profil Perusahaan

Company Profile

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Human Resources Development

Nama Obligasi Penerbit Jumlah Pokok Jangka Waktu
Name of the Bond Issuer Principal Amount Tenor
Obligasi Protelindo | Tahun 2014 PT Profesional Rp1 triliun 3 tahun
Protelindo Bonds | Year 2014 Telekomunikasi Indonesia IDR1 trillion 3 years
(“Protelindo”)
Obligasi Senior Tanpa Jaminan Jatuh Tempo Protelindo Finance B.V. AS$180 juta 10 tahun
Tahun 2024 (“Protelindo Finance”) US$180 million 10 years

The Senior Unsecured Guaranteed Bonds due
2024

kemudian dialihkan kepada
Protelindo, yang dijamin
secara tanpa syarat dan
tidak dapat ditarik kembali
oleh Credit Guarantee and
Investment Facility (“CGIF“)
Protelindo Finance B.V.
(“Protelindo Finance”) for
the benefit of Protelindo,
unconditionally and
irrevocably guaranteed by
a Credit Guarantee and
Investment Facility (“CGIF”)

Obligasi Berkelanjutan | Protelindo Tahap |
Tahun 2016

Sustainable Bonds | of Protelindo Phase | Year
2016

Protelindo

Rp800 miliar yang terdiri dari:
IDR80O billion consisting of:

Seri A: Rp661 miliar
Series A: IDR661 billion

Seri B: Rp36 miliar
Series B: IDR36 billion

Seri C: Rp103 miliar
Series C: IDR103 billion

Seri A: 3 Tahun
Series A: 3 years

Seri B: 5 Tahun
Series B: 5 years

Seri C: 7 Tahun
Series C: 7 years

Catatan | Note

Protelindo tidak melanjutkan dan tidak akan menerbitkan sisa pagu yang masih ada pada Obligasi Berkelanjutan | Protelindo Tahap | Tahun 2016
Protelindo has discontinued and canceled the remaining amount under Sustainable Bonds | of Protelindo Phase | Year 2016.

mon et 2019
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Pembayaran Bunga

Invest Payment

Suku Bunga
Interest Rate

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggal Jatuh Tempo
Maturity Date

Corporate Social Responsibility

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Peringkat
Ratings

Kuartalan 10,5% per tahun 28 Februari 2017 PT Fitch Ratings Indonesia rating:
Quarterly 10.5% per.annum (telah dibayar penuh) AAA (idn) (Triple A)
February 28, 2017
(has been fully paid)
Semesteran 3,25 % per tahun 27 November 2024 Standard and Poor’s Ratings Services rating:

Semi-Annually

3.25% per.annum

November 27, 2024

AA (Double A)

Kuartalan
Quarterly

Seri A: 7,90% per tahun
Series A: 7.90% per.annum

Seri B: 8,25% per tahun
Series B: 8.25% per.annum

Seri C: 8,75% per tahun
Series C: 8.75% per.annum

Seri A: 23 November 2019
Series A: November 23, 2019

(Seri A telah dibayar penuh)
(Series A has been fully paid)

Seri B: 23 November 2021
Series B: November 23, 2021

Seri C: 23 November 2023
Series C: November 23, 2023

PT Fitch Ratings Indonesia rating:

AA+ (idn)

PT PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI INDONESIA
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KAMI TERUS MEMFOKUSKAN USAHA PENGEMBANGAN BISNIS DENGAN
BERPEDOMAN PADA TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK

WE CONTINUE TO FOCUS ON GROWING OUR BUSINESS IN LINE WITH
GOOD CORPORATE GOVERNANCE GUIDELINES

Kepada Para Pemegang Saham yang Terhormat,

Dengan bangga kami sampaikan bahwa selama tahun 2019, PT Profesional Telekomunikasi Indonesia ("Perusahaan” atau "Protelindo") berhasil
mencatat pertumbuhan yang sangat baik, dengan memanfaatkan peluang investasi organik dan in-organik. Hal ini ditunjang oleh kegiatan investasi yang
dilakukan oleh para operator untuk mengembangkan jaringan 4G-LTE secara nasional dan beberapa operator perlu menjual tower yang mereka miliki
untuk membiayai pengembangan ini.

Tahun 2019 adalah tahun dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi bagi Protelindo. Kami menutup tahun 2019 dengan memiliki 19.319 tower dengan
33.346 penyewa dan 27.527 km jaringan kabel serat optik yang menghasilkan pendapatan, sehingga keseluruhannya menghasilkan pertumbuhan
penjualan bersih, EBITDA dan laba bersih masing-masing sebesar 10,0%, 9,2% dan 6,5%.

Banyak sektor saat ini terimbas oleh pandemi Covid-19. Usaha-usaha untuk mengatasi pandemi ini seperti kebijakan Bekerja-Dari-Rumah, pesan-antar
makanan dan pembatasan pergerakan masyarakat menyebabkan semakin meningkatnya konsumsi data. Sebagai salah satu dari anggota komunitas
pengadaan jasa telekomunikasi, perusahaan-perusahaan tower telekomunikasi bekerja sama dengan para operator memastikan bahwa dalam kondisi
yang tidak pasti seperti ini, masyarakat di Indonesia tetap dapat menikmati layanan telekomunikasi yang mereka butuhkan dan harapkan.

Dear Shareholders,

We are pleased to report that during 2019 PT Profesional Telekomunikasi Indonesia (the “Company” or “Protelindo”) recorded a year of double digit
growth by capitalizing on both organic and in-organic opportunities as the sector continued to invest in 4G-LTE networks and fiber and some operators
divested their towers to fund these investments.

2019 was a high growth year for us. We ended the year with 19,319 towers with 33,346 tenants and 27,527 kms revenue generating fiber, which resulted
in net revenue, EBITDA and net profit growth of 10.0%, 9.2% and 6.5%, respectively.

While all sectors are being affected by the Covid-19 virus now plaguing the world, efforts to combat the pandemic, ranging from Work-from-Home
policies, food delivery services, and restrictions on movement point to the extreme and growing importance of the telecommunications sector. As a
critical component for the provision of telecommunications services, tower companies work closely with operators to ensure that in these uncertain times,

Indonesians receive the services they need and have come to expect.

PT PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI INDONESIA LAPORAN TAHUNAN 2019 13
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Pada tahun 2019, konsumsi data melalui perangkat nirkabel meningkat
sebesar 50%, sehingga pendapatan dari pemakaian data menjadi salah satu
sumber pertumbuhan pendapatan tertinggi bagi semua operator. Dengan
tingkat pertumbuhan yang tinggi tersebut, operator harus memperluas
jangkauan dan memperbanyak perangkat telekomunikasi dalam jaringan
mereka dengan memberi order membangun tower-tower baru atau menyewa
tower-tower yang sudah ada. Sejak terjadinya pandemi Covid-19 dan usaha-
usaha untuk menanggulanginya, para operator telekomunikasi melaporkan
adanya peningkatan permintaan data yang pesat. Walaupun kita menghadapi
tantangan yang berat saat ini, sektor industri telekomunikasi akan tetap
bertumbuh. Dengan demikian, kami memperkirakan pada tahun 2020, bisnis
tower dan jaringan kabel serat optik yang merupakan bisnis utama Protelindo
juga akan tetap bertumbuh.

Dengan semua tren positif dalam sektor industri telekomunikasi, kami terus
memfokuskan usaha pengembangan bisnis dengan berpedoman pada tata
kelola perusahaan yang baik. Sebagai salah satu perusahaan publik di IDX,
kami senantiasa mematuhi semua kebijakan tata kelola perusahaan yang
diwajibkan oleh OJK dan organisasi lainnya serta menjaga standar kepatuhan
yang tinggi. Kami juga melaksanakan pertemuan-pertemuan secara teratur
dengan Dewan Direksi untuk berkoordinasi dan menyelaraskan pandangan
mengenai strategi dan kegiatan usaha Perusahaan. Kami percaya akan dapat
terus mengoptimalkan nilai bagi para pemegang saham dengan mengkaji
secara hati-hati berbagai peluang usaha di sektor ini yang didukung oleh
struktur modal Perusahaan yang sangat baik.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dewan
Direksi, para karyawan, semua pihak-pihak yang berkepentingan, dan semua
pihak yang telah berkontribusi dan bekerja keras sepanjang tahun ini sehingga
Protelindo berhasil mencapai tujuannya. Kami yakin bahwa para pemegang
saham akan dapat terus memperoleh hasil yang terbaik.

Profil Perusahaan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Human Resources Development

Company Profile

In 2019, wireless data traffic increase by 50%, making data the biggest revenue
driver for all operators. With such high growth, operators need to increase their
coverage as well as densify their network through the rollout of new towers
and colocations. Since the onset of the Covid-19 virus and implementation of
countermeasures, operators have reported record data usage. While we may
face challenges in this environment, the telecommunications sector will not lack
for demand. Therefore we expect 2020 to be another strong growth year in both
our tower and fiber businesses.

With all the positive trends in the industry, we continue to focus on growing our
business in line with good corporate governance guidelines. As a significant
player in Indonesia’s capital markets, we adhere to all policies on corporate
governance put forward by the OJK and other regulatory bodies and maintain
compliance with the highest standards in Indonesia. We also conduct regular
joint meetings with the Board of Directors to coordinate and align our perspective
on the Company and its operating environment. We believe we can continue
to optimize value for our shareholders by exploring various opportunities in the
sector, supported by our solid capital structure.

We extend our warmest appreciation to the Board of Directors, the employees,
all stakeholders, and all parties who have contributed and worked so hard
during the year to make the Company as successful as we are today. We
believe that our shareholders will continue to be well rewarded as a result.

Atas nama Dewan Komisaris PT Profesional Telekomunikasi Indonesia

On behalf of the Board of Commissioners of PT Profesional Telekomunikasi Indonesia

ARIO WIBISONO

Komisaris Utama
President Commissioner

LAPORAN TAHUNAN
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KAMI PERCAYA BAHWA DENGAN USAHA YANG BERKOMITMEN TINGGI DAN
DUKUNGAN TERUS MENERUS DARI PARA PEMEGANG SAHAM, MANAJEMEN
DAN PARA KARYAWAN, KAMI AKAN DAPAT TERUS MENJALANKAN STRATEGI:
“BUILD, BUY, RETURN”

WE BELIEVE THAT WITH OUR SOLID EFFORT AND THE CONTINUOUS SUPPORT
OF OUR SHAREHOLDERS, MANAGEMENT, AND EMPLOYEES, WE WILL BE ABLE TO
CONTINUE OUR STRATEGY OF: “BUILD, BUY, RETURN”.

Kepada Para Pemegang Saham yang Terhormat,

Satu tahun telah berlalu dan kami bersyukur atas pencapaian Protelindo pada tahun 2019 ini. Tahun 2019 adalah tahun yang penuh keberhasilan bagi
Perusahaan, dimana kami berhasil melanjutkan pertumbuhan kinerja secara organik dan in-organik. Pertumbuhan pendapatan Perusahaan mencapai
dua digit yaitu 10,0%, dan EBITDA tumbuh 9,2% serta laba bersih tumbuh 6,5%.

Sesuai dengan strategi Build, Buy, Return, kami telah membangun 882 tower pada tahun ini dan berhasil menyelesaikan akuisisi 1.000 tower dari PT
Indosat Ooredoo, sehingga menambah jumlah tower Protelindo menjadi 19.319 tower pada akhir tahun. Jumlah penyewa juga bertambah sebanyak
5.027 penyewa sehingga mencapai 33.346 penyewa pada akhir tahun. Kami juga telah berhasil memperpanjang kontrak sewa dengan lebih dari 7.300
penyewa untuk 10 tahun mendatang. Dengan demikian menghasilkan kenaikan rasio jumlah penyewa terhadap tower menjadi 1,73x dari sebelumnya
1,62x di tahun 2018.

Selain dari bisnis tower, kami juga melihat pertumbuhan pendapatan dari bisnis non-tower, terutama dari jaringan kabel serat optik. Jaringan kabel serat
optik Perusahaan tumbuh dengan pesat pada tahun ini, sejalan dengan meningkatnya konsumsi data dan fokus para operator untuk meningkatkan
kualitas layanan. Pada akhir tahun 2019, Protelindo telah memiliki dan mengoperasikan 27.527 km jaringan kabel serat optik yang menghasilkan
pendapatan, yang

Dear Shareholders,

Another year has passed and we are excited by our achievements in 2019. It has been a great year for us, in which we have continued to succeed through
both organic and in-organic growth. Our revenue growth reached double digits at 10.0%, while our EBITDA grew by 9.2% and net income by 6.5%.

In line with our Build, Buy and Return strategy, we built a net of 882 towers this year and successfully closed the acquisition of 1,000 towers from PT
Indosat Ooredoo, boosting our total towers to 19,319 at the end of the year. Our tenancies increased by 5,027 to reach a total of 33,346 tenants at the
end of the year. We have also succesfully renewed more than 7,300 tenancies for another 10 year period. All of these factors contributed to raising our
tenancy ratio to 1.73x from 1.62x in 2018.

Aside from towers, we have also seen a growing revenue contribution from our non-tower business, in particular fiber. In line with the increasing data
demand and operators’ focus to improve network quality, our fiber optic network expanded significantly this year. As of the end of 2019, we own and
operate 27,527 kms revenue generating fiber accross Java, Sumatra and Bali. This will continue to grow in the future and we target to close 2020
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telah selesai dibangun di pulau Jawa, Sumatra dan Bali. Jaringan tersebut akan
terus bertambah di masa yang akan datang dan kami menargetkan untuk dapat
memiliki 40.000 km jaringan kabel serat optik yang menghasil pendapatan pada
akhir tahun 2020 dalam situasi pandemi virus Covid-19. Menyerupai model
bisnis tower, kontrak bisnis untuk fiberisasi tower juga bersifat jangka panjang,
antara 10 sampai 14 tahun, dan mempunyai potensi untuk memperoleh lebih
dari satu penyewa pada jaringan yang sama, menjadikan bisnis jaringan kabel
serat optik ini sebagai satu lagi sumber pendapatan yang relatif aman dan
terukur bagi Perusahaan.

Pada akhir tahun 2019, bisnis tower maupun bisnis non-tower telah
menghasilkan kontrak pendapatan bernilai Rp51 triliun yang akan terus
berlanjut sampai dengan tahun 2032 dengan rata-rata sisa periode kontrak
8,2 tahun. Nilai kontrak ini belum termasuk potensi tambahan pendapatan dari
perpanjangan kontrak sewa dengan para penyewa di kemudian hari. Kami
percaya bahwa dengan keahlian dan pengalaman menajemen Perusahaan,
serta disiplin dalam berinvestasi, pendapatan dan keuntungan Perusahaan
akan terus meningkat pada masa yang akan datang.

Kami terus berkomitmen dalam melaksanakan salah satu strategi Perusahaan,
yaitu strategi Return, yang di realisasikan dalam bentuk pembagian dividen
pada bulan Juni sebesar Rp50 miliar, bulan Oktober sebesar Rp50 miliar dan
bulan Desember sebesar Rp303 miliar.

Dengan pertumbuhan usaha yang pesat melalui pengeluaran investasi organik
dan in-organik, pembagian dividen, kami tetap berhasil menjaga posisi neraca
Perusahaan pada tingkat investment grade standard. Pada bulan Juli 2019,
S&P telah meningkatkan rating Perusahaan menjadi BBB dari sebelumnya
BBB-. Fitch juga memperbaiki outlook Protelindo dari stable menjadi positif,
sedangkan Moody's mempertahankan rating Baa3. Kondisi keuangan yang
sangat baik, yang antara lain tercermin dari rendahnya rasio hutang bersih
terhadap EBITDA serta rendahnya biaya bunga, merupakan salah satu
keunggulan kompetitif Protelindo dalam sektor industri ini.

R TR 2019
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with more than 40,000 kms despite the impact of the Covid-19 virus. Similar
to our tower business model, our fiber model for tower fiberization has long
term contracts, from 10 to 14 years, and the likelihood of colocation, making it
another source for relatively secure and predictable revenue for the Company.

As of end of 2019, both our tower and our non-tower business have provided
future actual contracted revenue of IDR51 trillion through 2032 with an average
remaining contract period of 8.2 years. This amount excludes any potential
value of future contract renewals. We believe that with our management
expertise and experience as well as our discipline in investing, our revenue and
returns will continue to grow in the future.

We are pleased to continue to show our commitment to implement the Return
leg of our strategy by distributing an dividend in June IDR50 billion, October
IDR50 billion and in December IDR303 billion.

Despite strong business growth that requires the spending of capex, dividend
distributions, we have been able to maintain a solid investment grade balance
sheet. In July 2019, we received a rating upgrade from S&P to BBB from BBB-.
We also gained a positive outlook from Fitch (BBB-) and maintained a Baa3
rating from Moody’s. Our financial strength as reflected by low net debt to
EBITDA ratios and low cost of funds is one of our competitive advantages in
the industry.
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Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang berkepentingan,
Dewan Komisaris, Komite Audit, tim manajemen serta seluruh karyawan
Perusahaan dan anak perusahaan atas semua dukungan yang menjadikan
tahun 2019 ini sebagai tahun yang penuh keberhasilan. Kami percaya bahwa
dengan usaha yang berkomitmen tinggi dan dukungan terus menerus dari para
pemegang saham, manajemen dan para karyawan, kami akan dapat terus
menjalankan strategi: “Build, Buy, Return”.

Atas nama Direksi PT Profesional Telekomunikasi Indonesia

Finally, we would like to thank all stakeholders, the Board of Commissioners,
the Audit Committee, the management team and the employees of the
Company and its subsidiaries for all their support to make 2019 a successful
year. We believe that with our solid effort and the continuous support of our
shareholders, management, and employees, we will be able to continue our
strategy of: “Build, Buy, Return”.

On behalf of the Board of Directors of PT Profesional Telekomunikasi Indonesia

FERDINANDUS AMING SANTOSO

Direktur Utama
President Director
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Kami memiliki lokasi terbaik

yang memenuhi kebutuhan operator
sehingga menjadikan kami

operator menara independen terbesar
untuk perusahaan-perusahaan
komunikasi nirkabel di Indonesia.

We have the best location

that meet the operator’s need

which makes us the largest
independent tower operator for wireless
communication companies in Indonesia.
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3 Januari January

Perseroan didirikan di Bandung, Jawa Barat.
The Company was established in Bandung, West Java.

21 Agustus August

SMN mengakuisisi 99,999% saham yang dikeluarkan oleh
Protelindo.
SMN acquired 99.999% of the outstanding shares of
Protelindo.

September September

TMG dan CGS menjual saham TOWR mereka yang
masing-masing  berjumlah  83.776.450 saham dan
80.491.100 saham. Sehingga total saham TOWR yang
dimiliki masyarakat meningkat dari 49,9% menjadi 66%
dari saham yang beredar.

TMG and CGS placed 83,776,450 TOWR shares and
80,491,100 TOWR shares, respectively. The TOWR total
public float increased from 49.9% to 66% of the outstanding
shares.

Desember December

Protelindo telah melakukan pembiayaan ulang atas utang
bank yang menghasilkan struktur utang tanpa jaminan.
Protelindo refinanced its outstanding bank debt, resulting in
an unsecured loan structure.

19 Desember December

Anak perusahaan Protelindo yang baru dibentuk, Protelindo
Towers B.V., telah menyelesaikan akuisisi atas 261 menara
dari KPN di Belanda.

A newly formed subsidiary of Protelindo, Protelindo Towers
B.V., completed the acquisition of 261 towers from KPN in
the Netherlands.

Profil Perusahaan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Company Profile Human Resources Development

Maret March

Protelindo mencatatkan Obligasi Protelindo | Tahun 2014 di Bursa Efek
Indonesia dengan nilai nominal sebesar Rp1 triliun dengan bunga tetap
sebesar 10,5% per tahun yang jatuh tempo pada tanggal 28 Februari
2017.

Protelindo listed Protelindo Bonds | Year 2014 on the Indonesia Stock
Exchange with a nominal value of IDR1 trillion with a fixed interest of
10.5% per annum maturing February 28, 2017.

19 November November

Protelindo dan Protelindo Finance menandatangani perjanjian fasilitas

sebagai berikut:

Protelindo and Protelindo Finance signed the following loan facility

agreements:

1. Perjanjian Fasilitas Kredit Berulang sebesar AS$50.000.000
dengan DBS Bank Ltd. (“Perjanjian Fasilitas DBS”).
US$50,000,000 Revolving Loan Facility Agreement with DBS Bank
Ltd. (the “DBS Facility Agreement”).

2. Perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka sebesar EUR20.000.000
dengan ING Bank N.V., Cabang Singapura (“Perjanjian Fasilitas
ING”).

EUR20,000,000 Term Loan Facility Agreement with ING Bank N.V.,
Singapore Branch (the “ING Facility Agreement”).

Mei May

Protelindo dan anak perusahaannya, Protelindo Finance B.V.
(“Protelindo Finance”), menandatangani Pinjaman Berjangka sebesar
AS$350.000.000 dan €40.000.000, dan AS$125.000.000 Perjanjian
Fasilitas Kredit Berulang dengan 33 bank yang diatur oleh Bank DBS,
ING, dan Standard Chartered Bank.

Protelindo and its subsidiary, Protelindo Finance B.V. (“Protelindo
Finance”), signed a US$350,000,000 Term Loan, a €40,000,000 Term
Loan and a US$125,000,000 Revolving Credit Facilities Agreement with
33 banks arranged by DBS Bank, ING and Standard Chartered Bank.

Juni June

Para pemegang saham Perseroan menyetujui perubahan nilai nominal
saham (stock split) 1:10 untuk saham beredar Perseroan, dari Rp500
(lima ratus Rupiah) per saham menjadi Rp50 (lima puluh Rupiah) per
saham. Jumlah saham beredar sebelum dan sesudah stock split tidak
mengalami perubahan.

The Company's shareholders approved a 1:10 stock split for the
outstanding shares of the Company, from IDR500 (five hundred Rupiah)
per share to IDR50 (fifty Rupiah) per share. Number of outstanding
shares prior to and after the stock split did not change.

Juli July

Protelindo Finance mendapatkan pinjaman sebesar AS$50 juta dengan
tenor 10 tahun dari International Finance Corporation, sebuah unit
investasi dari Bank Dunia.

Protelindo Finance secured a 10 year US$50 million loan from the
International Finance Corporation, an investment unit of the World Bank.

wi e 2019
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3. Perjanjian Pinjaman Berjangka sebesar EUR20.000.000 dan
Perjanjian Fasilitas Kredit Berulang sebesar AS$100.000.000
dengan Oversea-Chinese Banking Corporation Limited (“Perjanjian
Fasilitas-Fasilitas OCBC”).

EUR20,000,000 Term Loan and a US$100,000,000 Revolving
Credit Facilities Agreement with Oversea- Chinese Banking
Corporation Limited (the “OCBC Facilities Agreement’).

4. Perjanjian Fasilitas Pinjaman Berulang sebesar AS$100.000.000
dengan Sumitomo Mitsui Banking Corporation, Cabang Singapura
(“Perjanjian Fasilitas SMBC”).

US$100,000,000 Revolving Loan Facility Agreement with
Sumitomo Mitsui Banking Corporation, Singapore Branch (the
“SMBC Facility Agreement”).

5. Perjanjian Fasilitas Kredit Berulang sebesar AS$90.000.000
dengan grup kreditur yang terdiri dari BNP Paribas, bertindak
melalui Cabang Singapura, Credit Suisse AG, Cabang Singapura,
CIMB Bank Berhad, Cabang Singapura, Standard Chartered Bank,
Cabang Pusat Keuangan Internasional Dubai, The Bank of Tokyo-
Mitsubishi UFJ, Ltd., Cabang Jakarta, dan JPMorgan Chase Bank,
N.A., Cabang Jakarta (“Perjanjian Fasilitas-Fasilitas Sindikasi").
US$90,000,000 Revolving Loan Facilities Agreement with a lender
group consisting of BNP Paribas, acting through its Singapore
Branch, Credit Suisse AG, Singapore Branch, CIMB Bank Berhad,
Singapore Branch, Standard Chartered Bank, Dubai International
Financial Centre Branch, The Bank of Tokyo- Mitsubishi UFJ, Ltd.,
Jakarta Branch, and JPMorgan Chase Bank, N.A, Jakarta Branch
(the “Syndicated Facilities Agreement”).

27 November November

Protelindo Finance menerbitkan 3,25% Obligasi Senior Tanpa Jaminan
dengan jumlah pokok keseluruhan sebesar AS$180.000.000 yang jatuh
tempo pada tahun 2024.

Protelindo Finance issued US$180,000,000 in principal amount of
3.25% Senior Unsecured Guaranteed Bonds due in 2024.

Juli July

Protelindo mengakuisisi saham sebesar 100% di PT iForte Solusi
Infotek (“iForte”) dan secara tidak langsung memperoleh anak
perusahaan dari iForte yaitu PT iForte Global Internet.
Protelindo acquired 100% ownership interest in PT iForte Solusi Infotek
(“iForte”) and indirectly acquired iForte’s subsidiary, PT iForte Global
Internet.

Agustus August

iForte dan Protelindo menandatangani Perjanjian Fasilitas Pinjaman
Berulang sebesar Rp350 miliar dengan PT Bank DBS Indonesia.
iForte and Protelindo entered into a IDR350 billion Revolving Loan
Facility Agreement with PT Bank DBS Indonesia.

Desember December

Protelindo menandatangani Perjanjian Program Manajemen Insentif
dan Perjanjian Pinjaman sebesar AS$9.635.140 dengan Peter Djatmiko.
Protelindo signed a Management Incentive Program Agreement and a
US$9,635,140 Loan Agreement with Peter Djatmiko.
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24 Juni June

Protelindo dan iForte menandatangani perjanjianperjanjian
fasilitas pinjaman di bawah ini:
Protelindo and iForte signed the following loan facility agreements:

1. Perjanjian Fasilitas-Fasilitas Pinjaman Berjangka sebesar
Rp500 miliar dan AS$38.000.000 dengan The Bank of Tokyo-
Mitsubishi, UFJ, LTD., Cabang Jakarta.

IDR500 billion and US$38,000,000 Term Loan Facilities
Agreement with The Bank of Tokyo- Mitsubishi, UFJ, LTD.,
Jakarta Branch.

2. Perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka sebesar Rp1 triliun
dengan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
IDR1 ftrillion Term Loan Facility Agreement with PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk.

3. Perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka sebesar Rp1 triliun
dengan PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia.
IDR1 ftrillion Term Loan Facility Agreement with PT Bank
Sumitomo Mitsui Indonesia.

30 Juni dan 1 Juli June 30 and July 1

1. Menyelesaikan penjualan seluruh saham Protelindo

Luxembourg dalam Protelindo Netherlands kepada Cellnex
Telecom S.A. (“Cellnex”) berdasarkan Share Purchase
Agreement tertanggal 27 Mei 2016.
Completed the sell of all Protelindo Luxembourg shares in
Protelindo Netherlands to Cellnex Telecom S.A. (“Cellnex”)
as agreed in the Share Purchase Agreement, dated May 27,
2016.

2. Antara 30 Juni 2016 dan 1 Juli 2016, Protelindo, Protelindo

Finance dan iForte menandatangani perjanjian novasi dan
perubahan atas Perjanjian Fasilitas DBS, Perjanjian Fasilitas
ING, Perjanjian Fasilitas-Fasilitas OCBC, Perjanjian Fasilitas
SMBC dan Perjanjian Fasilitas-Fasilitas Sindikasi, dimana
Protelindo Finance sebagai debitur mengalihkan hak dan
kewajiban berdasarkan perjanjian-perjanjian fasilitas kepada
Protelindo dan iForte sebagai penjamin.
Between June 30, 2016 and July 1, 2016, Protelindo,
Protelindo Finance and iForte signed a novation and
amendmentagreement related to the DBS Facility Agreement,
ING Facility Agreement, OCBC Facilities Agreement, SMBC
Facility Agreement and Syndicated Facilities Agreement
whereas Protelindo Finance as debtor assigned its rights and
obligations under the facility agreements to Protelindo and
iForte as guarantor.

3. Protelindo menyelesaikan pembelian 2.500 menara dari XL,
dengan penyewaan kembali oleh XL terhadap 2.433 menara
untuk jangka waktu 10 tahun.

Protelindo completed the purchase of 2,500 towers from XL,
with the leaseback of space by XL on 2,433 of the towers for
a period of 10 years.
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Agustus August

Protelindo telah menggantikan Protelindo Finance sebagai penerbit
3,25% dari Obligasi Senior Tanpa Jaminan dengan jumlah pokok
sebesar AS$180.000.000 yang akan jatuh tempo pada 2024.
Protelindo has replaced Protelindo Finance as the issuer of the
US$180,000,000 in principal amount of 3.25% Senior Unsecured
Guaranteed Bonds due in 2024.

24 November November

Protelindo mencatatkan Obligasi Berkelanjutan | Protelindo Tahap |
Tahun 2016 di Bursa Efek Indonesia dengan nilai nominal Rp800 miliar
dan dikeluarkan dengan 3 seri, yaitu:

Protelindo listed Sustainable Bonds | of Protelindo Phase | Year 2016 on
the Indonesia Stock Exchange with a nominal value of IDR800 billion and
were issued with 3 series, namely:

a) Seri A sebesar Rp661 miliar dengan tingkat bunga tetap sebesar
7,90% per tahun, berjangka waktu tiga tahun, dan jatuh tempo pada
tanggal 23 November 2019;

Series A of IDR661 billion with a fixed interest rate of 7.90% per
annum and a term of three years due on November 23, 2019;

b) Seri B sebesar Rp36 miliar dengan tingkat bunga tetap sebesar
8,25% per tahun, berjangka waktu lima tahun dan jatuh tempo pada
tanggal 23 November 2021; dan
Series B of IDR36 billion with a fixed interest rate of 8.25% per
annum and a term of five years due on November 23, 2021; and

c) Seri C sebesar Rp103 miliar dengan tingkat bunga tetap sebesar
8,75% per tahun, berjangka waktu tujuh tahun dan jatuh tempo
pada tanggal 23 November 2023.

Series C of IDR103 billion with a fixed interest rate of 8.75% per
annum and a term of seven years due on November 23, 2023.

21 Desember December

Protelindo menandatangani Perjanjian Fasilitas Pinjaman Berulang
sebesar Rp500 miliar dengan PT Bank Central Asia, Tbk.
Protelindo signed an IDR500 billion Revolving Loan Facility Agreement
with PT Bank Central Asia, Tbk.
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28 Februari February

Protelindo menandatangani perjanjian-perjanjian fasilitas pinjaman
berikut untuk modal kerja:
Protelindo signed the following working capital loan facility agreements:

1. Perjanjian Kredit dengan nilai hingga Rp250 miliar atau setara
AS$17.000.000 dengan The Bank of Tokyo-Mitsubishi, UFJ, Ltd.,
Cabang Jakarta; dan
Up to IDR250 billion Credit Agreement or equivalent to
US$17,000,000 with The Bank of Tokyo-Mitsubishi, UFJ, Ltd.,
Jakarta Branch; and

2. Perjanjian Kredit dengan nilai hingga Rp150 miliar dengan PT Bank
Sumitomo Mitsui Indonesia.
Up to IDR150 billion Facility Agreement with PT Bank Sumitomo
Mitsui Indonesia

iForte menyediakan jaminan perusahaan untuk mengamankan
pemenuhan liabilitas Protelindo untuk perjanjian-perjanjian fasilitas
pinjaman tersebut di atas.

iForte provided corporate guarantee to secure the fulfillment of
Protelindo’s liability for the above loan facility agreements.

28 Februari February

Protelindo telah sepenuhnya membayar kembali Obligasi Protelindo |
Tahun 2014.
Protelindo has repaid Protelindo Bonds | Year 2014.

23 Maret March

iForte menandatangani perjanjian amandemen perjanjian atas Perjanjian
Fasilitas Kredit Berulang dengan nilai sebesar Rp350 miliar tertanggal
11 Agustus 2015 (sebagaimana diubah dengan Amendment Agreement
tertanggal 1 Juli 2016 dan Amendment Letter tertanggal 1 Oktober 2016).
iForte menambah jumlah fasilitas utang saat ini hingga Rp500 miliar
untuk jangka waktu satu tahun sejak tanggal 23 Maret 2017. Protelindo
sebagai perusahaan induk dari iForte menyediakan jaminan perusahaan
dan menandatangani Surat Konfirmasi Jaminan untuk memastikan
pemenuhan kewajiban iForte untuk perjanjian fasilitas pinjaman ini.
iForte signed an amendment agreement to the IDR350 billion Revolving
Loan Facility Agreement with PT Bank DBS Indonesia dated 11 August
2015 (as amended with Amendment Agreement dated 1 July 2016 and
Amendment Letter dated 1 October 2016). iForte increased the amount
of the existing debt facilities to up to IDR500 billion for one year term
commencing from 23 March 2017. Protelindo as the parent company
of iForte provided a corporate guarantee and signed a Guarantee
Confirmation Letter to secure the fulfillment of iForte’s liability in this loan
facility agreement.
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28 April April

Perseroan memberikan bantuan kepada beberapa pemegang saham Perseroan,
yaitu: 28th Street Ventures, LLC, FC Managers Asia Limited Co., Suma
Investments Limited Co., Tiger Global Investment, L.P., Tybourne Equity Master
Fund, Tybourne Long Opportunities Master Fund, Blackwell Partners LLC- Series
A, Murillo Uchoas Dos Santos Penchel, Blake Rosen, Deemer A. Dana, William
McCarroll dan Lydia Sumardi yang menjual sahamnya di Perseroan melalui
transaksi private placement (‘Pemegang Saham Penjual’). Para Pemegang
Saham Penjual menjual secara keseluruhan sebesar 1.350.000.000 saham, yang
mewakili sekitar 13,23% dari total saham disetor dan dibayar Perseroan. Sebagai
bagian dari bantuan, Perseroan juga menjadi pihak dalam Perjanjian Pembelian
dengan Credit Suisse (Singapore) Limited, Morgan Stanlet Asia (Singapore) Pte.
dan UBS AG Singapore Branch sebagai para pembeli awal dari transaksi private
placement.

The Company assisted several of the Company’'s shareholders: 28th Street
Ventures, LLC, FC Managers Asia Limited Co., Suma Investments Limited Co.,
Tiger Global Investment, L.P., Tybourne Equity Master Fund, Tybourne Long
Opportunities Master Fund, Blackwell Partners LLC- Series A, Murillo Uchoas
Dos Santos Penchel, Blake Rosen, Deemer A. Dana, William McCarroll and
Lydia Sumardi, who sold shares in the Company through a private placement
(“Selling Shareholders”). The Selling Shareholders placed 1,350,000,000 shares,
representing approximately 13.23% of the total issued and paid up shares in
the Company. As part of the assistance, the Company became a party to the
Purchase Agreement with Credit Suisse (Singapore) Limited, Morgan Stanley
Asia (Singapore) Pte. and UBS AG Singapore Branch as the initial purchasers of
the private placement transaction.

5 Juni June

Protelindo mengumumkan perubahan Komisaris Independen Protelindo yang
sebelumnya dijabat oleh Bapak Bacelius Ruru, digantikan oleh Bapak Kusmayanto
Kadiman per tanggal 31 Mei 2017.

Protelindo announced the change of the Independent Commissioner of Protelindo
formerly held by Mr. Bacelius Ruru, replaced by Mr. Kusmayanto Kadiman as of
May 31, 2017.

6 Juni June

Protelindo mengumumkan komposisi baru anggota Komite Audit efektif per
tanggal 31 Mei 2017 yaitu sebagai berikut:

Protelindo announced the new composition of the members of the Audit Committee
effectively as of May 31, 2017, as follows:

Ketua | Chairman : Bapak Kusmayanto Kadiman (beliau juga menjabat
sebagai Komisaris Independen);
: Mr. Kusmayanto Kadiman (who also serves as an

Independent Commissioner);

Anggota | Member  : Bapak Anang Yudiansyah Setiawan; dan

: Mr. Anang Yudiansyah Setiawan; and

Anggota | Member  : Ibu Patricia Marina Sugondo

. Mrs. Patricia Marina Sugondo
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28 Februari February

Protelindo menandatangani amandemen perjanjian dengan DBS Bank Ltd (DBS);
Sumitomo Mitsui Banking Corporation Singapore Branch (SMBC); Oversea-
Chinese Banking Corporation Limited (OCBC) (bersama disebut, “Amandemen
Perjanjian-Perjanjian Pinjaman Protelindo”) dan perjanjian fasilitas dengan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Sehubungan dengan Amandemen Perjanjian-
Perjanjian Pinjaman Protelindo, iForte memberikan jaminan perusahaan dan
menandatangani Surat Konfirmasi Jaminan dengan DBS Bank Ltd, Sumitomo
Mitsui Banking Corporation Singapore Branch dan Oversea-Chinese Banking
Corporation.

Protelindo signed amendment agreements with DBS Bank Ltd (DBS); Sumitomo
Mitsui Banking Corporation Singapore Branch (SMBC); Oversea-Chinese
Banking Corporation Limited (OCBC) (together, “Protelindo Amendment Loan
Agreements”) and a new facility agreement with PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
In relation to the Protelindo Amendment Loan Agreements, iForte provided a
corporate guarantee and signed guarantee confirmation with each of DBS Bank
Ltd, Sumitomo Mitsui Banking Corporation Singapore Branch and Oversea-
Chinese Banking Corporation.

Informasi material terkait dengan Amandemen Perjanjian-Perjanjian Pinjaman
Protelindo dan perjanjian fasilitas baru dengan PT Bank Mandiri (Persero), Tbk:
Material information related to the Protelindo Amendment Loan Agreements and
new facility Agreement with PT Bank Mandiri (Persero), Tbk:

1. DBS: mengubah marjin yang berlaku menjadi satu koma empat puluh
(1,40%) per tahun.
DBS: amending the applicable margin to one point forty (1.40%) per annum.

2. SMBC: memperpanjang jangka waktu menjadi 6 tahun terhitung dari tanggal
20 Juni 2017 dan mengubah marjin yang berlaku menjadi satu koma lima
puluh (1,50%) per tahun.

SMBC: extending the term to 6 years commencing from June 20, 2017 and
the amending the applicable margin to one point fifty (1.50%) per annum.

3. OCBC: memperpanjang jangka waktu menjadi 8 tahun terhitung dari tanggal
21 Juni 2017 dan mengubah marjin yang berlaku untuk masing-masing (a)
Fasilitas Pinjaman A, satu koma lima puluh persen (1,50%) per tahun; dan
(b) Fasilitas Pinjaman B, satu koma lima puluh persen (1,50%) per tahun.
OCBC: extending the term to 8 years commencing from June 21, 2017 and
amending the applicable margin for each (a) Facility A Loan, one point fifty
per cent (1.50%) per annum; and (b) Facility B Loan, one point fifty per cent
(1.50%) per annum.

4. Perjanjian Bank Mandiri:
Bank Mandiri Agreement:

a) Total komitmen hingga mencapai Rp1.000 miliar;
Total commitment up to IDR1,000 billion;

b) Jangka waktu: maksimal 5 tahun dari tanggal penandatanganan atau
tanggal 19 Juni 2022;
Term: maximum 5 years from the signing date or on June 19, 2022;

¢) Tujuan: Tujuan Umum Perusahaan, yang dapat digunakan untuk hal-hal
sebagai berikut:
Purposes: General Corporate Purpose, which can be used for the
following matters:
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d) Pembiayaan Perseroan secara umum, yang dapat dipergunakan antara
lain untuk:
Company financing in general, which can be used among others, to:

() Pembayaran utang Protelindo melalui pembiayaan kembali dan /
atau skema take over; dan
payments on existing Protelindo debts through refinancing and / or
takeover schemes; and

(ii) Belanja modal;
capital expenditure;

e) Suku Bunga: (a) Jakarta Interbank Offered Rate (1 atau 3 bulan) dan (b)
marjin yang belaku adalah satu koma delapan persen (1,8%) per tahun.
Interest: (a) Jakarta Interbank Offered Rate (1 or 3 months) and (b) an
applicable margin of one point eight percent (1.8%) per annum.

6 September September

Protelindo menandatangani amandemen perjanjian untuk perjanjian pinjaman
dengan PT Bank Central Asia, Tbk tertanggal 21 Desember 2016 untuk mengubah
jumlah komitmen, periode ketersediaan dan tanggal jatuh tempo final.
Protelindo signed an amendment agreement to the loan agreement with PT Bank
Central Asia, Tbk dated December 21, 2016 to change the commitment amount,
availability period and final maturity date.

15 September September

Perseroan mengumumkan perubahan Sekretaris Perusahaan Perseroan yang
sebelumnya dijabat oleh Bapak Arif Pradana, digantikan oleh Bapak Adam Gifari
efektif per tanggal 14 September 2017.

The Company announced the change of the Corporate Secretary of the Company
formerly held by Mr. Arif Pradana, replaced by Mr. Adam Gifari effective as of
September 14, 2017.

15 September September

Protelindo mengumumkan perubahan Sekretaris Perusahaan Protelindo yang
sebelumnya dijabat oleh Bapak Aditya Masno, digantikan oleh Bapak Haryo
Dewanto efektif per tanggal 15 September 2017.

Protelindo announced the change of the Corporate Secretary of Protelindo
formerly held by Mr. Aditya Masno, replaced by Mr. Haryo Dewanto effective as
of September 15, 2017.

15 September September

Protelindo mengumumkan perubahan Kepala Departemen Audit Internal
Protelindo yang sebelumnya dijabat oleh Bapak Johannes Edwin, digantikan oleh
Bapak Haryo Dewanto efektif per tanggal 22 Agustus 2017.

Protelindo announced the change of the Head of the Internal Audit Department of
Protelindo formerly held by Mr. Johannes Edwin, replaced by Mr. Haryo Dewanto
effective as of August 22, 2017.

15 September September

Perseroan mengumumkan perubahan Kepala Departemen Internal Audit
Perseroan yang sebelumnya dijabat oleh Bapak Johannes Edwin, digantikan oleh
Bapak Haryo Dewanto efektif per tanggal 22 Agustus 2017.

The Company announced the change of the Head of the Internal Audit Department
of the Company formerly held by Mr. Johannes Edwin, replaced by Mr. Haryo
Dewanto effective as of August 22, 2017.

Profil Perusahaan
Company Profile

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Human Resources Development

1 November November

Protelindo mengumumkan perubahan Sekretaris Perusahaan Protelindo yang
sebelumnya dijabat oleh Bapak Haryo Dewanto, digantikan oleh Ibu Maya
Marcella Widjaja efektif per tanggal 1 November 2017.

Protelindo announced the change of the Corporate Secretary of Protelindo
formerly held by Mr. Haryo Dewanto, replaced by Mrs. Maya Marcella Widjaja
effective as of November 1, 2017.

6 Desember December

Protelindo mendapatkan fasilitas bank guarantee dari PT Bank Mandiri (Persero),
Tbk sejumlah Rp100 miliar yang dapat digunakan oleh PT iForte Global Internet
(“IGI"). Tujuan dari fasilitas ini adalah untuk jaminan pembayaran, menawarkan
obligasi, atau kinerja obligasi Perseroan dan / atau aktivitas bisnis IGI.

Protelindo obtained a bank guarantee facility from PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
in the amount of IDR100 billion which can be used by PT iForte Global Internet
(“IGI"). The purposes of this facility are for payment guarantee, bid bond, or
performance bond of the Company and / or IGI's business activities.

8 Desember December

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp92,13 per saham untuk
Perseroan, TMG dan CGS.

Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR92.13 per
share to The Company, TMG and CGS.

14 Desember December

iForte menandatangani amandemen perjanjian untuk Perjanjian Fasilitas Kredit
Berulang sebesar Rp500 miliar dengan PT Bank DBS Indonesia pada tanggal
11 Agustus 2015. Protelindo sebagai perusahaan induk dari iForte memberikan
jaminan perusahaan untuk memastikan pemenuhan kewajiban iForte dalam
perjanjian fasilitas pinjaman ini.

iForte signed an amendment agreement to the IDR500 billion Revolving Loan
Facility Agreement with PT Bank DBS Indonesia dated August 11, 2015.
Protelindo as the parent company of iForte provided a corporate guarantee to
secure the fulfillment of iForte’s liability in this loan facility agreement.

22 Desember December

Perseroan membagikan dividen tunai interim sebesar Rp30 per saham kepada
pemegang saham Perseroan per tanggal 14 Desember 2017.

The Company distributed an interim cash dividend in the amount of IDR30 per
share to the Company’s shareholders of record as of December 14, 2017.
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17 Mei May

Protelindo menandatangani Perjanjian Fasilitas dengan PT Bank DBS
Indonesia untuk mendapatkan fasilitas pinjaman berulang dengan
jumlah Rp1,3 triliun untuk jangka waktu 5 tahun.

Protelindo signed Facility Agreement with PT Bank DBS Indonesia to
obtain revolving loan facility in the amount of Rp1,3 trillion for a five
year term.

18 Mei May

Pemegang saham Protelindo telah menyetujui penunjukkan Bapak
Rinaldy Santosa sebagai Direktur Indepeden Perseroan, yang
sebelumnya dijabat oleh Bapak Indra Gunawan, efektif per tanggal 18
Mei 2018, untuk jangka waktu sampai dengan tahun 2019.

The shareholders of Protelindo have approved the appointment of Mr.
Rinaldy Santosa as the new Independent Director of the Company,
which formerly held by Mr. Indra Gunawan, effective as of May 18,
2018 for a term until 2019.

30 Mei May

Protelindo melakukan akuisisi atas 100% saham PT Komet Infra
Nusantara, yang sebelumnya dimiliki oleh PT Telekom Infranusantara
dan PT Menara Telekomunikasi Indonesia.

Protelindo aquires 100% of the shares of PT Komet Infra Nusantara
(“KIN™), which formerly owned by PT Telekom Infranusantara and PT
Menara Telekomunikasi Indonesia.

Protelindo memberikan jaminan perusahaan dan menandatangani
Perjanjian Penanggungan dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
(“Mandiri”) untuk menjamin pinjaman yang diterima oleh KIN dari
Mandiri sejumlah Rp1,3 triliun untuk jangka waktu lima tahun.
Protelindo provided a corporate guarantee and signed Guarantee
Agreement with PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (“Mandiri”) to secure
the loan received by KIN from Mandiri in the amount of Rp1,3 trillion
for a five year term.

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

17 Juli July

Perseroan mengumumkan komposisi baru anggota Komite Audit efektif per
tanggal 17 Juli 2018 yaitu sebagai berikut:

The Company announced the new composition of the members of the Audit
Committee effectively as of July 17, 2018, as follows:

Ketua | Chairman : Bapak Alexander Rusli (beliau juga menjabat sebagai
Komisaris Independen);
. Mr. Alexander Rusli (who also serves as an Independent

Commissioner);

Anggota | Member  : Bapak Herwan Ng;

. Mr. Herwan Ng;

Anggota | Member  : Ibu Myrnie Zachraini Tamin.

. Mrs. Myrnie Zachraini Tamin.

12 November November

Perseroan mengumumkan keputusan untuk tidak melanjutkan tahap Il dari
penerbitan sisa plafond yang masih ada atas Berkelanjutan | Protelindo Tahap
| Tahun 2016.

The Company announced the decision to discontinue and cancel the remaining
amount under Sustainable Bonds | of Protelindo Phase | Year 2016.

7 Desember December

Perseroan membagikan dividen tunai interim sebesar Rp306.000.000.000 kepada
pemegang saham Perseroan, yaitu SMN dan Bapak Ferdinandus Aming Santoso.
The Company distributed an interim cash dividend in the amount of
IDR306,000,000,000 to the Company's shareholders, ie. SMN and Mr.
Ferdinandus Aming  Santoso.
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16 Januari January

KIN dan iForte menandatangani akta pembelian saham sehubungan
dengan pengalihan atas 924.999 saham Quattro dari KIN ke iForte.
Saham yang dialihkan tersebut mewakili 99,9999% modal ditempatkan
dan disetor dalam Quattro. Baik Quattro maupun Iforte menjalankan
kegiatan usaha yang terfokus pada bidang yang sama, yaitu bidang
fiber optic.

KIN and iForte signed a share purchase deed with regard to the transfer
of 924,999 shares of Quattro from KIN to iForte. The transferred shares
represent 99.9999% of all issued and paid-up capital of Quattro. Both
Quattro and iForte conduct business activities in the same particular
field, i.e. in the field of fiber optics

30 Januari January

iForte sebagai pimpinan Konsorsium iForte HTS menandatangani
Perjanjian Kerjasama Dalam Rangka Penyediaan Kapasitas Satelit
Telekomunikasi dengan Badan Aksesabilitas Telekomunikasi dan
Informasi (BAKTI), sebuah badan layanan umum yang diatur dan
diawasi oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika Indonesia melalui
proses tender untuk kerjasama operasional dalam rangka penyediaan
kapasitas satelit telekomunikasi untuk jangka waktu 5 tahun.

iForte as the lead of HTS iForte Consorsium signed a Cooperation
Agreement for the Provision of Telecommunication Satelite Capacity
with Badan Aksesabilitas Telekomunikasi dan Informasi (BAKTI), a
public service agency regulated and supervised under the Indonesian
Minister of Communications and Information Technology through
a tender process for operational cooperation partnership in the
procurement of telecommunication satellite capacity for a period of 5
years.

31 Januari January

Protelindo meningkatkan kepemilkan sahamnya di iForte dengan
mengambil seluruh saham baru yang diterbitkan oleh iForte yaitu
sejumlah 28.000 saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar
Rp28 miliar.

Protelindo increases its share ownership in iForte by subscribing
28,000 newly issued shares by iForte with total nominal value of IDR28
billion.

Profil Perusahaan
Company Profile

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Human Resources Development

18 April April

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp25 miliar kepada SMN.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR25 billion to
SMN.

20 Juni June

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp50 miliar kepada SMN.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR50 billion to
SMN.

20 Agustus August

Protelindo meningkatkan kepemilkan sahamnya di iForte dengan mengambil
seluruh saham baru yang diterbitkan oleh iForte yaitu sejumlah 145.000 saham
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp145 miliar.

Protelindo increases its share ownership in iForte by subscribing 145,000 newly
issued shares by iForte with total nominal value of IDR145 billion.

23 Agustus August

Protelindo dan SMN mendirikan Perusahaan baru dengan nama PT Protelindo
Menara Permata (PMP). Maksud dan tujuan PMP ialah berusaha dalam bidang
Konstruksi Sentral Telekomunikasi (Kode KBLI: 42217). Protelindo memiliki
99,6% saham atas PMP dan Perseroan memiliki 0,4% saham atas PMP.
Protelindo and SMN established a new company under the name of PT Protelindo
Menara Permata (PMP). The purpose and objective of PMP is to conduct
business in the field of Central Telecommunication Construction (KBLI Code:
42217). Protelindo holds 99.6% of PMP shares and the Company holds 0.4% of
PMP shares.

30 September September

Protelindo dan Iforte menandatangani Perjanjian Kredit dengan Bank Mandiri
sehubungan dengan (i) fasilitas pinjaman berjangka sejumlah Rp3.000 miliar,
yang dibagi dalam 2 tahap, untuk jangka waktu 60 bulan dan (i) pinjaman bergulir
sejumlah Rp500 miliar sampai dengan 5 Desember 2020.

Protelindo and Iforte signed the Facility Agreement with Bank Mandiri to obtain
(i) a term loan facility in the amount of IDR3,000 billion, divided in 2 tranches, for
60 months period, and (i) a revolving loan in the amount of IDR500 billion up to
December 5, 2020.
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3 Oktober October

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp50 miliar kepada SMN.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR50 billion to
SMN

14 Oktober October

Protelindo menandatangani Perjanjian Jual Beli dengan Indosat Ooredoo atas
penjualan 1.000 menara telekomunikasi. Transaksi jual beli ini merupakan
bagian dari proses tender atas penjualan sejumlah 3.100 menara telekomunikasi
milik Indosat Ooredoo. Lebih lanjut, Protelindo dan Indosat Ooredoo juga
menandatangani Perjanjian Induk Sewa Menara dimana Indosat Ooredoo
sebagai penyewa utama atas 1.000 menara yang dijual tersebut untuk periode
sewa selama 10 tahun.

Protelindo signed a Sale and Purchase Agreement with Indosat on the sale of
1,000 telecommunication towers. This sale and purchase transaction is a part
of the tender process of the sale of 3,100 telecommunication towers by Indosat
Ooredoo. Further, Protelindo and Indosat Ooredoo also sign a Master Tower
Lease Agreement where Indosat Ooredoo as the anchor tenant lease back the
1,000 towers for a period of 10 years.

8 November November

Protelindo dan BCA menandatangani Perjanjian Perubahan Keempat dimana
Protelindo dan BCA sepakat menambah fasilitas pinjaman sampai dengan
Rp2.000 miliar untuk jangka waktu sampai dengan 48 bulan sejak penarikan
pertama.

Protelindo and BCA signed Fourth Amending Agreement, in which Protelindo and
BCA have agreed to add a loan facility up to IDR2,000 billion for the period of 48
months as of the first drawdown.

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

27 November November

Protelindo meningkatkan kepemilkan sahamnya di iForte dengan mengambil
seluruh saham baru yang diterbitkan oleh iForte yaitu sejumlah 145.000 saham
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp145 miliar.

Protelindo increases its share ownership in iForte by subscribing 145,000 newly
issued shares by iForte with total nominal value of IDR145 billion.

12 Desember December

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp303 miliar kepada SMN.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR303 billion
to SMN.

21 Desember December

Protelindo melakukan akuisisi atas 51% saham dan menjadi pemegang saham
pengendali atas PT Istana Kohinoor (Kohinoor).

Protelindo completed the acquisition of 51% shares and become controlling
shareholder in PT Istana Kohinoor (Kohioor)
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SEJARAH SINGKAT

PERUSAHAAN

BRIEF COMPANY HISTORY

PT Profesional Telekomunikasi Indonesia (‘Perseroan”) didirikan pada tahun
2003 di Bandung, Jawa Barat. Perseroan merupakan pemilik dan operator
menara independen terbesar untuk perusahaanperusahaan komunikasi
nirkabel di Indonesia.

Didirikan pada tahun 2003, Protelindo merupakan pemilik dan operator menara
independen terbesar untuk perusahaan-perusahaan komunikasi nirkabel di
Indonesia. Sampai dengan 31 Desember 2019, Protelindo telah memiliki dan
mengoperasikan sekitar 19.319 lokasi menara telekomunikasi dengan lebih
dari 33.346 penyewa di Indonesia, terutama di area Sumatra, Jawa, Bali,
Kalimantan dan Sulawesi.

Protelindo anak usaha utama dari SMN

Kegiatan usaha utama Protelindo adalah penyewaan ruang untuk lokasi
menara yang dapat digunakan bersama kepada seluruh operator nirkabel besar
di Indonesia dengan perjanjian sewa jangka panjang. Tempat yang disewakan
terdiri dari ruang vertikal pada menara dimana para pelanggan kami dapat
memasang antena frekuensi radio dan antena microwave, dan juga ruang
lahan untuk setiap lokasinya untuk penempatan shelter dan kabinet milik para
pelanggan yang merupakan tempat penyimpanan perangkat elektronik dan
penyediaan listrik. Portofolio menara kami yang baru merupakan yang terbesar
di Indonesia dan terluas secara geografis. Pada Desember 2019, beberapa
Menara kami telah mencapai rasio sewa diatas 2,0x dan setinggi- tinggi nya
2,4x terutama Menara yang di miliki, di operasikan, dan di pasarkan oleh kami
selama 10 tahun atau lebih.

Grup berkomitmen untuk menjadi perusahaan menara terkemuka di Indonesia.
Pertumbuhan portofolio menara kami menegaskan kembali Perseroan untuk
mencapai tonggak yang signifikan di dalam industri, mengingat kami telah
menjadi perusahaan menara independen pertama di Indonesia yang memiliki

dan mengoperasikan portofolio 19.319 lokasi menara dengan 33.346 penyewa.

Portofolio menara kami yang tersebar secara geografis memberikan cakupan
di seluruh kepulauan Indonesia, sehingga memperkuat posisi kami sebagai
penyedia menara yang diutamakan mampu memenuhi kebutuhan nasional,
regional, lokal dan perusahaan telekomunikasi nirkabel yang sedang
berkembang.

PT Profesional Telekomunikasi Indonesia (the “Company”) was established in
Bandung, West Java in 2003. The Company is the largest independent owner
and operator of towers for wireless communications companies in Indonesia.

Established in 2003, Protelindo is the largest independent owner and
operator of towers for wireless communications companies in Indonesia. As
of December 31, 2019, Protelindo owned and operated approximately 19,319
telecommunication tower sites with more than 33,346 tenants in Indonesia,
primarily in Sumatra, Java, Bali, Kalimantan and Sulawesi.

Protelindo main subsidiary of SMN

Protelindo’s primary business is leasing space on its multi-tenant tower
sites to major wireless operators in Indonesia pursuant to long-term lease
agreements. The leased space consists of vertical space on the tower, on
which our customers is able to install both radio frequency antennas and
microwave antennas, as well as ground space at each site for our their shelters
and cabinets for electronic equipment and power supplies storages. Our tower
portfolio is the largest in Indonesia among independent tower operators with
the broadest geographic footprint. As of December 2019, we see some of our
towers have reached tenancy ratios above 2.0x and as high as 2.4x especially
those towers who have been owned, operated and marketed by us for 10 years

or longer.

We are commited to be the prominent tower company in Indonesia. The growth
in our tower portfolio reaffirmed the Company to achieve another industry
milestone as we became the first independent tower company in Indonesia to
own and operate a portfolio of 19,319 tower sites with 33,346 tenants.

Our geographically diversified tower portfolio offers coverage across the
entire Indonesia archipelago, and therefore strengthening our position as the
preferred tower provider able to address the needs of national, regional, local

and emerging wireless communication company operators.
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Protelindo beroperasi secara independen dari operator komunikasi nirkabel
dan memiliki pelanggan yang beragam dan para pelanggan kami yang penting
mencakup para operator telekomunikasi besar di Indonesia: PT Telekomunikasi
Selular (Telkomsel), PT XL Axiata Tbk (XL Axiata), PT Indosat Tbk (Indosat),
dan PT Hutchison 3 Indonesia (H3I).

iForte anak usaha tidak langsung SMN, mendorong bisnis non tower
Sebagai hasil dari akuisisi iForte di tahun 2016, kami menambahkan hampir
900 menara micro-cell dan 6 hotel BTS yang beroperasi dengan lebih dari 4.500
kilometer jaringan fiber optic dan lebih dari 250 Points-of Presence (PoP) di
kota metropolitan seperti Jakarta dan Surabaya. Kami memberikan pelayanan
Very Small Aperture Terminal (“VSAT”) di seluruh Indonesia. Kontribusi iForte
untuk Protelindo untuk bisnis non tower adalah 5,2 % in 2016 dan sekarang
telah bertumbuh menjadi 16,5% in 2019.

Melanjutkan fokus untuk tumbuh dalam skala dan mempertahankan
posisi sebagai perusahaan Menara terbesar

Pada bulan Juni 2016, kami menyelesaikan pembelian sekitar 2.500 menara
dari XL, dengan penyewaan kembali oleh XL sejumlah 2.433 menara untuk
jangka waktu 10 tahun.

Pada tahun 2018, kami melakukan akuisisi atas 100% saham KIN dari PT
Telekom Infranusantara dan PT Menara Telekomunikasi Indonesia menambah
lebih 1.234 menara macro-cell, 182 menara micro-cell, 18 menara in building
coverage dan 21 hotel BTS yang beroperasi dengan lebih dari 277 kilometer
jaringan fiber optic dan lebih dari 250 PoP di 7 kota yaitu Medan, Surabaya,
Makasar, Banda Aceh, Palembang, Batam dan Ambon.

Di tahun 2019, kami telah menandatangani perjanjian jual beli (sale and
purchase agreement) terkait pembelian 1.000 menara milik PT Indosat Tbk
(Indosat Ooredoo). Transaksi jual beli ini merupakan bagian dari proses tender
atas penjualan 3.100 menara telekomunikasi milik Indosat. Pembelian 1.000
menara tersebut mencakup hampir 1.900 tenant dan komitmen baru. Indosat
Ooredoo sebagai penyewa utama juga telah menandatangani perjanjian induk
sewa balik menara (master tower lease agreement) dengan kami untuk periode

sewa selama 10 tahun.

Pada akhir tahun 2019, kami melakukan akuisisi saham dan menjadi
pemegang saham pengendali atas PT Istana Kohinoor (Kohinoor). Kohinoor
telah mendapatkan hak untuk menggunakan lahan non-fuel retail (NFR
Bisnis) di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU). Sebagai bagian
dari kesepakatan kami dengan Kohinoor, Kohinoor memiliki 100% saham
di PT Protelindo Menara Permata (PMP), yang mana, akan diberikan hak
atas NFR Bisnis di SPBU. Baik Kohinoor dan PMP adalah perusahaan yang
terkonsolidasi dengan kami.

LAPORAN TAHUNAN
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Protelindo operates independently from the wireless communication operators
and has a diversified customer base. Our key customers include the major
telecommunications operators in Indonesia such as: PT Telekomunikasi Selular
(Telkomsel), PT XL Axiata Tbk (XL Axiata), PT Indosat Tbk (Indosat), and PT
Hutchison 3 Indonesia (H3I).

SMN’s iForte indirect subsidiary drives the non-tower businesses

As a result of the acquisition of iForte in 2016, we added almost 900 micro-cell
towers and 6 BTS hotels in operation with more than 4,500 kilometres of fiber
optic network and over 250 Points-of-Presence (PoP” locations in metropolitan
Jakarta and Surabaya. We provide Very Small Aperture Terminal (*VSAT”)
satellite services across Indonesia. Contribution of iForte to Protelindo for the
non- tower business such as these were 5.2% in 2016 and now has grown to
becom 16.5% in 2019

Continued focus to grow in scale and maintain market position as largest
tower company

In June 2016, we completed the purchase of approximately 2,500 towers from
XL, with a leaseback of space by XL on 2,433 of the towers for a period of 10
years.

In 2018, we have acquired 100% shares of KIN from PT Telekom Infranusantara
and PT Menara Telekomunikasi Indonesia adding over 1,234 macro-cell
towers, 182 micro-cell towers, 18 in building coverage towers dan 21 BTS
hotels in operation with more than 277 kilometers of fiber optic network and
more than 250 PoP in 7 cities namely Medan, Surabaya, Makasar, Banda Aceh,
Palembang, Batam and Ambon.

In 2019, we signed a sale and purchase agreement for 1,000 towers from
PT Indosat Tbk (Indosat Ooredoo). This sale and purchase transaction is
part of the tender process for the sale of 3,100 telecommunication towers
owned by Indosat. The 1,000 towers include nearly 1,900 tenancies and new
commitments. Indosat Ooredoo as the anchor tenant has also signed a 10-year

lease back agreement with us.

At the end of 2019, we complete the acquisition of controlling stake in PT
Istana Kohinoor (Kohioor). Kohinoor has been granted a right to utilize non-
fuel retail business (NFR Business) in the public refueling station (Pengisian
Bahan Bakar Umum (SPBU). As part of our agreement with Kohinoor, Kohinoor
holds 100% shares in PT Protelindo Menara Permata (PMP), which, will allows
PMP to utilize the NFR Business in SPBU. Both Kohinoor and PMP are all
consolidated to us.
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BIDANG USAHA

LINE OF BUSINESS

Bidang usaha utama Perseroan sesuai dengan akta perusahaan adalah

berusaha dalam bidang jasa penunjang telekomunikasi, termasuk
pembangunan, penyediaan, pembelian dan pengelolaan sarana telekomunikasi
dan menyewakan menara untuk kepentingan khusus sebagai sarana penunjang

untuk menempatkan peralatan telekomunikasi.

Fokus operasi Protelindo dan anak perusahaan utamanya iForte adalah untuk
penyediaan infrastruktur bagi klien kami untuk mengoperasikan layanan
telekomunikasi nirkabel. Ketentuan kami dalam melakukan hal tersebut
didasarkan pada kontrak sewa jangka panjang yang umumnya berlaku untuk
jangka waktu 10 tahun.

Saat ini, sebagian besar bisnis kami telah berkembang dari berbasis
menara menuju kontrak-kontrak build to suit, akusisi menara, mengakomodir
kolokasi pada menara yang telah dibangun dan menyediakan jaringan fiber
optic termasuk jaringan antar menara-menara dan kami juga bekerja untuk
mengakomodir kolokasi atau atau pembagian jaringan fiber optic yang ada
untuk pengembalian investasi fiber yang lebih tinggi.

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

The Company’s primary line of business as per the Company’s articles is
engaging in telecommunication supporting services, including to construct,
provide, purchase and operate telecommunication infrastructure and to lease
towers for specific interest as infrastructure to install telecommunication

equipment.

Protelindo’s and its major subsidiaries iForte’s focus of operations is to provide
infrastructure for our clients to operate wireless telecommunication services.
And our provision in doing so is generally under long-term lease contract of
typical 10 years.

Currently majority of our growth in the business is from growing the tower base
with build to suit contracts, tower acquisitions, accommodating colocations on
existing towers and providing fiber optics connections including those between
towers and we are also now working towards accommodating colocations
or sharing on existing fiber optics network for higher returns on our fiber

investment.
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\)lSl VISION

MENJADI PENYEDIA MULTI LAYANAN
TELEKOMUNIKASI DAN INFRASTRUKTUR
ERKEMUKA DAN INOVATIF

TO BE INDONESIA’S PREMIER AND MOST INNOVATIVE
TELECOMMUNICATIONS MULTI-SERVICE AND
INFRASTRUCTURE PROVIDER

MISI mission

BERKOLABORASI DENGAN PELANGGAN
KAMI UNTUK MEMBERIKAN NILAI TAMBAH
LAYANAN YANG UNGGUL

COLLABORATE WITH OUR CUSTOMERS TO PROVIDE \
EXCELLENT VALUE ADDED SERVICES N

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah menyetujui dan mendukung bahwa Visi, Misi, dan
Nilai Inti Perusahaan masih sangat sejalan dengan budaya dan semangat dari Grup

The Board of Directors and the Board of Commissioners of the Company agree and support that the
Company'’s existing Vision, Missions, and Core Values remain suitable with the culture and spirit of the
Group
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NILAI=NILAI'INTI core vavues

INOVASI
INNOVATION

+  Peningkatan secara berkelanjutan
Continuous improvement

+  Informasi dan teknologi yang up-to-date
Up-to-date with information and technology

INTEGRITAS
INTEGRITY

+ Jujur dan dapat dipercaya
Honest and trustworthy

*  Bertindak sesuai dengan nilai inti dan kode etik
Act in accordance to the values and code of conduct

KENALI PELANGGAN
KNOW YOUR CUSTOMER

*  Hubungan yang baik dengan pelanggan
Relations with customer

* Mengerti kebutuhan pelanggan
Understand the customer needs

+  Berorientasi pada layanan
Service Oriented

PROFESIONALISME
PROFESSIONALISM

Akuntabilitas
Accountability

Dapat diandalkan
Reliability
Beretika

Ethics

Disiplin

Discipline

KERJASAMA TIM
TEAM WORK

Peran individu dalam tim
Individual role within team

Mengelola pekerjaan dalam tim
Managing work in teams

LAYANAN KAMI our services

+  Program Build-to-Suit
Build-to-Suit Program

+  Sewa Lokasi
Site Rental

+  Desain Jaringan dan Pengembangan Lokasi
Network Design and Site Development

+  Akuisisi Lokasi
Site Acquisition

+  Pengembangan dan Konstruksi Lokasi
Site Development and Construction

+  Layanan M-WIFO (Metropolitan Wireless Fiber Optic)
termasuk penyewaan fiber optic

M-WIFO (Metropolitan Wireless Fiber Optic) services,

especially fiber optics lease

+ Layanan VSAT dan penyediaan kapasitas satelit
V/SAT services and provision of satellite capacity
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STRUKTUR ORGANISASI

ORGANIZATION STRUCTURE

Direktur Utama & CEO Direktur Independen Direktur
President Director & CEO Independent Director Director
FERDINANDUS RINALDY INDRA
AMING SANTOSO SANTOSA GUNAWAN
Kepala IA Div.
zza LAl Wakil Pres. Dir. & CFO
\ [ HARYO DEWANTO ] Vice Pres. Dir. & CFO
K [ STEPHEN DUFFUS
L WEISS J
Direktur & CMO Dir. & Kepala Dukungan Bisnis Dir. & Kepala Akuntansi & Pajak
Director & CMO Dir. & Chief of Business Support Dir. & Chief of Accounting & Tax
EKO SANTOSO
INDRA GUNAWAN
HADIPRODJO RINALDY SANTOSA
Kepala Divisi MSL. Kepala Divisi Teknologi Informasi Kepala Acc, VM, BA, IC Div.
Head of MSL Div. Head of IT Div. Head of Acc, VM, BA, IC Div.
[ JACOPO RIGAMONTI ] [ WONG TJIN TAK ] [ DANIEL KOSASIH ]
| | |
Kepala Dev Bisnis. Div. Kepala Divisi HRGA. Kepala Divisi AR, Penagihan &
Head of Business Dev. Div. Head of HRGA Div. Koleksi
Head of AR, Billing & Collection Div.
[ GAMMA AKBAR [ DONI KUSUMA ]
| T [ (VACANT) ]
Kepala ICR Div. Kepala Divisi AP & Pengadaan. I
Head of ICR Div. Head of AP & Procurement Div. Kepala Divisi Pajak.
Head of Tax Div.
DEDDY HERMAWAN ROSALINE KISWANTO
I I [ RIO PRILMADI ]
Kepala Departemen Marcom Kepala Departemen Keuangan
Head of Marcom Dept. Head of Treasury Dept.
[ (VACANT) ] [ SRI BUDI D ]

|
Kepala Divisi Analitik Group &
Pengembangan Proses
Head of Group Analytics & Process

Improvement
CHANDRA APRELY
PUTRA
LAPORAN TAHUNAN
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Komisaris Independen - et
Komisaris Komisaris Utama
Independent o ) o
o Commissioner President Commissioner
Commissioner
KUSMAYANTO Komisaris
KADIMAN KENNY HARJO ARIO WIBISONO Board of Commissioners
Direktur Wakil Direktur Utama Wakil Direktur Utama Direktur Utama
Director Vice President Director Vice President Director President Director
EKO SANTOSO STEPHEN ADAM GIFARI FERZ:VTI::DUS Direksi
Board of Directors
HADIPRODJO DUFFUS WEISS SANTOSO
Wakil Pres. Dir. (IR & Corsec) Dir & Kepala IR
Vice Pres. Dir. (IR & Corsec) Dir & Chief of IR
EUGENE KEITH
\ ADAM GIFARI GALBRAITH
Direktur & COO
Director & COO
Kepala Divisi Colokasi Kepala Bagian Hukum
Head of Colocation Div. Chief of Legal
[ STEVEN YUXUAN J [ GLYNNIS ACOSTA J
|
Kepala Divisi Teknik Div. )
Head of Engineering Div. Sekretaris perusahaan
Corporate Secretary
[ SANDER LITSENBURG ]
I [ MAYA MARCELLA ]
Kepala Divisi O&M.
Head of O&M Div.
[ HANDI PRABOWO ]
|
Kepala PPT & Sitac Colo Div.
Head of PPT & Sitac Colo Div.
[ ANITA ANWAR ]
|
Kepala CME BTS Dept.
Head of CME BTS Dept.
[ POPO JATMIKO J
|
Kepala Sitac BTS Dept.
Head of Sitac BTS Dept. Catantan
Note:
[ SUCI RATIN J

---- Coordination Line
— Direct line

PT PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI INDONESIA




Tinjauan Keuangan 2019

2019 Financial Highlights

Profil Perusahaan

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Company Profile Human Resources Development

PROFIL DEWAN KOMISARIS

BOARD OF COMMISSIONERS’ PROFILES

ARIO WIBISONO

KOMISARIS UTAMA
PRESIDENT COMMISSIONER

P

Bapak Ario Wibisono, 56 tahun, Warga Negara Indonesia dan berdomisili di
Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Komisaris Utama
Perseroan sejak tahun 2011 dan pengangkatan terakhir beliau sebagai
Komisaris Utama Perseroan dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Perseroan tanggal 9 Mei 2018, untuk masa jabatan
3 tahun. Bapak Ario Wibisono juga menjabat sebagai Komisaris Protelindo
sejak tahun 2009 sampai tahun 2014, kemudian diangkat menjadi Komisaris
Utama Protelindo sampai saat ini.

Sebelum bergabung dengan Perseroan, beliau pernah menjabat Direktur
Utama PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas dari tahun 2006 sampai tahun
2007, sebagai Direktur PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas dari tahun 1999
sampai tahun 2006, dan sebagai Direktur Peregrine Sewu Securities sekaligus
menjabat sebagai Asisten Direktur Peregrine Fixed Income Limited - Hongkong
dari tahun 1996 sampai tahun 1999.

Bapak Ario Wibisono meraih gelar Magister pada tahun 1986 dari Institut
Pendidikan dan Pembinaan Manajemen dan Sarjana Teknik Sipil pada tahun
1985 dari Institut Teknologi Bandung.

Sepanjang tahun 2019, Dewan Komisaris Perseroan tidak mengikuti pendidikan
atau pelatihan yang beruhubungan dengan kegiatan usaha Perseroan.

Mr. Ario Wibisono, 56 years old, Indonesian citizen and domiciled in Indonesia.
He was appointed to serve as the Company’s President Commissioner since
2011 and his latest appointment as the Company’s President Commissioner
is based on the resolution of the Annual General Meeting of Shareholders on
9 May 2018, for a period of 3 years. Mr. Ario Wibisono has also served as the
Commissioner of Protelindo since 2009 until 2014, and appointed to serve as
the President Commissioner of Protelindo until present.

Prior joining the Company, Mr. Ario Wibisono served as the President Director
of PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas from 2006 until 2007, as the Director
of PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas from 1999 until 2006, as the Director
of Peregrine Sewu Securities and as an Assistant Director of Peregrine Fixed
Income Limited - Hong Kong from 1996 until 1999.

Mr. Ario Wibisono earned his Master Degree in 1986 from the PPM School of
Management and earned a Civil Engineering Degree in 1985 from Bandung
Institute of Technology.

During 2019, the Company’s Board of Commissioner did not attend any

education or training related to the Company’s business activities.
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KENNY HARJO

KOMISARIS
COMMISSIONER

P

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Bapak Kenny Harjo, 62 tahun, Warga Negara Indonesia dan berdomisili di
Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Direktur Perseroan
sejak tahun 2009 dan pengangkatan terakhir beliau sebagai Direktur Perseroan
dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perseroan tertanggal 9 Mei 2018, untuk masa jabatan 3 tahun.

Bapak Kenny Harjo bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap
risiko-risiko investasi Perseroan.

Sebelum menjabat sebagai Direktur Perseroan, Bapak Kenny Harjo pernah
menjabat sebagai Direktur Protelindo pada tahun 2008 sampai tahun 2011,
dan menjadi Komisaris Utama Protelindo pada tahun 2011 sampai tahun 2014.

Saat ini, Bapak Kenny Harjo juga menjabat sebagai Komisaris PT Ecogreen
Oleochemicals sejak tahun 2004.

Sebelum bergabung dengan Perseroan dan Protelindo, Bapak Kenny Harjo
bekerja di Pricewaterhouse & Co. di Pittsburgh, Amerika Serikat pada tahun
1981 sampai tahun 1983 sebagai auditor, di PT Marathon Petroleum Indonesia
di Jakarta pada tahun 1985 sampai tahun 1987 sebagai akuntan Senior, di PT
Kalimantan Plantation Development Jakarta pada tahun 1988 sampai tahun
1989 sebagai Deputi Kontroler, di Dharmala Group di Jakarta pada tahun 1990
sampai tahun 2001 sebagai Deputi Direktur, dan di PT Djarum pada tahun 2002
sampai tahun 2004 sebagai Business Development Manager.

Bapak Kenny Harjo memperoleh gelar Sarjana Akuntansi pada tahun 1980 dari
University of Southern California di Amerika Serikat. Beliau memperoleh izin
sebagai Akuntan Publik yang tersertifikasi pada tahun 1984 dari negara bagian
Colorado dan negara bagian Montana di Amerika Serikat.

Mr. Kenny Harjo, 62 years old, Indonesian citizen and domicilied in Indonesia.
He was appointed to serve as the Company’s Director since 2009 and his latest
appointment as the Company’s Director is based on the resolution of the Annual
General Meeting of Shareholders dated 9 May 2018, for a period of 3 years.

Mr. Kenny Harjo is responsible to monitor the Company’s investment risks.

Prior serving as the Company’s Director, Mr. Kenny Harjo served as the Director
of Protelindo from 2008 until 2011, and as the President Commissioner of
Protelindo from 2011 until 2014.

Currently, Mr. Kenny Harjo aslo serves as the Commissioner of PT Ecogreen

Oleochemicals since 2004.

Before joining the Company and Protelindo, Mr. Kenny Harjo worked in
Pricewaterhouse & Co. in Pittsburgh, United States from 1981 until 1983 as
an auditor, in PT Marathon Petroleum Indonesia from 1985 until 1987 as a
senior auditor, in PT Kalimantan Plantation Development Jakarta from 1988
until 1989 as Deputy Controller, in Dharmala Group Jakarta from 1990 until
2001 as Deputy Director, and in PT Djarum from 2002 until 2004 as Business
Development Manager.

Mr. Kenny Harjo graduated with a degree in Accountancy in 1980 from the
University of Southern California, USA. He earned the designation as a
Certified Public Accountant in 1984 from the State of Colorado and the State
of Montana, USA.
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Bapak Kusmayanto Kadiman, 64 tahun, Warga Negara Indonesia dan
berdomisili di Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Komisaris
Independen Perseroan berdasarkan keputusan pada Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa Perseroan pada tanggal 16 Desember 2019, sampai dengan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tahun 2021.

Saat ini, Bapak Kusmayanto Kadiman juga menjabat sebagai Komisaris
Independen Protelindo sejak tahun 2017.

Sebelum bergabung dengan Perseroan dan protelindo, Bapak Kusmayanto
Kadiman telah menjabat beberapa posisi di bidang politik dan akademis.
Beliau pernah menjabat sebagai Direktur PT Alas Buana Raya pada tahun
1992 sampai dengan tahun 1995, Direktur Pusat Penelitian Teknologi di Institut
Teknologi Bandung pada tahun 1996 sampai dengan tahun 1999 dan Sekretaris
Rektor di Institut Teknologi Bandung pada tahun 2001 sampai dengan tahun
2004. Bapak Kusmayanto Kadiman juga menjabat sebagai Menteri Negara
Riset dan Teknologi Indonesia pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2009.

Beliau telah aktif dalam berbagai organisasi, termasuk menjadi anggota Asian
Control Professor Association (ACPA), International Federation of Automatic
Control (IFAC) dan Institute of Electrical Engineering (IEEE).

Bapak Kusmayanto Kadiman meraih gelar Sarjana Teknik Fisika pada tahun
1977 dari Institut Teknologi Bandung dan gelar Doktor Filsafat (PhD) pada
tahun 1998 dari Australian National University.

Mr. Kusmayanto Kadiman, 64 years old, Indonesian citizen and domiciled
in Indonesia. He was appointed to serve as the Company’s Independent
Commissioner based on the resolution of the Company’s Extraordinary General
Meeting of the Shareholders on 16 December 2019, until the Company’s Annual
General Meeting of Shareholders of the Company in 2021.

Currently, Mr. Kusmayanto Kadiman also serves as the Independent
Commissioner of Protelindo since 2017.

Before joining the Company and Protelindo, Mr. Kusmayanto Kadiman has
held several positions in the government and academic field. He served as
Director of PT Alas Buana Raya in 1992 until 1995, Director of Technology
Research Center at Bandung Institute of Technology in 1996 until 1999, Rector
Secretary at Bandung Institute of Technology in 1999 until 2000 and Rector at
Bandung Institute of Technology in 2001 until 2004. Mr. Kusmayanto Kadiman
also served as the Minister of Research and Technology of the Republic of
Indonesia in 2004 to 2009.

He has been active in several organizations, including a member of Asian
Control Professor Association (ACPA), International Federation of Automatic
Control (IFAC) and Institute of Electrical Engineering (IEEE).

Mr. Kusmayanto Kadiman earned a Physics Engineering Degree in 1977 from
Bandung Institute of Technology and Doctor of Philosophy (PhD) in 1988 from
Australian National University.
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HUBUNGAN AFILIASI

AFFILIATE RELATIONS

Seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi Al members of the Board of Commissioners of the Company have no affiliate
dengan sesama anggota Dewan Komisaris dan Pemegang Saham Utama relations with other members of the Board of Commissioners or the ultimate
Perseroan. shareholder of the Company.

PERNYATAAN
INDEPENDENSI KOMISARIS
INDEPENDEN

STATEMENT OF INDEPENDENCE OF INDEPENDENT
COMMISSIONER

Komisaris Independen Perseroan tidak memiliki hubungan keuangan,  The Independent Commissioner of the Company has no financial, management,
hubungan kepengurusan, hubungan kepemilikan saham, dan / atau hubungan  stock ownership and / or family relationships to the second degree with fellow
keluarga sampai dengan derajat kedua dengan anggota Dewan Komisaris, = members of the Board of Commissioners, members of the Board of Directors
anggota Direksi, dan / atau Pemegang Saham Pengendali, atau hubungan  or Controlling Shareholders, or a relationship with the Company that may affect
dengan Perseroan, yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak ~ their ability to act independently.

independen.

LAPORAN TAHUNAN
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BOARD OF DIRECTORS’ PROFILES

FERDINANDUS AMING SANTOSO

DIREKTUR UTAMA
PRESIDENT DIRECTOR

P

Bapak Aming Santoso, 55 tahun, Warga Negara Indonesia dan berdomisili
di Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Direktur Utama
Perseroan sejak tahun 2015 dan pengangkatan terakhir beliau sebagai Direktur
Utama Perseroan dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan Perseroan tertanggal 9 Mei 2018, untuk masa jabatan 3 tahun.

Saat ini, Bapak Aming Santoso juga menjabat sebagai Direktur Utama
Protelindo dan sebagai Komisaris PT Grand Indonesia.

Sebelum bergabung dengan Grup Djarum, beliau bekerja di Divisi Keuangan
Ernst & Young Jakarta dan sebagai Business Advisor pada Arthur Andersen
Global Corporate Finance Jakarta.

Bapak Aming Santoso meraih gelar Sarjana dari Universitas Tarumanagara
Jakarta pada tahun 1988 dengan jurusan Akuntansi.

Mr. Aming Santoso, 55 years old, Indonesian Citizen and domiciled in
Indonesia. He was appointed to serve as the Company’s President Director
since 2015 and his latest appointment as the Company’s President Director is
based on the resolution of the Annual General Meeting of Shareholders dated 9
May 2018, for a period of 3 years.

Currently, Mr. Aming Santoso also serves as the President Director of Protelindo
and as the Commissioner of PT Grand Indonesia.

Before joining Djarum Group, he worked in the Corporate Finance division of
Ernst & Young Jakarta, and as a Business Advisor of Arthur Andersen Global

Corporate Finance Jakarta.

Mr. Aming Santoso graduated from the University of Tarumanagara, Jakarta in
1988 with a degree in Accounting.
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ADAM GIFARI

WAKIL DIREKTUR UTAMA
VICE PRESIDENT DIRECTOR

P

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Bapak Adam Gifari, 42 tahun, Warga Negara Indonesia dan berdomisili di
Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Wakil Direktur Utama
Perseroan sejak tahun 2015 dan pengangkatan terakhir beliau sebagai Wakil
Direktur Utama Perseroan dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Perseroan tertanggal 9 Mei 2018, untuk masa
jabatan 3 tahun.

Saat ini, Bapak Adam Gifari juga menjabat sebagai Wakil Direktur Utama
Protelindo. Beliau bertanggung jawab terhadap bidang keuangan perusahaan
(corporate finance) dan hubungan investor Perseroan dan juga Protelindo.

Sebelum menjabat sebagai Wakil Direktur Utama Perseroan dan Protelindo,
Bapak Adam Gifari menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan pada tahun
2009 sampai tahun 2015 dan sebagai Direktur Utama Protelindo pada tahun
2007 sampai tahun 2015.

Sebelum bergabung dengan Perseroan dan Protelindo, beliau bekerja di PT
Andalan Artha Advisindo Sekuritas sebagai Research Analyst pada tahun
1999 sampai tahun 2002 dan pada divisi Investment Banking pada tahun 2003
sampai tahun 2007.

Bapak Adam Gifari meraih gelar Sarjana dari Universitas Indonesia pada tahun
1999 dengan jurusan Manajemen Keuangan.

Mr. Adam Gifari, 42 years old, Indonesian Citizen and domicilied in Indonesia.
He was appointed to serve as the Company’s Vice President Director since
2015 and his latest appointment as the Company’s Vice President Director is
based on the resolution of the Annual General Meeting of Shareholders dated 9
May 2018, for a period of 3 years.

Currently, Mr. Adam Gifari also serves as the Vice President Director of
Protelindo. He is responsible for corporate finance and investor relations for the
Company and also Protelindo.

Prior serving as the Company’s and Protelindo’s Vice President Director, Mr.
Adam Gifari served as the Company’s President Director from 2009 until 2015
and as the President Director of Protelindo from 2007 until 2015.

Before joining the Company and protelindo, he worked in PT Andalan Artha
Advisindo Sekuritas as a Research Analyst from 1999 until 2002 and in the
Investment Banking division from 2003 until 2007.

Mr. Adam Gifari graduated from the University of Indonesia in 1999 with a
degree in Financial Management.
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Bapak Steve Weiss, 65 tahun, Warga Negara Amerika Serikat dan berdomisili
di Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Wakil Direktur
Utama Perseroan sejak tahun 2015 dan pengangkatan terakhir beliau sebagai
Wakil Direktur Utama Perseroan dilakukan berdasarkan keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan tertanggal 9 Mei 2018, untuk
masa jabatan 3 tahun.

Saat ini, Bapak Steve Weiss juga menjabat sebagai Chief Financial Officer
Perseroan, sebagai Wakil Direktur Utama dan Chief Financial Officer
Protelindo. Beliau bertanggung jawab terhadap bidang keuangan Perseroan
dan juga Protelindo.

Sebelum menjabat sebagai Wakil Direktur Utama dan Chief Financial Officer
Perseroan dan Protelindo, Bapak Steve Weiss pernah menjabat sebagai
Direktur Independen Protelindo pada tahun 2014 sampai 2015.

Sebelum bergabung dengan Perseroan dan Protelindo, Bapak Steve Weiss
menjabat sebagai Kepala Divisi TMT and Renewable Energy Sector untuk
The Royal Bank of Scotland di Asia. Beliau juga memiliki pengalaman di
industri perbankan selama 15 tahun, yaitu di First Interstate Bank, Standard
Chartered Bank dan ABN Amro Bank. Selain itu, Bapak Steve Weiss juga
pernah bergabung dengan Indosat di Indonesia, Tele2 di Swedia untuk bidang
korporasi dan menjadi Foreign Service Officer di US Department of State untuk
Negara Turki dan Mesir.

Bapak Steve Weiss meraih gelar Bachelors of Science Degree in Economics

dari Stanford University dan Masters of Business Administration dari Anderson
School of Management di University of California, Los Angeles.

LAPORAN TAHUNAN

Mr. Steve Weiss, 65 years old, American citizen and domiciled in Indonesia. He
was appointed to serve as the Company’s Vice President Director since 2015
and his latest appointment as the Company’s Vice President Director is based
on the resolution of the Annual General Meeting of Shareholders dated 9 May
2018, for a period of 3 years.

Currently, Mr. Steve Weiss also serves as the Company’s Chief Financial
Officer, as the Vice President Director of Protelindo and as the Chief Financial
Officer of Protelindo. He is responsible of the financial function for the Company
and also Protelindo.

Prior serving as the Company’s and Protelindo’s Vice President Director and
Chief Financial Officer, Mr. Steve Weiss served as the Independent Director of
Protelindo from 2014 until 2015.

Before joining the Company and Protelindo, Mr. Steve Weiss served as the
Head of TMT and Renewable Energy Sector Division in The Royal Bank of
Scotland in Asia. He also has work experience in banking industry for 15 years,
namely First Interstate Bank, Standard Chartered Bank, ABN Amro Bank.
In addition, Mr. Steve Weiss also had joined Indosat in Indonesia, Tele2 in
Swedia for corporate sector and worked as the Foreign Service Officer in US
Department of State for Turki and Egypt.

Mr. Steve Weiss earned his Bachelors of Science Degree in Economics from
Stanford University and his Masters of Business Administration from the
Anderson School of Management at University of California, Los Angeles.
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Bapak Eko Santoso, 48 tahun, Warga Negara Indonesia dan berdomisili di
Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Direktur Perseroan
sejak tahun 2015 dan pengangkatan terakhir beliau sebagai Direktur Perseroan
dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perseroan tertanggal 9 Mei 2018, untuk masa jabatan 3 tahun.

Saat ini, Bapak Eko Santoso juga menjabat sebagai Direktur Protelindo. Beliau
bertanggung jawab terhadap keuangan, sumber daya manusia dan teknologi
informasi Perseroan dan juga Protelindo.

Sebelum bergabung dengan Perseroan dan Protelindo, Bapak Eko Santoso
bekerja di PT Lippo Karawaci Tbk sebagai Kepala Bagian Pajak, di PT
Grand Indonesia sebagai General Manager Keuangan & Akuntansi, dan di
Pricewaterhouse Coopers, Jakarta.

Bapak Eko Santoso meraih gelar Sarjana dari Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
(STIE) YKPN, Yogyakarta pada tahun 1994 dan gelar Magister di bidang
Manajemen dari Prasetya Mulya Graduate School of Management, Jakarta
pada tahun 1996.

Mr. Eko Santoso, 48 years old, Indonesian citizen and domiciled in Indonesia.
He was appointed to serve as the Company’s Director since 2015 and his latest
appointment as the Company’s Director is based on the resolution of the Annual
General Meeting of Shareholders dated 9 May 2018, for a period of 3 years.

Currently, Mr. Eko Santoso is also serves as the Director of Protelindo. He is
responsible for finance, human resources and information of technology for the
Company and also Protelindo.

Before joining the Company and Protelindo, Mr. Eko Santoso worked in PT
Lippo Karawaci Tbk as the Head of Tax Department, in PT Grand Indonesia
as Finance & Accounting General Manager, and in Pricewaterhouse Coopers,
Jakarta.

Mr. Eko Santoso graduated from Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) YKPN,
Yogyakarta in 1994 and earned his Master's Degree in Management from
Prasetya Mulya Graduate School of Management, Jakarta in 1996.
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Bapak Indra Gunawan, 45 tahun, Warga Negara Indonesia dan berdomisili di
Indonesia. Beliau telah ditunjuk untuk menjabat sebagai Direktur Perseroan
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan
tertanggal 9 Mei 2018, untuk masa jabatan 3 tahun.

Saat ini, Bapak Indra Gunawan juga menjabat sebagai Direktur Protelindo.
Beliau bertanggung jawab terhadap bertanggung jawab atas bidang perizinan
dan pengembangan bisnis Perseroan dan juga Protelindo.

Sebelum menjabat sebagai Direktur Perseroan dan Protelindo, Bapak
Indra Gunawan memulai karirnya di Protelindo sebagai General Manager
of Operations lalu dipromosikan menjadi Vice President of Inter-Carrier and
External Relations. Beliau kemudian menjabat sebagai Direktur Protelindo
pada tahun 2012 sampai tahun 2013 dan sebagai Direktur Independen
Protelindo sampai bulan April 2018.

Sebelum bergabung dengan Perseroan dan Protelindo, Bapak Indra Gunawan
berkerja di Siemens Indonesia pada tahun 1997 sampai tahun 2003 sebagai
Project Controller, Group Leader of Product Management, Project Coordinator,
dan Siemens Wireless Java Coordinator.

Bapak Indra Gunawan meraih gelar Sarjana Teknik Elektro pada tahun 1997
dari Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), Surabaya dan mendapatkan
gelar Magister di bidang Ekonomi pada tahun 2005 dari Universitas Indonesia.
Bapak Indra Gunawan juga telah meraih gelar Doktor di bidang Bisnis dan
Manajemen di tahun 2013 dari Universitas Padjadjaran, Bandung. Beliau saat
ini juga aktif mengajar sebagai Dosen pada Program Magister Manajemen.

LAPORAN TAHUNAN

Mr. Indra Gunawan, 45 years old, Indonesian citizen and domiciled in Indonesia.
He was appointed to serve as the Company’s Director based on the resolution
of the Annual General Meeting of Shareholders dated 9 May 2018, for a period
of 3 years.

Currently, Mr. Indra Gunawan aslo serves as the Director of Protelindo. He is
responsible for licensing and business development for the Company and also
Protelindo.

Prior serving as the Director of the Company and Protelindo, Mr. Indra Gunawan
started his career in Protelindo as the General Manager of Operations and
further he was promoted as the Vice President of Inter-Carrier and External
Relations. He served as the Director of Protelindo in 2012 until 2013 and as the
Independent Director of Protelindo until April 2018.

Before joining the Company and Protelindo, Mr. Indra Gunawan worked at
Siemens Indonesia from 1997 until 2003, as Project Controller, Group Leader
of Product Management, Project Coordinator, and Siemens Wireless Java
Coordinator.

Mr. Indra Gunawan graduated with a degree in Electrical Engineering in 1997
from the Sepuluh Nopember Institute of Technology (ITS), Surabaya and earned
his Master’s Degree in Economics in 2005 from the University of Indonesia. Mr.
Gunawan earned his Doctoral Degree in Business and Management in 2012
from the University of Padjadjaran, Bandung. He is currently also actively
teaching as a Lecturer in a Management Magister Program.

2019

ANNUAL REPORT

PT PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI INDONESIA




Analisis dan Pembahasan Manajemen

Management Discussion and Analysis

RINALDY SANTOSA

DIREKTUR INDEPENDEN
INDEPENDENT DIRECTOR

P

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Bapak Rinaldy Santosa, 51 tahun, Warga Negara Indonesia dan berdomisili
di Indonesia, telah ditunjuk sebagai Direktur Perseroan sejak tahun 2010
dan pengangkatan terakhir beliau sebagai Direktur Independen Perseroan
berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan
tertanggal 30 April 2019, untuk masa jabatan 5 tahun. Beliau bertanggung jawab
terutama untuk mengawasi operasional keuangan dan akuntansi Perseroan.

Beliau pernah menjabat sebagai Direktur SMN sejak Juni 2010-2014.

Sebelumnya, beliau bekerja di PricewaterhouseCoopers selama 9 tahun dari
tahun 1993-2002; Direktur di Indopacific Public Relation dari tahun 2002-2003;
Financial Specialist di Conoco Philips dari tahun 2003-2004; Kepala Konsultan
untuk LM Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia dari tahun 2004-2005; CFO
Eye Corp Media Indonesia dari tahun 2005-2007; dan VP Keuangan Perseroan
dari tahun 2007-2009.

Bapak Rinaldy Santosa meraih gelar Sarjana Akuntansi pada tahun 1993 dari
Universitas Trisakti dan gelar Pasca Sarjana di bidang Finance pada tahun
1997 dari University of Technology, Sydney, Australia.

Mr. Rinaldy Santosa, 51 years old, Indonesian Citizen and domiciled in
Indonesia, was appointed as Director of the Company since 2010 and His
latest appointment as the company’s Director is based on the Resolutions of
Annual General Meeting of Shareholders dated April 30, 2019, for a period of
5 years. He is primarily responsible for overseeing the Company’s finance and
accounting operation. He served as a Director of SMN from June 2010-2014.

Previously, he worked with PricewaterhouseCoopers for 9 years from 1993-
2002; a Director for Indopacific Public Relation from 2002-2003; Financial
Specialist for Conoco Phillips from 2003-2004; a Principal Consultant for LM
Faculty of Economics Universitas Indonesia from 2004-2005; CFO for Eye
Corp Media Indonesia from 2005-2007; and VP of Finance for the Company
from 2007-2009.

Mr. Rinaldy Santosa earned his Bachelor's Degree in 1993 in Accounting from
Trisakti University and earned a Master’s Degree in Finance in 1997 from the
University of Technology, Sydney, Australia.

HUBUNGAN AFILIASI

AFFILIATE RELATIONS

Seluruh anggota Direksi Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
sesama anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, dan Pemegang Saham
Utama Perseroan.

All members of the Board of Directors of the Company have no affiliate relations
with other members of the Board of Commissioners, the Board of Directors and
the ultimate shareholder of the Company.
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DAFTAR PEMEGANG SAHAM

LIST OF SHAREHOLDERS

Di tahun 2015 dan 2018, Grup mengakuisisi 100% saham di masing-masing

iForte dan KIN. Kemudian, pada tahun 2019, Grup melakukan pengambilalihan [SWH] [ RSH ] [ TND ] [ VAR ]

saham sebanyak 51% dan juga menjadi pengendali di Kohinoor.

272.593 272.593 272.593 272.593
Saham / Shares Saham / Shares | Saham / Shares | Saham / Shares
Akuisisi yang dilakukan oleh Grup memiliki tujuan untuk lebih memperkuat (25%) (25%) (25%) (25%)

posisi pasar sebagai pemilik dan operator menara telekomunikasi independen

yang terbesar di Indonesia.

In 2015 and 2018, the Group acquired 100% shares in each iForte and KIN.
Further, in 2019, the Group also acquiring 51% shares of Kohinoor and become

the controlling shareholder of Kohinoor.
8.625.582
Saham / Shares

The Acquisition is conducted to strengthen our market position as the largest (49%)

independent owner and operator of telecommunication towers in Indonesia.

25.532.620.965
Saham / Shares
(50.0496%)

0.01%
Q )

(51%)

1K

(99.6%)

PMP

(99,98%)
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[VRH] [MBH] [AWH] [AKH] [JCH] [MKH]

378.293 378.292 278.041 33.417 33.417 33.417
Saham / Shares | Saham/Shares | Saham/Shares | Saham/Shares Saham / Shares | Saham/ Shares
(33,333%) (33,333%) (24.500%) (2.945%) (2.945%) (2.945%)

8.977.592

Saham / Shares
(51%)
[ Publik ] EI'REASURY SHARES]
24.947.707.935 534.296.100
Saham / Shares Saham / Shares
(48.9031%) (1.047%)
l 1
S M N Saham / Shares
l (0.0003%)
3.322.620.186
Saham / Shares SINGKATAN / ABBREVIATIONS:
(99.9997%) SWH : Stefanus Wijaya Hartono
\ RSH : Roberto Setiabudi Hartono
TND . Tessa Natalia Damayanti Hartono
VARH : Vanessa Ratnasari Hartono
VRH . Victor Rachmat Hartono
[ Protelindo ] MBH . Martin Basuki Hartono
AWH : Armand Wahyudi Hartono
AKH . Alicia Katrina Hartono
(99,99%) (0.01%) JCH . Jacqueline Chiara Hartono
MKH : Marco Krisna Hartono
CGS : PT Caturguwiratna Sumapala
(99,99%) T™MG . PT Tricipta Mandhala Gumilang
SMN : PT Sarana Menara Nusantara, Tbk
= FAS : Ferdinandus Aming Santoso
0 Forte KI N Protelindo : PT Profesional Telekomunikasi Indonesia
SAl : PT Sapta Adhikari Investama
iForte . PT iForte Solusi Infotek
\ [e]] . PT iForte Global Internet
IMG . PT iForte Mitra Gemilang
(99,99%) (99,83%) (99,00%) KIN : PT Komet Infra Nusantara
DNT . PT Darmanusa Tritunggal
DNT GTP QTR : PT Quattro International
GTP . PT Global Telekomunikasi Prima
(0,01%) (0,17%) (1,00%) ) IK PT Istanal Kohinoor
PMP : PT Protelindo Menara Permata
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INFORMASI ANAK PERUSAHAAN

INFORMATION ON SUBSIDIARIES

Alamat Perusahaan

Company’s Address

Persentase

Kepemilikan
Percentage of Ownership

Jenis Usaha
Nature of Business

PT iForte Solusi Infotek (“iForte”)

Menara BCA, 41 Floor, Suite 4103,
Grand Indonesia Shopping Town, JI. M.H. Thamrin
No.1, Jakarta 10310

Protelindo-99,99%

Penyelenggara Jaringan Tertutup Berbasis
VSAT dan Fiber Optic

Closed Fixed Network Provider with Vsat
and Fiber Optic Basis

PT iForte Global Internet (“1GI”)

Menara BCA, 41 Floor, Suite 4103,
Grand Indonesia Shopping Town, JI. M.H. Thamrin
No.1, Jakarta 10310

iForte-99,98%

Layanan Telekomunikasi
Telecommunication Services

PT Komet Infra Nusantara (“KIN”)

Kantor Pusat / Head Office:

JI. PHH. Mustopa, Surapati Core
Blok AB (Anggrek Boulevard) No.16,
Kelurahan Pasirlayung, Kecamatan
Cibeunying Kidul Bandung 40192

Kantor Cabang / Branch Office:
Menara BCA, 531

Floor JI. MH. Thamrin No.1
Jakarta 10310

Protelindo - 99,9999%
SMN - 0,0001%

Jasa Penunjang Telekomunikasi
Telecommunication Supporting Services

PT Quattro International (“QUATTRO”)

Kantor Pusat / Head Office:

JI. PHH. Mustopa, Surapati Core
Blok AB (Anggrek Boulevard) No.16,
Kelurahan Pasirlayung, Kecamatan
Cibeunying Kidul Bandung 40192

Kantor Cabang / Branch Office:
Menara BCA, 531

Floor JI. MH. Thamrin No.1
Jakarta 10310

iForte - 99,9999%
Protelindo - 0,0001%

Jasa Konstruksi Sentral Telekomunikasi
Telecommunication Central Construction
Services

wi e 2019
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Total Aset

Profil Perusahaan (dalam miliar Rupiah) Status Operasi
Company'’s Profile Total Assets Operational Status

(in billion IDR)

Pada tanggal 1 Juli 2015, Protelindo telah Beroperasi
mengakuisisi seluruh saham dan kepemilikan modal Operating
di iForte, sehingga perusahaan tersebut dimiliki

sepenuhnya oleh Protelindo.

OnJuly 1, 2015, Protelindo acquired all of the shares

and capital interests in iForte, making it a wholly-

owned subsidiary of Protelindo.

Protelindo memiliki saham dan hak suara secara tidak Beroperasi
langsung sebesar 99,98% di IGl. Operating

Protelindo has an indirect capital and voting interest of

99.98% in IGI.

Pada tanggal 30 Mei 2018, Protelindo telah Beroperasi
mengakuisisi seluruh saham dan kepemilikan modal Operating

di KIN, sehingga perusahaan tersebut dimiliki
sepenuhnya oleh Protelindo.

On May 30, 2018, Protelindo acquired all of the shares
and capital interests in KIN, making it a wholly-owned
subsidiary of Protelindo.

Setelah melakukan akuisisi atas KIN, Protelindo Beroperasi
memiliki saham dan hak suara secara tidak langsung Operating
sebesar 100% di Quattro.

After acquiring KIN, Protelindo has a total capital and

voting interest of 100% in Quattro.

LAPORAN TAHUNAN
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Persentase .
Alamat Perusahaan K ilik Jenis Usaha
epemilikan Nature of Business

Percentage of Ownership

Company'’s Address

PT Global Telekomunikasi Prima (“GTP”)

Kantor Pusat / Head Office: KIN - 99% Jasa Penunjang Telekomunikasi

JI. PHH. Mustopa, Surapati Core Protelindo - 1% Telecommunication Supporting Services
Blok AB (Anggrek Boulevard) No.16,

Kelurahan Pasirlayung, Kecamatan

Cibeunying Kidul Bandung 40192

Kantor Cabang / Branch Office:
Menara BCA, 531

Floor JI. MH. Thamrin No.1
Jakarta 10310

PT Darmanusa Tritunggal (“DARMANUSA”)

Kantor Pusat / Head Office: KIN - 99,83% Jasa Penunjang Telekomunikasi

JI. PHH. Mustopa, Surapati Core Protelindo - 0,17% Telecommunication Supporting Services
Blok AB (Anggrek Boulevard) No.16,

Kelurahan Pasirlayung, Kecamatan

Cibeunying Kidul Bandung 40192

Kantor Cabang / Branch Office:
Menara BCA, 531

Floor JI. MH. Thamrin No.1
Jakarta 10310

PT Istana Kohinoor (“KOHINOOR”)

Kantor Pusat / Head Office: Protelindo — 51% Jasa dan Perdagangan Umum
JI. Gatot Subroto Timur No.17, Desa Kesiman Amir Hamzah - 49% General Services and Trade
Kertalangu, Denpasar Timur 80239

PT Protelindo Menara Permata (“PMP”)

Kantor Pusat / Head Office: Protelindo - 99,6% Jasa Penunjang Telekomunikasi

JI. PHH. Mustopa, Surapati Core SMN - 0,4% Telecommunication Supporting Services
Blok AB (Anggrek Boulevard) No.16,

Kelurahan Pasirlayung, Kecamatan

Cibeunying Kidul Bandung 40192
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Total Aset

Profil Perusahaan (dalam miiliar Rupiah) Status Operasi
Company'’s Profile Total Assets Operational Status

(in billion IDR)

Setelah melakukan akuisisi atas KIN, Protelindo Beroperasi
memiliki saham dan hak suara seluruhnya sebesar Operating
100% di Darmanusa.

After acquiring KIN, Protelindo has a total capital and

voting interest of 100% in GTP.

Setelah melakukan akuisisi atas KIN, Protelindo Beroperasi
memiliki saham dan hak suara seluruhnya sebesar Operating
100% di Darmanusa.

After acquiring KIN, Protelindo has a total capital and

voting interest of 100% in Darmanusa.

Pada tanggal 19 Desember 2019, Protelindo Beroperasi
menyelesaikan pengambilalihan Kohinoor melalui Operating
penerbitan saham baru, sehingga perusahaan tersebut

menjadi anak Perusahaan dari Protelindo.

On December 19, 2019, Protelindo concluded the

acquisition of Kohinoor through subscription of newly

issued shares, making it a subsidiary of Protelindo.

PT Protelindo Menara Permata didirikan pada tanggal
22 Agustus 2019, oleh Protelindo dan SMN.

PT Protelindo Menara Permata was established on
August 22, 2019, by Protelindo and SMN.
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PENCATATAN OBLIGASI

BONDS LISTING CHRONOLOGY

PENERBITAN OBLIGASI PROTELINDO I
TAHUN 2014

Pada tanggal 20 Februari 2014, Protelindo mendapatkan pernyataan efektif
dari Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) melalui surat No.S-95/D.04/2014 dalam
rangka Penawaran Umum Obligasi Protelindo | Tahun 2014 (“Obligasi”) dengan
nilai nominal sebesar Rp1 triliun yang dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 3 Maret 2014. Obligasi ini dikeluarkan dengan tingkat bunga tetap
sebesar 10,5% per tahun, berjangka waktu tiga tahun, yang akan jatuh tempo
pada tanggal 28 Februari 2017. PT Bank Permata Tbk adalah Wali Amanat
dalam penawaran umum ini. Pada tanggal 28 Januari 2014, Obligasi mendapat
peringkat AA- (idn) dari PT Fitch Ratings Indonesia dan pada tanggal 13 Mei
2015, peringkat tersebut ditingkatkan menjadi AA+ (idn).

Dana yang diperoleh dari hasil penawaran umum Obligasi ini dipergunakan
untuk pembayaran sebagian lebih awal saldo utang Protelindo kepada PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk.

PENERBITAN OBLIGASI SENIOR TANPA
JAMINAN YANG JATUH TEMPO TAHUN
2024

Pada tanggal 27 November 2014, Protelindo Finance menerbitkan Obligasi
Senior Tanpa Jaminan dengan jumlah pokok sebesar-besarnya $$180.000.000
dengan bunga 3,25%, yang jatuh tempo pada tahun 2024 (“Obligasi Senior”).
Kewajiban pembayaran Protelindo Finance sehubungan dengan Obligasi
Senior akan ditanggung tanpa syarat dan tidak dapat ditarik kembali oleh CGIF,
sebuah lembaga dana amanat dari Asian Development Bank, sesuai dengan
syarat dalam Jaminan CGIF. Sehubungan dengan Obligasi Senior tersebut,
Protelindo, Protelindo Finance, dan CGIF telah menandatangani suatu
perjanjian penggantian dan ganti rugi yang mana, antara lain, mengatur tentang
pembayaran biaya penjaminan dan jumlah lain sehubungan dengan Jaminan
CGIF dan dasar dari biaya yang dibayarkan oleh CGIF berdasarkan Jaminan
CGIF akan diganti dan dijamin oleh Protelindo Finance dan Protelindo. DB
Trustees (Hong Kong) Limited bertindak sebagai wali amanat dalam Obligasi
Senior. Obligasi Senior ini tercatat dan diperdagangkan di Singapore Exchange
Securities Trading Limited pada tanggal 28 November 2014.

ISSUANCE OF PROTELINDO BONDS |
YEAR 2014

On February 20, 2014, Protelindo received an effective statement from
Indonesia Financial Services Authority (“OJK”) based on its letter No.S-
95/D.04/2014 in conjunction with the Public Offering of Protelindo Bonds | Year
2014 (the “Bonds”) with a nominal value of IDR1 trillion that were listed on the
Indonesia Stock Exchange on March 3, 2014. The Bonds were issued with a
fixed interest rate of 10.5% per annum and a term of three years, and will be
due on February 28, 2017. PT Bank Permata Tbk is the trustee in connection
with this public offering. On January 28, 2014, the Bonds were rated AA- (idn)
by PT Fitch Ratings Indonesia and on May 13, 2015, the rating was upgraded
to AA+ (idn).

The proceeds from the Bonds were used for early partial repayment of
Protelindo’s outstanding loans from PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

ISSUANCE OF THE SENIOR
UNSECURED GUARANTEED BONDS
DUE IN 2024

On November 27, 2014, Protelindo Finance issued S$180,000,000 in an
aggregate principal amount of 3.25% Senior Unsecured Guaranteed Bonds,
that are due in 2024 (the “Senior Bonds”). The payment obligations of
Protelindo Finance with respect to the Senior Bonds will be unconditionally and
irrevocably guaranteed by CGIF, a trust fund of the Asian Development Bank,
subject to the terms of the CGIF Guarantee. In relation to the Senior Bonds,
Protelindo, Protelindo Finance, and CGIF have entered into a reimbursement
and indemnity agreement which, among other things, specifies the payment
of guarantee fees and other amounts with respect to the CGIF Guarantee and
the basis on which amounts paid by CGIF under the CGIF Guarantee are to be
reimbursed and indemnified by Protelindo Finance and Protelindo. DB Trustees
(Hong Kong) Limited is acting as the trustee with respect to the Senior Bonds.
The Senior Bonds were listed on the Singapore Exchange Securities Trading
Limited on November 28, 2014.
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Obligasi Senior tersebut mendapatkan bunga sebesar 3,25% per tahun sejak
tanggal 27 November 2014, yang dibayarkan setiap semester pada tanggal 27
Mei dan 27 November, setiap tahunnya, terhitung dari tanggal 27 Mei 2015.

Pada tanggal 13 November 2014, Standard and Poor’s Ratings Services
memberikan peringkat ‘AA’ untuk Obligasi Senior tersebut. Protelindo Finance
menggunakan dana hasil penerbitan Obligasi Senior, setelah dikurangi biaya
manajemen, komisi dan pengeluaran lainnya terkait dengan penawaran dan
penerbitan Obligasi Senior, untuk melunasi sebagian dari pinjamannya yang
ada.

PENERBITAN OBLIGASI BERKELANJUTAN

I PROTELINDO TAHAP | TAHUN 2016

Pada tanggal 17 November 2016, Protelindo memperoleh pernyataan efektif

dari OJK berdasarkan surat No.S-375/D.01/2016 dalam rangka Penawaran

Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan | Protelindo Tahap | Tahun 2016

(“Obligasi 2016) dengan nilai nominal sebesar Rp800 miliar yang dicatatkan

di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 24 November 2016. Obligasi 2016

diterbitkan dalam tiga seri, yaitu:

(a) seri A sebesar Rp661 miliar dengan tingkat bunga tetap 7,90% per tahun
dan berjangka waktu tiga tahun jatuh tempo pada tanggal 23 November
2019;

(b) seri B sebesar Rp36 miliar dengan tingkat bunga tetap 8,25% per tahun
dan berjangka waktu lima tahun jatuh tempo pada tanggal 23 November
2021; dan

(c) seri C sebesar Rp103 miliar dengan tingkat bunga tetap 8,75% per tahun
dan berjangka waktu tujuh tahun jatuh tempo pada tanggal 23 November
2023.

PT Bank Permata, Tbk adalah wali amanat sehubungan dengan penawaran
umum berkelanjutan ini. Pada tanggal 8 September 2016, Obligasi 2016
mendapat peringkat AAA(idn) dari PT Fitch Ratings Indonesia.

Dana yang diperoleh dari hasil penerbitan Obligasi 2016 telah dipergunakan
sebagian sebagai modal kerja Protelindo untuk pembayaran perpanjangan
biaya sewa lahan menara, biaya tenaga ahli, pemeliharaan dan pengoperasian

menara.

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

The Senior Bonds bear interest starting from November 27, 2014 at the rate of
3.25% per annum, payable semiannually in arrears on May 27 and November
27 of each year, commencing on May 27, 2015.

On November 13, 2014, Standard and Poor’s Ratings Services rated the Senior
Bonds ‘AA'. Protelindo Finance used the proceeds from the Senior Bonds, after
deducting management fees, commissions and other expenses associated with
the offering and issuance of the Senior Bonds, to refinance a portion of its
existing debt.

ISSUANCE OF SUSTAINABLE BONDS 1 OF
PROTELINDO PHASE | YEAR 2016

On November 17, 2016, Protelindo received an effective statement from OJK
based on its letter No.S-375/D.01/2016 in conjunction with the Sustainable
Public Offering of Sustainable Bonds | of Protelindo Phase | Year 2016 (the
“Bonds 2016”) with a nominal value of Rp800 billion which were listed on the
Indonesia Stock Exchange on November 24, 2016. The Bonds 2016 were
issued in three series, namely:

(a) series Aof IDR661 billion with a fixed interest rate of 7.90% per

annum and a term of three years due on November 23, 2019;

(b) series B of IDR36 billion with a fixed interest rate of 8.25% per annum and
a term of five years due on November 23, 2021; and

(c) series C of IDR103 billion with a fixed interest rate of 8.75% per annum and

a term of seven years due on November 23, 2023.

PT Bank Permata, Tbk is the trustee in connection with this sustainable public
offering. On September 8, 2016, the Bonds 2016 were rated AAA(idn) by PT

Fitch Ratings Indonesia.

The proceeds from the Bonds 2016 issuance have been used partially as
working capital for Protelindo for the payment of renewal fees of tower ground
leases, the fees of the experts, a maintenance and operation of the tower.
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NAMA DAN ALAMAT LEMBAGA
DAN / ATAU PROFESI
PENUNJANG PASAR MODAL

NAMES AND ADDRESSES OF CAPITAL MARKET
INSTITUTIONS AND PROFESSIONALS

WALI AMANAT
TRUSTEE

PT Bank Permata, Tbk.

World Trade Center Il Building, 28" Floor
JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31

Jakarta 12290

Tel 1 (62-21) 5237788

Fax 1 (62-21) 2500259

NOTARIS
NOTARY

Christina Dwi Utami, SH., MHum, Mkn

JI. K-H. Zainul Arifin No.2, Komp. Ketapang Indah
Blok B-2 No.3 Jakarta 11140, Indonesia

Tel 1 (62-21) 6345668

Fax 1 (62-21) 6345666

KONSULTAN HUKUM
LEGAL CONSULTANT

Makes & Partners Law Firm Menara Batavia, 7th
Floor

JI. KH Mas Mansyur Kav. 126 Jakarta 10220

Tel 1 (62-21) 5747181

Fax 1 (62-21) 5747180

AKUNTAN PUBLIK
PUBLIC ACCOUNTANT

Purwantono, Sungkoro & Surja

(Member firm of Ermst & Young Global Limited)
Indonesian Stock Exchange Building Tower 2, 7th
Floor

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190,
Indonesia

Tel 1 (62-21) 52895000

Fax 1 (62-21) 52894100

AKUNTAN INDEPENDEN

Perseroan telah menunjuk auditor eksternal
sesuai dengan keputusan yang dihasilkan dalam
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang
diselenggarakan pada tanggal 30 April 2019 dan
Keputusan Dewan Komisaris tanggal 03 Oktober
2019, yang menunjuk kantor Akuntan Publik
Purwantono, Sungkoro & Surja yang merupakan
Ernst & Young Global
Limited, untuk mengaudit Laporan Keuangan

anggota firma dari

Konsolidasian Perseroan untuk tahun buku 2019.
Purwantono, Sungkoro & Surja merupakan kantor
Akuntan Publik yang telah terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan (“OJK”"). Adapun total biaya untuk
Audit Laporan Keuangan Konsolidasian untuk
tahun 2019 sebesar Rp1,2 miliar.

Purwantono, Sungkoro & Surja, telah menjadi
auditor Perseroan sejak 2015. Kantor Akuntan
Publik ini telah menyelesaikan tugas-tugas secara
independen sesuai dengan standar profesional
Akuntan Publik, kontrak jasa dan lingkup audit
yang telah disepakati. Kantor Akuntan Publik
Purwantono, Sungkoro & Surja tidak menyediakan
jasa konsultasi lainnya kepada Perseroan. Adapun
akuntan yang menandatangani Laporan Auditor
Independen untuk periode 2019 adalah Hanny
Widyastuti Sugianto, CPA.

AKUNTAN INDEPENDEN
The Company has appointed an external auditor
in line with the resolutions adopted at the SMN
Annual General Meeting of the Shareholders held
on April 30, 2019 and resolution of the Board of
Commissioners dated October 03, 2019, which
approved the appointment of Public Accountants
Purwantono, Sungkoro & Surja, a member firm
of Emnst & Young Global Limited, to audit the
Company’s Consolidated Financial Statements
for fiscal year 2019. Purwantono, Sungkoro &
Surja is registered with the Financial Services
Authority (“OJK”). The total fee for the Audit of the
Consolidated Financial Statements for 2019 was
IDR1.2 billion.

Purwantono, Sungkoro & Surja, has been the
Company’s auditor since 2015. They have
completed their tasks independently and in
accordance with the professional standards for
Public Accountants, the service contract and the
agreed audit scope. Purwantono, Sungkoro &
Surja does not provide any other consultancy
services to the Company. The accountant who
signed the Independent Auditor’s Report for 2019
was Hanny Widyastuti Sugianto, CPA.
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PENGHARGAAN DAN
SERTIFIKASI

AWARDS AND CERTIFICATIONS

Pengakuan dari Kementrian Keuangan sebagai salah satu dari Sembilan
perusahaan tercatat yang “Most Tax Friendly’, diserahkan oleh Ibu Sri
Mulyani pada acara konferensi Tempo Magazine Analytics di Jakarta, 15
November 2019. Masa berlaku: untuk tahun buku 2019.

Recognition from the Ministry of Finance as one of the Nine "Most Tax
Friendly" listed company, submitted by Mrs. Sri Mulyani at the Tempo
Magazine Analytics conference in Jakarta, November 15, 2019. Validity
period: for the 2019 book year.

Certificate for excellence in investor relations from IR Magazine
pada acara IR Magazine Forum & Awards South East Asia 2019
di Singapore, 3 Desember 2019. Masa berlaku: untuk tahun buku
2019.

Certificate for excellence in investor relations from IR Magazine at
IR Magazine South East Asia Forum & Awards 2019 in Singapore,
3 December 2019. Validity period: for the 2019 fiscal year.

The Best Partner for Tower Provider from XL Axiata sebagai perusahaan penyedia jasa
menara telekomunikasi terbaik 2019. Masa berlaku; untuk tahun buku 2019.
The Best Partner for Tower Provider from XL Axiata as best telecommunications tower

service provider company 2019. Validity period; for the 2019 book year.
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PERINGKAT

RATINGS

Lembaga Pemeringkat Uraian
Rating Agency Description
Fitch Ratings Singapore Pte. Ltd. 6 Temasek Fitch Ratings telah mengafirmasi peringkat Jangka Panjang Mata Uang Asing Issuer
Boulevard #35-05 Suntec City Tower 4 Default Rating (IDR) dari operator menara independen terbesar di Indonesia, PT
Singapore 03898 Profesional Telekomunikasi Indonesia (Protelindo) di ‘BBB-. Outlook untuk peringkat

adalah Positif.

Fitch Ratings has affirmed the Long-Term Foreign-Currency Issuer Default Rating of
Indonesia’s largest independent tower operator, PT Profesional Telekomunikasi Indonesia
(Protelindo), at ‘BBB-. The Outlook on the ratings is Positive.

Fitch Rating Indonesia DBS Bank Tower, Pada saat yang bersamaan, Fitch Ratings Indonesia juga telah mengafirmasi Peringkat

24 Floor, Suite 2403 Nasional Jangka Panjang dan peringkat Nasional Senior Tanpa Jaminan di ‘AA+(idn).

JI. Prof. Dr. Satrio Kav 3-5 Jakarta Outlook untuk peringkat adalah Positif.

Selatan 12940 Simultaneously, Fitch Ratings Indonesia affirmed the National Long-Term Rating and
national senior unsecured rating at ‘AA+(idn). The Outlook on the ratings is Positive.

Moody'’s Investors Service Singapore Pte. Moody'’s mengafirmasi Protelindo di Baa3, outlook stabil.

Ltd. 50 Raffles Place #23-08 Singapore Moody's affirmed Protelindo at Baa3, The outlook is stable.

Land Tower Singapore 048623

Standard & Poor’s Singapore Pte. Ltd. 12 S&P mengafirmasi Peringkat Kredit Jangka Panjang Protelindo BBB; outlook tetap stabil.
Marina Boulevard #23- 01, Marina Bay S&P affirmed Protelindo’s long term Corporate Credit Rating at BBB; outlook remains
Financial Centre Tower 3 Singapore 018982 stable.
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PORTOFOLIO
MENARA KAMI

OUR TOWER PORTFOLIO

LAPORAN TAHUNAN
ANNUAL REPORT 2019 PT PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI INDONESIA




Analisis dan Pembahasan Manajemen Tata Kelola Perusahaan yang Baik Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Management Discussion and Analysis Good Corporate Governance Corporate Social Responsibility

LAPORAN TAHUNAN
PT PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI INDONESIA ANNUAL REPORT 2019 n




X KOLABORASI

COLLABORATION

Kerjasama dalam tim menjadi prioritas
untuk mencapai keberhasilan bersama.

Teamwork is a priority in order
to achieve mutual success.

LAPORAN TAHUNAN -
ANNUAL REPORT 2019 PT PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI INDONESIA




PT PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI INDONESIA




n Keuangan 2019

2019 Financial Highlights

Profil Perusahaan
Company Profile

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Human Resources Development

PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA

HUMAN RESOURCES DEVELOPMENT

Karyawan kami merupakan salah satu aset kami yang sangat berharga.
Keberhasilan Grup kami bergantung pada produktivitas dan kegiatan
operasional yang dilakukan oleh karyawan. Oleh karena itu, salah satu
kebijakan utama tim manajemen adalah untuk terlibat dalam pengembangan
sumber daya manusia dan untuk memastikan kepatuhan terhadap semua
peraturan pemerintah di bidang ketenagakerjaan dan situasi kerja yang baik.

Grup menyediakan paket tunjangan dan kesejahteraan yang kompetitif kepada
seluruh karyawannya. Paket tunjangan termasuk asuransi kesehatan, asuransi
melahirkan, asuransi gigi, asuransi jiwa dan asuransi kecelakaan perorangan,
dan juga program pelatihan dan pengembangan internal dan eksternal untuk
fungsi tugas tertentu.

Grup telah melakukan 96 pelatihan formal / kursus yang berbeda dengan
1.128 peserta pada tahun 2019. Grup berkomitmen untuk terus menyediakan
kegiatan pelatihan, baik internal maupun eksternal, untuk karyawan di masa
mendatang. Pada tanggal 31 Desember 2019, jumlah karyawan Grup adalah
1.280. Sebagian besar karyawan kami adalah karyawan permanen.

Berikut adalah jumlah dan status komposisi karyawan Grup pada 31 Desember
2019:

Our employees are one of our most valuable assets. The success of the Group
depends on the productivity and operational skill of our employees. One of
management’s core policies is to engage in human resources development
and to ensure strict compliance with all government regulations pertaining to

manpower and proper working conditions.

The Group provides competitive benefits and welfare packages to all employees.
The benefits package includes health insurance, maternity insurance, dental
insurance, life insurance and personal accident insurance, as well as internal

and external training and development programs for specific job functions.

The Group conducted 96 different formal training / courses with 1,128
participants in 2019. The Group is committed to continue providing training
activities, both internally and externally, for its employees. As of December
31, 2019, the Group employed 1,280 individuals. The vast majority of our
employees are permanent employees.

Following is a breakdown of the Group’s employee composition as of December
31,2019:

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN BIDANG

NUMBER OF EMPLOYEES BY AREA

2019 2018 2017 2016
Bidang
Area Permanen G /@ Permanen Kontrak Permanen Kontrak  Permanen Kontrak
REIAE Sl jir-Tadl Pcrmanent Contract Permanent  Contract Permanent Contract
Keuangan, Legal & 283 82 272 50 244 28 257 24
Administrasi
Finance, Legal & Admin
Operasional & Penjualan 629 286 591 281 548 187 517 130
Operations & Sales
Jumlah / Total 912 368 863 331 792 215 774 154
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JUMLAH KARYAWAN

BERDASARKAN Pendidikan 2018 2017 2016
PENDIDIKAN Education
NUMBER OF EMPLOYEES BY Pasca Sarjana 38 33 37
EDUCATION Master’s Degree
Sarjana 859 790 617 564
Bachelor's Degree
Sarjana Muda 200 195 175 168
Associates Degree
SMA atau setara 179 171 182 159
Senior High School or
equivalent
Jumlah / Total 1.280 1.194 1.007 928
JUMLAH KARYAWAN
BERDASARKAN USIA Usia 2019
NUMBER OF EMPLOYEES BY Age
AGE 20-30 448
31-40 613
> 40 219
Jumlah / Total 1.280
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PELATIHAN PADA TAHUN 2019
TRAINING EVENTS HELD IN 2019

Operasional &

Program Pelaﬁhan Kguangan, Legal &Aqministrasi e Total Pe:sgrta
Training Program Finance, Legal & Administration CparEeere e Total Participants

Ms. Excel Training 18 39

Motivation Drives Excellence 9 16 25
Becoming Credible Partner 7 3 10
New Hire Orientation Program 19 25 44
Finance For Non Finance Professional - 1 1
2019 IIA Indonesia National Conference 2 - 2
7 Habits and Analytical Thinking Skill 5 46 51
Akuntansi For Join Venture 8 - 8
Attention to Detail - 13 13
Brevet AB 1 - 1
Cash Flow & Treasury Management 1 - 1
CIA Review Course 1 - 1
Communication Skill for Auditor 1 - 1
Critical Thinking and Problem Solving 7 19 26
Data Analysis for Internal Auditor 1 - 1
English Course 11 9 20
Fraud Detection & Investigation for Internal Auditor - 1 1
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Operasional &

Program Pelaﬁhan Kguangan, Legal &Ad.n!inistl.'asi e Total Pe:sgrta
Training Program Finance, Legal & Administration OpEEsens sl Total Participants
Hamilton Training & Certification 2 - 2
How to Communicate Effectively - 25 25
Hukumonline : 'Legal Counsel Management: How to 1 - 1

be a succesful and effective legal counsel”

Impactful Communication 6 19 25
Integrated and Effective Logistic Management - 2 2
Integrated Procurement Management 5 - 5
Investigative Interview Technique 8 - 8
ISO 45001 Migration & Implementing Training 11 25 36
Leadership Training 15 9 24
Microsoft Power Bl 1 - 1
Problem Solving and Decision Making 26 94 122
Project Management - 24 24
Risk Based Auditing : A Value Added Proposition 1 - 1
Seminar & training Telecom LPS system - 26 26
Smart Lobbying & Negotiation Skill 1 18 19
Tactical Problem Solving and Decision Making 1 20 21
Teknik Investigasi 5 1 6
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Operasional &

Program Pelatihan Kguangan, Legal &Ad}qinistrasi Penjlialan Total Pgsgrta
Training Program Finance, Legal & Administration e Total Participants
Time and Task Management Skill 10 16
Tower Modification Inspection - 13 13
Work at Height (TKPK 1) - 8 8
Mengelola Budaya Organisasi 15 25 40
Team Building-Core Values 11 29 40
Personal Effectiveness 70 180 250
Pengelolaan Arsip 20 - 20
Kratos-Perangkat VSAT - 10 10 i
Hughes Jupiter - 20 20 \
PSAK 72 : Revenue From Customer 20 - 20 '
PSAK 71 : Financial Instrument 20 - 20
PSAK 73 : Lease 13 7 20
FO Training - 30 30
Jumlah / Total 1.128
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KESETARAAN GENDER DAN KESEMPATAN
KERJA

Perseroan memiliki karyawan dari berbagai latar belakang dan memberikan
kesempatan yang sama bagi semua pegawai, baik pria dan wanita, tanpa
memandang perbedaan etnik, agama, ras, kelas, gender, ataupun kondisi fisik
untuk mengikuti program rekrutmen pekerja.

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2019, total pegawai Grup adalah
sebanyak 1.282 orang. Komposisi pegawai Protelindo berdasarkan gender
menunjukkan jumlah karyawan wanita Protelindo adalah sebanyak 280 orang
atau sebesar 37% dari keseluruhan total pegawai Protelindo dan jumlah
karyawan pria adalah sebanyak 473 orang atau sebesar 63% dari keseluruhan
total pegawai Protelindo.

Perseroan senantiasa mendukung prinsip kemanusiaan serta menghormati hak
asasi manusia dalam pengelolaan sumber daya manusia. Pengangkatan calon
pekerja didasarkan atas hasil seleksi, hasil evaluasi pada masa percobaan
dan orientasi pekerja. Namun demikian, proporsi jumlah karyawan pria lebih
banyak daripada karyawan wanita. Hal ini dikarenakan karakteristik sebagian
besar pekerjaan yang ada di Perseroan adalah pekerjaan yang mengandalkan
fisik sehingga pelamar pekerjaan dan sifat kegiatan Perseroan juga yang lebih
diminati kaum pria dibandingkan wanita.

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
Kami berkomitmen pada posisi kepemimpinan dalam penyediaan sistem
manajemen Kualitas Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lingkungan (QHSE)
untuk memenuhi harapan semua pemangku kepentingan kami.

Sejak 2012, Kami telah menerapkan Sistem Manajemen Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (OHSAS) 18001, sebagai bagian dari empat sertifikasi:
1SO 9001, ISO 14001, PAS 99. Pada tahun yang sama, kami mengeluarkan
kebijakan QHSE sebagai bagian dari komitmen kami terhadap aspek
kesehatan, keselamatan kerja dan lingkungan pada kegiatan usaha kami yang
juga berlaku untuk mitra vendor kami.

Kebijakan QHSE kami telah dievaluasi dari waktu ke waktu dan terakhir

diratifikasi oleh Bapak Aming Santoso pada tanggal 2 Januari 2019 yang terdiri

dari nilai-nilai sebagai berikut:

+ Meningkatkan secara berkelanjutan peran kami sebagai mitra yang andal
dalam industri telekomunikasi.

*  Meningkatkan secara berkelanjutan tingkat pemahaman QHSE dan
profesionalisme semua karyawan di tempat kerja.

*  Mematuhi peraturan yang relevan dan persyaratan untuk kualitas,
kesehatan, keselamatan kerja, dan lingkungan.

+ Bekerja untuk mendidik semua pemangku kepentingan termasuk

dalam praktik QHSE.

+  Membangun, memelihara dan meningkatkan Sistem Manajemen Terpadu
QHSE kami (QHSE-IMS) untuk memenuhi standar yang tertinggi.

+ Bekerja untuk mencegah kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja dan

karyawan, vendor, dan subkontraktor

polusi lingkungan melalui kebijakan dan prosedur yang efektif.
+  Melakukan pekerjaan dengan kesadaran terhadap budaya dan komunitas
+  Terus berupaya untuk meningkatkan tindakan QHSE kami.
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GENDER EQUALITY AND EMPLOYMENT
OPPORTUNITY

The Company’s employees have various background the company provides
equal opportunities to all employees, male and female, regardless of ethnicity,
religion, race, gender or physical appearance to participate in its recruitment
program.

Until 31 December 2019, total number of the Group employee was 1,282. The
composition of the Protelindo’s employee based on gender shows the number
of female was 280 or 37% of the Protelindo’s total employee and the number of
male employee was 473 or 63% of the Protelindo’s total employee.

The Company always supports the humanity principle and respect of human
rights in the human management resources. The appointment of employee
candidates is based on the result of selection and evaluation, the result of
probation evaluations and worker orientation. However, the proportion of
male employees is bigger than female employees. This is because most of
the positions available in the Company require physical activity, thus the work
applicants and the nature of the Company’s business attracted more male than
female.

SAFETY AND OCCUPATIONAL HEALTH

We are committed to a leadership position in the provision of Quality Health,
Safety and Environment (QHSE) management systems to satisfy the
expectations of all our stakeholders.

Since 2012, We have implemented Occupational Health and Safety
Management System (OHSAS) 18001, as part of four certifications: ISO 9001,
1SO 14001, PAS 99. In the same year, we issued a QHSE policy as part of our
commitment toward health, safety and environmental ascpect on our business
activity which also applies to our partner vendors.

Our QHSE policy has been evaluated from time to time and lastly ratified by Mr.
Aming Santoso on January 2, 2019 consisting the values as follow:

+  Enhancing continuously our role as a reliable partner within the
telecommunication industry.
level of QHSE understanding and

employees in

+  Enhancing continuously the

professionalism of all the  workplace.

+ Complying with the relevant regulations and the requirements for quality,
occupational health, safety and environment.

+ Working to educate all stakeholders including employees, vendors, and
subcontractors in the practice of QHSE.

+  Establishing, maintaining and improving our QHSE Integrated Management
System (QHSE-IMS) to meet the highest standards.

+ Working to prevent occupational injures, occupational illness and
environmental polution through effective policies and procedures.

+  Performing works with a cultural and community awareness.

+  Continually striving for improvement in our QHSE actions.
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PROVISION OF TOWER SPACE AND INFRASTRUCTURE LEASING
TO THE TELECOMMUNICATION INDUSTRY
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PERINGATAN KESEHATAN DAN
KESELAMATAN KERJA BULANAN

Sebagai bagian dari kebijakan Protelindo, Peringatan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (OSH) dikirimkan melalui e-mail setiap bulan. Setiap orang
yang bekerja di site milik Protelindo diwajibkan setiap saat untuk melengkapi
dan mengenakan Alat Pelindung Diri (APD) sebagaimana tertera dalam Papan
Petunjuk. Setiap kontraktor yang gagal untuk memenuhi arahan APD dan Papan
Petunjuk dari Protelindo, akan dikenakan sanksi dan diberhentikan dari seluruh
kegiatan yang terkait dengan Protelindo. Setiap kontraktor, yang mengetahui
adanya ketidakpatuhan terhadap peraturan Kesehatan dan Keselamatan Kerja,
wajib melaporkan kejadian tersebut kepada Protelindo dan menerapkan upaya
terbaik untuk memitigasi potensi risiko dan meminta pihak yang tidak mematuhi
untuk segera menghentikan aktivitas dan meninggalkan site

ILUSTRASI IMPLEMENTASI KESELAMATAN

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

MONTHLY OCCUPATIONAL SAFETY AND
HEALTH REMINDERS

As part of Protelindo’s courtesy, an Occupational Safety and Health Reminder
(OSH) is sent out via email every month. Every person working at any of
Protelindo’s sites must at all times be equipped and wearing duly Personal
Protective Equipment (PPE) stated in the signboard. Any contractor, who fails
to comply with Protelindo’s PPE and signboard guidance, will be subjected to
applicable sanctions and will be dismissed by any Protelindo-related activities.
Any contractor, who is aware of any non-compliance with OSH regulations,
should report event to Protelindo and apply best efforts to mitigate any potential
risks and demand the non complying party to stop activities immidiately and

leave the site

ILLUSTRATION OF SAFETY IMPLEMENTATION
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Tinjauan Keuangan 2019

2019 Financial Highlights

Profil Perusahaan
Company Profile

PAPAN PENGUMUMAN KESELAMATAN

SAFETY SIGNBOARD

Pekerja harus mengikuti semua
peraturan keselamatan yang
tercantum di papan nama setiap saat
Workers must follow all safety rules
listed on the siignboard at all times

2
/ )
Nomor kontak darurat

\.

_

WAJIE MEMAKAI SEPATU KESELAMATAN

WAJEB MEMAKAI SARUNG TANGAN KESELAMATAN

harus dimasukkan untuk yang

terdekat:

Emergency Contact Number

must be inserted for the nearest:

1. Rumah Sakit | Hospital

2. Stasiun pemadam kebakaran |
Fire Station

3. Pos polisi | Police Station

4. Helpdesk | Helpdesk

Wajib untuk Persiapan Tanggap
Darurat
Mandatory for Emergency Response

Preparation

WAJIB MEMAKAI BODY HARNESS UNTUK BEXKERJA DI
KETINGGIAN

WAJIE MEMAKAL KACAMATA KESELAMATAN
UNTUK BEKER.JA DM KETINGGIAN

WAJE MEMAKAI WEARPACK UNTUK BEKERJA DI
HKETINGGIAN

BEKERJA DI KETINGGIAN MENARA HANY A BOLEH
DILAKUKAN OLEH PEKERJA YANG TERLATIH DAN
BERSERTIFIKAT

DILARANG MEROKOK DI AREA KERJA

DILARANG MENGGUNAKAN OBAT TERLARANG DAM
MINUMAN KERAS DI AREA KERJA
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DILARANG MASUH BAG] YANG TIiDAK BERKEPENTINGAN

PADA KONDIS]
DARURAT HUBUNGI

Pengembangan Sumber Daya Manusia
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PAPAN RAMBU KESELAMATAN KERJA

’ WAJIE PAKA| HELM KESELAMATAN

Human Resources Development

3

Semua perlengkapan keamanan harus
dipakai setiap saat

All safety gear must be worn at all
times
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Selama keadaan darurat, pekerja
harus menuju ke titik perakitan
dengan mengikuti rute evakuasi yang
diarahkan

During emergencies, workers must
head to the assembly point by
following the evacuation route directed
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MANAGEMENT DISCUSSION & ANALYSIS

Pendapatan kami meningkat dari Rp586,4 miliar, atau 10,0%, dari Rp5.867,9
miliar pada tahun 2018 menjadi Rp6.454,3 miliar pada tahun 2019. Portofolio
menara kami meningkat sebesar 1.882 menara, atau 10,8%, dari 17.437
menara pada tahun yang berakhir 31 Desember 2018 menjadi 19.319 menara
pada tahun yang berakhir 31 Desember 2019. Jumlah sewa lokasi menara kami
meningkat sebesar 5.027 sewa lokasi, atau 17,7%, dari 28.319 pada tahun
yang berakhir 31 Desember 2018 menjadi 33.346 pada tahun yang berakhir
31 Desember 2019. Peningkatan pendapatan berasal dari sewa lokasi baru,
dan tambahan sewa peralatan sehubungan dengan ekspansi dari operator
besar telekomunikasi ke luar Jawa termasuk juga meningkatkan kapasitas
jaringan di Jawa. Sedangkan peningkatan pendapatan iForte adalah hasil dari
adanya peningkatan urbanisasi dan permintaan konsumen layanan data di
area dengan tingkat data trafic yang tinggi. Pendapatan dari VSAT dan MWIFO
bisnis bertumbuh sebesar Rp342,4 miliar, atau 64,7% dari Rp529,1 miliar di
tahun 2018 menjadi Rp871,5 miliar di tahun 2019.

(\ 12%

6% N 33%

w

PT Hutchison CP Telecommunications

@ P Axiata Tok
(sebelumnya PT Excelcomindo Pratama Tbk.)
‘ PT Telekomunikasi Selular
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Our revenue increased by IDR586.4 billion, or 10.0%, from IDR5,867.9 billion
in 2018 to IDR6,454.3 billion in 2019. Our tower portfolio grew by 1,882 towers,
or 10.8%, from 17,437 towers as of December 31, 2018 to 19,319 towers as
of December 31, 2019. The number of tenancies on our towers grew by 5,027
tenancies, or 17.7%, from 28,319 tenancies as of December 31, 2018 to 33,346
tenancies as of December 31, 2019. The increase in revenue was driven by the
new tenancies and additional equipment leases as the major telecom operators
are continuing to expand coverage ex-Java and increase their capacity in Java.
The increase in revenue from iForte resulted from new growth areas driven by
increasing urbanization and demand for consumer data services in dense data
traffic areas. Revenue from the VSAT and MWIFO business grew by IDR342.4
billion, or 64.7% from IDR529.1 billion in 2018 to IDR871.5 billion in 2019.
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Management Discussion and Analysis

Beban pokok pendapatan lainnya meningkat sebesar Rp30,8 miliar, atau
7,2%, dari Rp427,5 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp458,3 miliar pada
tahun 2019. Kenaikan beban pokok pendapatan lainnya terutama disebabkan
oleh peningkatan biaya yang berhubungan dengan sewa transponder, yang
meningkat sebesar Rp5,2 miliar, atau 6,0%, dari Rp85,6 miliar pada tahun
2018 menjadi Rp90,8 miliar pada tahun 2019, sewa internasional dan local
link, yang meningkat sebesar Rp8,1 miliar, atau 16,6% dari Rp48,9 miliar pada
tahun 2018 menjadi Rp57,0 miliar pada tahun 2019 dan biaya listrik, yang
meningkat sebesar Rp1,8 miliar, atau 6,5% dari Rp27,5 miliar pada tahun 2018
menjadi Rp29,3 miliar pada tahun 2019. Peningkatan ini sehubungan dengan
pertumbuhan fiber optic cable dan VSAT dari iForte. Khususnya, peningkatan
biaya ini disebabkan oleh bisnis baru dari Menteri Komunikasi dan Informatika
untuk meningkatkan kapasitas sebagai pengguna utama jasa layanan VSAT
untuk mendukung layanan internet daerah terpencil di Indonesia.

Beban depresiasi dan amortisasi naik sebesar Rp235,2 miliar, atau 21,1%,
dari Rp1.113,8 miliar di tahun 2018 menjadi Rp1.349,0 miliar di tahun 2019.
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan depresiasi aset tetap sebesar
Rp14,0 miliar atau 2,5% dari Rp564,8 miliar di tahun 2018 menjadi Rp578,8
miliar di tahun 2019 seiring dengan penambahan aset menara sebesar 1.882
menara (10,8%).

Laba bruto meningkat sebesar Rp320,4 miliar, atau 7,4%, dari Rp4.326,5 miliar
pada tahun 2018 menjadi Rp4.646,9 miliar pada tahun 2019.

Beban penjualan dan pemasaran meningkat sebesar Rp38,2 miliar, atau
35,0%, dari Rp109,2 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp147,4 miliar pada tahun
2019, kenaikan beban penjualan dan pemasaran ini terutama disebabkan oleh
peningkatan beban perjalanan dan transportasi, yang meningkat sebesar
Rp7,9 miliar, atau 40,5% dari Rp19,5 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp27,4
miliar pada tahun 2019 sebagai akibat bertambahnya jumlah menara sebanyak
1.882 menara.

Beban umum dan administrasi naik sebesar Rp55,6 miliar, atau 14,3%, dari
Rp388,5 miliar di tahun 2018 menjadi Rp444,1 miliar di tahun 2019. Kenaikan
terutama disebabkan oleh adanya tambahan biaya sewa kantor sebagai akibat
bertumbuhnya bisnis Perusahaan.

OTHER COST OF REVENUES

Other cost of revenues increased by IDR30.8 billion, or 7.2%, from IDR427.5
billion in 2018 to IDR458.3 billion in 2019. The increase in cost of revenues
was primarily due to an increase in cost related to transponder rentals which
increased by IDR5.2 billion 6.0% from IDR85.6 billion in 2018 to IDR90,8 billion
in 2019, an IDR8.1 billion, or 16.6%, an increase in International and local link
rentals, from IDR48.9 billion in 2018 to IDR57.0 billion in 2019 and electricity
expenses, which increased by IDR1.8 billion, or 6.5% from IDR27.5 billion
in 2018 to IDR29.3 billion in 2019. These increases in costs were due to the
growth of the fiber optic cable and VSAT businesses from iForte. In particular,
the increase in these costs was driven by new business from the MICT (Ministry
of Information and Technology) for expanding capacity as a main customer of
VSAT services to support internet services to remote areas of Indonesia.

DEPRECIATION AND AMORTIZATION
Depreciation and amortization increased by IDR235.2 billion, or 21.1%, from
IDR1,113.8 billion in 2018 to IDR1,349.0 billion in 2019. This increase was
primarily due to the increase in depreciation of fixed assets, which increased
by IDR14.0 billion, or 2.5% from IDR564.8 billion in 2018 to IDR578.8 billion in
2019 due to an increase in the size of our portfolio 1,882 towers (10.8%).

GROSS INCOME
Gross income increased by IDR320.4 billion, or 7.4%, from IDR4,326.5 billion in
2018 to IDR4,646.9 billion in 2019.

SELLING AND MARKETING EXPENSES
Selling and marketing expenses increased by IDR38.2 billion, or 35.0%, from
IDR109.2 billion in 2018 to IDR147.4 billion in 2019. The increase in selling and
marketing expense was primarily due to an increase in travel and transportation
expense, which increased by IDR7.9 billion, or 40.5% from IDR19.5 billion in
2018 to IDR27.4 billion in 2019 as a result of the addition of 1,882 towers.

GENERAL AND ADMINISTRATIVE
EXPENSES

Our general and administration expenses increased by IDR55.6 billion, or
14.3%, from IDR388.5 billion in 2018 to IDR444.1 billion in 2019. This increase
was primarily due to an increase in additional office rent due to growth of the
company’s business.
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Laba usaha meningkat sebesar Rp187,7 miliar, atau 4,9%, dari Rp3.802,7
miliar pada tahun 2018 menjadi Rp3.990,4 miliar pada tahun 2019.

Biaya keuangan meningkat sebesar Rp85,6 miliar, atau 9,8%, dari Rp872,3
miliar pada tahun 2018 menjadi Rp957,9 miliar pada tahun 2019 disebabkan
oleh peningkatan beban bunga bank sebesar Rp118,5 miliar, atau 20,6%, dari
Rp576,3 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp694,8 miliar pada tahun 2019.

Beban usaha lainnya, neto meningkat sebesar Rp38,9 miliar, atau 149,0%,
dari Rp26,1 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp65,0 miliar pada tahun 2019.
Hal ini terutama disebabkan oleh meningkatnya beban cadangan (pembalikan)
penurunan nilai piutang usaha sebesar Rp256,9 miliar, atau 166,9% dari
Rp(153,9) miliar di tahun 2018 menjadi Rp103,0 miliar di tahun 2019.

Laba dari operasi yang dilanjutkan sebelum beban pajak penghasilan
meningkat sebesar Rp26,6 miliar, atau 0,9%, dari Rp2.940,1 miliar pada tahun
2018 menjadi Rp2.966,7 miliar pada tahun 2019.

Beban pajak penghasilan menurun sebesar Rp180,8 miliar, atau 24,8% dari
Rp730,0 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp549,2 miliar pada tahun 2019.

Laba tahun berjalan Perseroan di tahun 2019 tercatat sebesar Rp2.417,5 miliar,
dibandingkan dengan laba tahun berjalan tahun 2018 sebesar Rp2.210,2 miliar.

Penghasilan (Rugi) komprehensif lain menurun dari keuntungan Rp56,5 miliar
pada tahun 2018 menjadi rugi Rp(78,3) miliar pada tahun 2019.

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan meningkat sebesar Rp72,5
miliar, atau 3,2%, dari Rp2.266,7 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp2.339,2
miliar pada tahun 2019.

LAPORAN TAHUNAN

OPERATING INCOME
Operating income increased by IDR187.7 billion, or 4.9%, from IDR3,802.7
billion in 2018 to IDR3,990.4 billion in 2019.

FINANCE COSTS

Finance costs increased by IDR85.6 billion, or 9.8%, from IDR872.3 billion in
2018 to IDR957.9 billion in 2019 due to an increase in bank interest expense
by IDR118.5 billion, or 20.6%, from IDR576.3 billion in 2018 to IDR694.8 billion
in 2019.

OTHER OPERATING EXPENSES, NET

Other net operating expenses increased by IDR38.9 billion, or 149.0%, from
IDR26.1 billion in 2018 to IDR65.0 billion in 2019. This was primarily due to
increased allowance for (recovery of) impairment loss of trade receivabbles
IDR256.9 billion, or 166.9% dari IDR(153.9) billion in 2018 to IDR103.0 billion
in 2019.

INCOME BEFORE CORPORATE INCOME
TAX EXPENSE FROM CONTINUING
OPERATIONS

Income before corporate income tax expense from continuing operations
increased by IDR26.6 billion, or 0.9%, from IDR2,940.1 billion in 2018 to
IDR2,966.7 billion in 2019.

CORPORATE INCOME TAX EXPENSE
Corporate income tax expense decreased by IDR180.8 billion, or 24.8% from
IDR730.0 billion in 2018 to IDR549.2 billion in 2019.

INCOME FOR THE YEAR
The Company had income for the year of IDR2,417.5 billion in 2019 compared

to income for the year of IDR2,210.2 billion in 2018.

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
(LOSS)

Other comprehensive income (loss) decreased from gain IDR56.5 billion in
2018 to loss IDR(78.3) billion in 2019.

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
THE YEAR

Total comprehensive income for the year increased by IDR72.5 billion, or 3.2%,
from IDR2,266.7 billion in 2018 to IDR2,339.2 billion in 2019.
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Management Discussion and Analysis

COMPREHENSIVE FINANCIAL PERFORMANCE

Aset lancar meningkat sebesar Rp459,8 miliar, atau 20,8%, dari Rp2.207,3
miliar pada tahun 2018 menjadi Rp2.667,1 miliar pada tahun 2019. Peningkatan
aset lancar didorong oleh peningkatan piutang usaha pihak ketiga dari Rp820,9
miliar pada tahun 2018 menjadi Rp1.346,7 miliar pada tahun 2019.

Aset tidak lancar meningkat sebesar Rp4.511,6 miliar, atau 21,8%, dari
Rp20.677,9 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp25.189,5 miliar pada tahun
2019. Peningkatan aset tidak lancar terutama didorong oleh peningkatan aset
tetap dari Rp15.980,1 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp19.648,0 miliar pada
tahun 2019, peningkatan aset tak berwujud sebesar Rp265,3 miliar, or 31,9%
dari Rp832,4 miliar di tahun 2018 menjadi Rp1.097,7 miliar di tahun 2019 dan
peningkatan sewa lokasi jangka panjang dari Rp2.510,2 miliar pada tahun 2018
menjadi Rp2.830,8 miliar pada tahun 2019. Meningkatnya aset tetap dan sewa
lokasi jangka panjang disebabkan oleh meningkatnya ukuran portofolio menara
kami dari 17.437 menara pada tahun 2018 menjadi 19.319 menara pada tahun
2019 dan meningkatnya sewa lokasi dari 28.319 pada tahun 2018 menjadi
33.346 pada tahun 2019.

Total aset meningkat sebesar Rp4.971,4 miliar, atau 21,7%, dari Rp22.885,2
miliar pada tahun 2018 menjadi Rp27.856,6 miliar pada tahun 2019.
Peningkatan ini didorong oleh meningkatnya aset tidak lancar dari Rp20.677,9
miliar pada tahun 2018 menjadi Rp25.189,5 miliar pada tahun 2019 sebagai
akibat dari akuisisi.

Liabilitas jangka pendek menurun sebesar Rp186,2 miliar, atau 3,9%, dari
Rp4.721,7 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp4.535,5 miliar pada tahun 2019,
sehubungan dengan diselesaikannya utang obligasi jangka pendek.

TOTAL CURRENT ASSETS

Current assets increased by IDR459.8 billion, or 20.8%, from IDR2,207.3 billion
in 2018 to IDR2,667.1 billion in 2019. The increase in current assets was driven
by a increase in third party trade receivable from IDR820.9 billion in 2018 to
IDR1,346.7 billion in 2019.

TOTAL NON-CURRENT ASSETS

Non-current assets increased by IDR4,511.6 billion, or 21.8%, from IDR20,677.9
billion in 2018 to IDR25,189.5 billion in 2019. The growth in non-current assets
was driven by an increase in fixed assets from IDR15,980.1 billion in 2018 to
IDR19,648.0 billion in 2019, an increase in intangible assets by IDR265.3 billion
or 31.9% from IDR 832.4 billion in 2018 to IDR1,097.7 billion in 2019, and an
increase in long term site rentals from IDR2,510.2 billion in 2018 to IDR2,830.8
billion in 2019. The increase in fixed assets and long term site rentals was
due to an increase in the size of our portfolio from 17,437 towers in 2018 to
19,319 towers in 2019 and an increase of our number in tenancies from 28,319
tenancies in 2018 to 33,346 tenancies in 2019.

TOTAL ASSETS

Total assets increased by IDR4,971.4 billion, or 21.7%, from IDR22,885.2 billion
in 2018 to IDR27,856.6 billion in 2019. This increase was driven by an increase
in non-current assets from IDR20,677.9 billion in 2018 to IDR25,189.5 billion in
2019 as a result of acquisition.

TOTAL CURRENT LIABILITIES

Current liabilities decreased by IDR186.2 billion, or 3.9%, from IDR4,721.7
billion in 2018 to IDR4,535.5 billion in 2019, due to the paid off short term
bonds payable.
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Liabilitas jangka panjang meningkat sebesar Rp4.165,5 miliar, atau 40,9%,
dari Rp10.174,5 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp14.340,0 miliar pada tahun
2019, disebabkan oleh peningkatan utang jangka panjang. Utang jangka
panjang meningkat sebesar Rp4.130,2 miliar, atau 45,4%, dari Rp9.093,1 miliar
pada tahun 2018 menjadi Rp13.223,3 miliar pada tahun 2019.

Total liabilitas meningkat Rp3.979,1 miliar, atau 26,7%, dari Rp14.896,3 miliar
pada tahun 2018 menjadi Rp18.875,4 miliar pada tahun 2019, berdasarkan
peningkatan liabilitas jangka panjang dari Rp10.174,5 miliar pada tahun 2018
menjadi Rp14.340,0 miliar pada tahun 2019, disebabkan dari peningkatan
utang jangka panjang.

Total ekuitas meningkat sebesar Rp992,2 miliar, atau 12,4%, dari Rp7.989,0
miliar pada tahun 2018 menjadi Rp8.981,2 miliar pada tahun 2019, hal ini
disebabkan sebagai hasil dari operasi tahun berjalan.

Model operasional kami memberikan proteksi kredit yang kuat. Operator
telekomunikasi pada umumnya membayar di awal, baik secara bulanan,
kuartalan maupun tahunan. Kami memiliki mekanisme yang efektif dan terbukti
kuat untuk memastikan para pelanggan membayar secara tepat, termasuk
kemampuan untuk memutuskan peralatan dan terminasi sewa lokasi dan
menagih seluruh sisa pembayaran sebagai ganti rugi. Semua mekanisme ini
secara efektif menyebabkan bisnis kami berada pada prioritas teratas pada
pembayaran dari pelanggan, dimana kami percaya hal ini membantu kami
didalam mempertahankan arus kas yang stabil.

Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi kami adalah Rp3.773,9 miliar
pada tahun 2019 dibandingkan dengan Rp3.616,5 miliar pada tahun 2018.
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penerimaan kas dari
pelanggan, sebesar Rp5.913,5 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp6.526,6
miliar pada tahun 2019.

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi sebesar Rp5.523,9 miliar
pada tahun 2019 dibandingkan dengan Rp4.291,8 miliar pada tahun 2018.
Kenaikan ini disebabkan oleh pengeluaran untuk akuisisi aset tetap dari
Rp2.057,0 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp4.442,0 miliar pada tahun 2019,
terutama sehubungan dengan kas yang dibayarkan untuk akuisisi pada tahun
2019.

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan adalah Rp1.438,3 miliar
pada tahun 2019, dibandingkan dengan Rp(868,0) miliar pada tahun 2018.
Peningkatan ini disebabkan oleh penerimaan utang bank sebesar Rp12.533,9
miliar.

LAPORAN TAHUNAN

TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES
Non-current liabilities increased by IDR4,165.5 billion, or 40.9%, from
IDR10,174.5 billion in 2018 to IDR14,340.0 billion in 2019, due to the increase
of long-term loans. Long-term loans increased by IDR4,130.2 billion, or 45.4%,
from IDR9,093.1 billion in 2018 to IDR13,223.3 billion in 2019.

TOTAL LIABILITIES

Total liabilities increased by IDR3,979.1 billion, or 26.7%, from IDR14,896.3
billion in 2018 to IDR18,875.4 billion in 2019, based on the increase in non-
current liabilities from IDR10,174.5 billion in 2018 to IDR14,340.0 billion in
2019, from the increase in long-term loans.

TOTAL EQUITY

Total equity increased by IDR992.2 billion, or 12.4%, from IDR7,989.0 billion
in 2018 to IDR8,981.2 billion in 2019, due to results from the current operating
year.

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH
FLOWS

Our operational model provides us with strong credit protection.
Telecommunications operators typically pay in advance on a monthly, quarterly
or annual basis. We have effective and proven enforcement mechanisms
to ensure timely payment, including the ability to disconnect equipment or
terminate site lease and collect remaining revenue streams as liquidated
damages. These mechanisms effectively result in our business being a priority

for payment, which we believe will assist us in maintaining stable cash flows.

Our net cash provided by operating activities was IDR3,773.9 billion in 2019
compared with IDR3,616.5 billion in 2018. The increase was primarily due to
the increment in cash received from customers, from IDR5,913.5 billion in 2018
to IDR6,526.6 billion in 2019.

Net cash used in investing activities was IDR5,523.9 billion in 2019 as
compared to IDR4,291.8 billion in 2018. This increase was primarily due to an
increase in spending on acquisition of fixed assets from IDR2,057.0 billion in
2018 to IDR4,442.0 billion in 2019, primarily due to cash paid in connection with
our acquisition in 2019.

Net cash used in financing activities was IDR1,438.3 billion in 2019, compared
to IDR(868.0) billion in 2018. This increase was due to the proceeds from bank
loans amounting to IDR12,533.9 billion.
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Rasio lancar adalah 0,5 pada tahun 2018 menjadi 0,6 pada tahun 2019. Selama
periode yang sama, kami mengalami sedikit peningkatan pada rasio utang neto
terhadap EBITDA LQA dari 2,1x menjadi 2,4x walaupun terdapat pertumbuhan
portofolio menara kami sebesar 10,8%

Kolektibilitas piutang dipengaruhi oleh Perseroan dalam menagih piutangnya.
Pada akhir tahun 2019, collection period Perseroan memperlihatkan
peningkatan menjadi 61,3 hari dibandingkan tahun 2018 yang mencapai 44,9
hari. Perseroan menerapkan pembayaran dimuka untuk semua pelanggan
dengan kontrak sewa menara jangka panjang.

DEBT RATIOS

The current ratio is 0.5 in 2018 to 0.6 in 2019. Over the same period, we
experienced a minor increase in our Net Debt to LQA EBITDA ratio from 2.1x to
2.4x despite growing our tower portfolio by 10.8%.

RECEIVABLES COLLECTABILITY

The Company receivables collectability is influenced by the ability of the
Company to collect receivables. At the end of 2019, the Company collection
period increased to 61.3 days in 2019 from 44.9 days in 2018. The Company
has implemented advance payment plans for all customers with long-term site

lease agreements.

Uraian Satuan
Description Unit 2018
Collection Period / Collection Period Hari / Day 61,3 449

Di bawah ini adalah rincian hasil keuangan berdasarkan segmen bisnis untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019:

BUSINESS SEGMENTS
A breakdown of financial results by business segment is presented below for
the year ended December 31, 2019:

Uraian Sewa Menara Jasa Lainnya Jumlah

Description Tower Rental Others Services Total
Pendapatan sewa pada pihak ketiga 5.582,8 871,5 6.454,3
Rental / leasing revenue from third
parties
Laba bruto 4.226,0 420,9 4.646,9
Gross income
Laba usaha 3.739,6 250,9 3.990,4
Operating income
Laba neto 2.324,8 92,7 2.417,5
Net income

LAPORAN TAHUNAN
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CAPITAL STRUCTURE

Uraian 2018  Kontribusi (%)
Description b sl Ll Contibution (%)
P in billion IDR €

Total Pinjaman* 15.168,1 62,8 11.483,8 59,0
Total Loan™
Jangka Pendek* 1.944.8 12,8 2.390,7 20,8
Short-Term*
Jangka Panjang* 13.223,3 87,2 9.093,1 79,2
Long-Term*
Ekuitas 8.981,1 37,2 7.989,0 41,0
Equity
Total Modal yang Diinvestasikan 24.149,2 100,0 19.472,8 100,0

Total Invested Capital

* Setelah dikurangi Biaya Pinjaman / Net of Unamortized of Costs of Loan

Uraian
Description
Utang neto 17.117,9
Net Debt
Ekuitas 10.053,1
Equity

Per 31 Desember 2019, Perseroan memiliki portofolio terbesar diantara
penyedia menara independen di Indonesia. Hal ini menempatkan Perseroan
pada posisi untuk memanfaatkan kebutuhan akan menara baru di daerah
perkotaan dan pedesaan di seluruh negeri. Melalui anak perusahaannya,
iForte, Perseroan memiliki kemampuan menyediakan microcell sites, tower
fiberization dan BTS hotel solution untuk mendukung dari meningkatnya
permintaan kapasitas jaringan.

Untuk tahun 2019, kami telah menggunakan Rp5.523,9 miliar untuk investasi
pada akuisisi Indosat tower, perjanjian kerjasama dengan Istana Kohinoor,
merampungkan BTS baru dan kolokasi, MWIFO dan VSAT, sewa lahan dan
aset lainnya selain menara. Sebagian besar proyek didanai oleh arus kas

internal perusahaan.

LAPORAN TAHUNAN

REALIZATION OF

INVESTMENT EXPENDITURES

As of December 31, 2019, the Company has the largest tower portfolio among
independent tower providers in Indonesia. This puts the Company in a position
to capitalize on the need for new towers in both urban and rural areas across
the nation. Through its subsidiary, iForte, the Company has the ability to deploy
microcell sites, fiberization of towers and BTS hotel solutions to support the
increased demand for network capacity.

For the year 2019 we have made a total IDR5,523.9 billion in investments for
the Indosat towers acquisition, a cooperation agreement with Istana Kohinoor,
to build new towers and prepare existing towers for colocations, expand MWIFO
utilization and VSAT capacity, renew ground leases and invest in other non
tower assets. Most of these projects were funded by the Company’s internal
cash flow.
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Kebijakan atas Struktur Modal adalah melaksanakan ketentuan-ketentuan
finansial dari perjanjian pinjaman bank dan untuk menjaga komponen-
komponen dalam neraca keuangan kami dengan dasar yang konservatif.
Total pinjaman per tanggal 31 Desember 2019 berjumlah sebesar Rp15.168,1
miliar dengan rasio utang neto terhadap LQA EBITDA (seperti yang tertera
dalam perjanjian pinjaman bank kami) sebesar 2,4x. Rasio pinjaman ini sedikit
meningkat dari tahun 2017 dan 2018 ketika utang neto untuk LQA EBITDA
masing-masing sebesar 1,4x dan 2,1x. Kami terus mencari peluang guna
memperpanjang masa jatuh tempo utang kami, mendapatkan biaya bunga
yang lebih rendah dan meningkatan fleksibilitas usaha.

CAPITAL STRUCTURE POLICY

The Capital Structure Policy is to operate within the financial covenants of the
bank loan agreements and to manage the balance sheet on a conservative
basis. Total debt was IDR15,168.1 billion as of December 31, 2019 with a
Net Debt to Last Quarter Annualized (LQA) EBITDA (as defined in our bank
loan agreements) of 2.4x. This leverage ratio increased slightly in 2017 and
2018 when the Net Debt to LQA EBITDA was 1.4x and 2.1x, respectively. We
continue to look for opportunities to extend our debt maturities, lower interest
costs and increase operating flexibility.

MATERIAL INFORMATION OR FACTS SUBSEQUENT TO THE

ACCOUNTANT’S REPORT

Pada tanggal 8 Januari 2020, Perseroan dan Sumitomo Mitsui Banking
Corporation, Singapore Branch, telah menandatangani Perjanjian Perubahan
sehubungan dengan perubahan tipe fasilitas yang semula merupakan pinjaman
berjangka menjadi pinjaman bergulir.

Pada tanggal 15 Januari 2020, Perseroan dan Oversea-Chinese Banking
Corporation Limited telah menandatangani Perubahan Perjanjian sehubungan
dengan perubahan marjin yang berlaku.

Pada tanggal 16 Januari 2020, Iforte dan BTPN telah menandatangani
Perubahan Perjanjian sehubungan dengan perubahan marjin yang berlaku.

Pada tanggal 20 Januari 2020, Bank Mandiri setuju untuk melakukan penurunan
atas marjin berdasarkan Perjanjian Kredit Rp1.000.000 pada tanggal 20 Juni
2017 berikut perubahannya.

On January 8, 2020, the Company and Sumitomo Mitsui Banking Corporation,
Singapore Branch, signed the Amendment Agreement in connection to the
amend the type of facility from term loan to revolving loan.

On January 15, 2020, the Company and Oversea-Chinese Banking Corporation
Limited signed the Amendment Agreement in connection with amendment of its
applicable margin.

On January 16, 2020, Iforte and BTPN signed the Amendment Agreement in
connection with amendment of its applicable margin.

On January 20, 2020, Bank Mandiri agreed to decrease the margin pursuant

to the Up to IDR1,000,000 Facility Agreement dated June 20, 2017 and its
amendment.

LAPORAN TAHUNAN
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Pada tanggal 20 Januari 2020, Bank Mandiri setuju untuk melakukan penurunan
atas marjin berdasarkan Akta Perjanjian Fasilitas KIN No.15 tanggal 30 Mei
2018, dibuat dihadapan Mutiara Siswono Patiendra, S.H., Notaris di Jakarta
Selatan yang kemudian dinovasikan kepada Perseroan berdasarkan Perjanjian
Fasilitas, Akta No.10 tanggal 18 Juli 2019, dibuat dihadapan Mutiara Siswono
Patiendra, S.H., Notaris di Jakarta Selatan.

Pada tanggal 26 Januari 2020, Perseroan dan MUFG Bank Ltd., Cabang
Jakarta, telah menandatangani Perubahan dan Pernyataan Kembali Perjanjian
Fasilitas Pinjaman JPY7.954.800.000 sehubungan dengan perubahan tipe
fasilitas yang semula merupakan berjangka menjadi pinjaman bergulir.

Pada tanggal 27 Januari 2020, Perseroan dan JPMorgan Chase Bank, N.A.,
Cabang Jakarta telah menandatangani Penandatanganan Surat Perubahan
Ketiga atas Surat Penawaran Fasilitas Perbankan Tanpa Komitmen
sehubungan dengan penambahan fasilitas yang semula Rp500.000 menjadi
Rp700.000 yang terbagi menjadi fasilitas pinjaman berjangka, cerukan dan
bank garansi, dimana masing-masing fasilitas memiliki limit khusus.

Pada tanggal 28 Januari 2020, Perseroan, Iforte dan MUFG Bank Ltd., Cabang
Jakarta, telah menandatangani Perubahan Keempat atas Perjanjian Fasilitas
Bergulir Rp250.000 sehubungan dengan perubahan beberapa ketentuan dan
perpajangan jangka waktu fasilitas hingga 28 Februari 2021.

Berdasarkan Keputusan Direksi 7 Februari 2020 dan Keputusan Para
Pemegang Saham di Luar Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan
tertanggal 7 Februari 2020, dengan memperhatikan peraturan perpajakan
yang berlaku, Direksi dengan persetujuan dari Pemegang Saham Perseroan,
memutuskan untuk membagikan dividen interim untuk tahun buku berjalan
2019 kepada pemegang saham Perseroan sebesar Rp230.000 dan telah
dibayarkan pada tanggal 10 Februari 2020 dan12 Februari 2020.

Pada tanggal 18 Februari 2020, Perseroan dan Bank Mandiri telah
menandatangani Perjanjian Treasury Line dengan limit notional sejumlah USD
67,5 juta (“Fasilitas TL Mandiri 1”). Perjanjian TL Mandiri 1 ini dapat digunakan
oleh Perseroan, Iforte dan/atau Konsorsium Iforte. Tujuan Perjanjian TL Mandiri
1 adalah untuk kebutuhan transaksi valuta asing dan sebagai hedging (lindung
nilai). Fasilitas TL Mandiri 1 ini berlaku sampai dengan 31 Agustus 2024.

LAPORAN TAHUNAN

On January 20, 2020, Bank Mandiri agreed to decrease the margin pursuant
to the Deed of Facility Agreement No.15 dated 30 May 2018, made before
Mutiara Siswono Patiendra, S.H., Notary in South Jakarta which novated to
the Company pursuant to the Deed of Facility Agreement No.10 dated July 18,
2019, made before Mutiara Siswono Patiendra, S.H., Notary in South Jakarta.

On January 26, 2020, the Company and MUFG Bank Ltd., Jakarta Branch,
signed the Amendment and Restated JPY7,954,800,000 Facility Agreement in
connection to the type of facility from term loan to revolving loan.

On January 27, 2020, the Company and JPMorgan Chase Bank, N.A., Jakarta
Branch, signed Third Amendment Letter to the Uncommitted Banking Facilities
Offer Letter in connection with an upsize of the amount of IDR500,000 to
IDR700,000 facilities ie. revolving loan facility, overdraft facility, and bank
guarantee facility, which each of facilities has its own specific limits.

On January 28, 2020, the Company, Iforte and MUFG Bank Ltd., Jakarta
Branch, signed the Fourth Amendment of IDR250,000 Revolving Loan Facility
in connection with amendment of certain provisions and extension of its maturity
date up to February 28, 2021.

Based on the Resolution of the Board of Directors dated February 7, 2020 and
Resolution in lieu of a General Meeting of Shareholders of the Company dated
February 7, 2020, with due observance to the prevailing tax regulations, the
Board of Directors, with the approval from the Shareholders of the Company,
decided to distribute interim dividends for the current financial year of 2019 to
the shareholders of the Company in the amount of IDR230,000 and were paid
on February 10, 2020 and February 12, 2020.

On February 18, 2020, the Company and Bank Mandiri signed the Treasury Line
Agreement with notional limit up to USD 67.5 million (“Facility TL Mandiri 17).
The Facility TL Mandiri 1 can be used as global line facility with the Company,
Iforte and Konsorsium Iforte. The purpose of this Facility TL Mandiri 1 is for the
foreign exchange necessity and hedging. The maturity of the Facility TL Mandiri
1is up to August 31, 2024.
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Pada tanggal 2 Maret 2020, Perseroan dan PT Bank Mizuho (“Mizuho”) telah
menandatangani Perjanjian Fasilitas Kredit sejumlah Rp500.000 (“Fasilitas
Pinjaman Mizuho”). Tujuan Perjanjian Pinjaman Mizuho adalah untuk
membiayai kebutuhan umum, termasuk tidak terbatas pada pembiayaan
belanja modal dan pembiayaan kembali. Fasilitas Pinjaman Mizuho ini jatuh
tempo 5 tahun sejak tanggal 2 Maret 2020.

Maret 2020, Perseroan dan Bank Mandiri telah
menandatangani Perjanjian Treasury Line dengan limit notional sejumlah USD
100 juta (“Fasilitas TL Mandiri 2”). Tujuan Perjanjian TL Mandiri 2 adalah untuk
kebutuhan transaksi valuta asing dan sebagai hedging (lindung nilai). Fasilitas

Pada tanggal 11

TL Mandiri 2 ini berlaku sampai dengan 27 November 2024.

Pada tanggal 18 Maret 2020, Perseroan telah menandatangani ISDA 2006
MasterAgreementdengan UBS AG, Cabang Hong Kong, yang ditujukan sebagai
sarana lindung nilai terhadap pembayaran pinjaman senilai AS$25.000.000
(“Kontrak Opsi”). Berdasarkan Kontrak Opsi, harga strike minimal adalah
sebesar Rp15.500 (angka penuh) per AS$ dan harga strikemaksimal adalah
sebesar Rp18.000 (angka penuh) per AS$.

Pada 31 Maret 2020, Perseroan telah menyelesaikan transaksi akuisisi 1.723
menara PT XL Axiata Tbk, dengan penyerahan sekitar 1.400 menara berisikan
2.200 penyewa, berdasarkan Asset Purchase Agreement yang ditandatangani
kedua pihak pada 7 Februari 2020. Proses untuk penyerahan lebih lanjut masih
terus berjalan dan angka akhir penyerahan akan diumumkan lebih lanjut.

Pada tanggal 15 April 2020, Perusahaan dan PT Bank Central Asia, Tbk,
telah menandatangani Perubahan Kelima atas Perjanjian Fasilitas No.105/
Add-KCK/2020 sehubungan dengan penambahan fasilitas investasi sebesar
Rp2.000.000. Jangka waktu fasilitas investasi tersebut adalah 72 bulan sejak
tanggal penarikan fasilitas.

On March 2, 2020, the Company and PT Bank Mizuho (“Mizuho”) signed
the Facility Loan Agreement in the amount of IDR500,000 (“Mizuho Facility
Agreement”). The purpose of Mizuho Facility Agreement is for the Company’s
general corporate purposes, including but not limited to capital expenditure and
refinancing. The final maturity for Mizuho Facility Agreement is due to 5 years
after March 2, 2020.

On March 11, 2020, the Company and Bank Mandiri signed the Treasury Line
Agreement with notional limit up to USD 100 million (“Facility TL Mandiri 2”).
The purpose of this Facility TL Mandiri 2 is for the foreign exchange necessity
and hedging. The maturity of the Facility TL Mandiri 2 is up to November 27,
2024.

On March 18, 2020, the Company entered into ISDA 2006 Master Agreement
with UBS AG, Hong Kong Branch, to hedge the payments of loan in the
amount of US$25,000,000 with Call Spread Non-deliverable Currency Option
Transaction (“Option Contract”). Based on the Option Contract, the minimum
strike price is Rp15,500 (full amount) per US$ and the maximum strike price is
Rp18,000 (full amount) per US$.

On March 31, 2020, the Company completed the acquisition of 1,723 towers,
with a physical handover of circa 1,400 towers and over 2,200 tenancies from
PT XL Axiata Tbk, pursuant to the Asset Purchase Agreement signed between
the companies on February 7,2020. Process of handing over more sites is
continuing and final number will be announced in due course.

On April 15, 2020, the Company and PT Bank Central Asia, Tbk, signed the Fifth
Amendment to the Facility Agreement No.105/Add-KCK/2020 in connection
to the increase of the investment facility in the amount of IDR2,000,000. The
maturity date for the said facility is up to 72 months after the first drawdown.

LAPORAN TAHUNAN
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BUSINESS PROSPECTS

Protelindo adalah pemilik dan operator menara telekomunikasi independen.
Anak usaha terbesar Protelindo, iForte memiliki dan mengoperasikan
infrastruktur komunikasi seperti fiber optic cable dan VSAT (Very Small
Aperture Terminal). Protelindo tidak dimiliki oleh atau terafiliasi dengan
perusahaan komunikasi nirkabel manapun. Independensi merupakan
keuntungan yang signifikan, karena pelanggan Protelindo mungkin merasa
enggan untuk memberikan pendapatan sewa untuk infrastruktur dan lokasi
sewa kepada kompetitor dalam industri komunikasi nirkabel dan lebih memilih
untuk menyewa Menara atau infrastruktur dari penyedia independen. Selain itu,
Protelindo yakin dapat menyediakan pelanggannya dengan layanan yang lebih
terarah dan jasa dengan spesialisasi tanpa memihak terhadap perusahaan
komunikasi nirkabel tertentu atau klien. Grup yakin bahwa portofolio Protelindo
yang ada merupakan sebuah sarana untuk pengembangan bisnisnya
lebih lanjut. Portofolio menara kami merupakan salah satu yang terbesar di
Indonesia dari semua operator menara independen dan tersebar secara
geografis dan kami juga berkomitmen untuk berinvestasi di fiber optic cable dan
V/SAT dalam kerja sama jangka panjang. Bisnis model kami menciptakan skala
ekonomi terkait dengan operasi kami, seperti pengadaan aset dan layanan,
pemeliharaan dan beban operasional lainnya, dan juga menawarkan apa yang
diyakini Grup bahwa jumlah Menara dan fiber optic cable yang sangat besar
dapat mendukung kebutuhan jaringan yang berkembang yang di butuhkan

dalam bidang telekomunikasi di Indonesia.

Infrastruktur komunikasi menara dan fiber optic cable kami umumnya
dibangun berdasarkan penerimaan pesanan setelah memiliki kontrak sewa
jangka Panjang. Sebagian besar Menara Protelindo berlokasi di empat
wilayah berpenduduk padat di Indonesia: Jawa, Sumatera, Kalimantan dan
Sulawesi. Sekitar 52% Menara perusahaan berlokasi di Jawa yang sangat
strategis, pertumbuhan di luar Jawa yang semakin penting. Pulau Jawa
adalah tempat dimana kami punya ekspektasi dimana operator telekomunikasi
akan menambah kapasitas untuk mendukung permintaan jaringan melalui
peningkatan peralatan, pesanan tower baru dan kolokasi, sementara wilayah

di luar Jawa mulai semakin bertumbuh penting bagi operator. Saat ini, kami
sedang dalam pengembangan modal signifikan untuk memperluas lebih dari
36.000 km jaringan fiber optic cable, sebagian besar di wilayah Jawa dan
Sumatera. Pertumbuhan permintaan untuk lebih banyak jaringan fiber didukung
oleh pertumbuhan yang kuat dalam lalu lintas internet dan di perkirakan akan
terus bertumbuh sebagaimana yang diperlukan untuk jangkauan jaringan
4G-LTE yang lebih luas.
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Protelindo is an independent owner and operator of telecommunication towers.
Its largest subsidiary, iForte owns and operates communications infrastructure
such as fiber optic cables and VSAT (Very Small Aperture Terminal). Protelindo
is not owned by or affiliated with any wireless communications companies.
Independence is a significant advantage as Protelindo’s customers may be
reluctant to provide rental income for site and infrastructure leases to competitors
in the wireless communications industry and may prefer to lease towers or
communications infrastructure from an independent provider. In addition,
Protelindo believes it provides its customers with more targeted and specialized
services without bias towards any particular wireless communications company
or client. The Group believes that Protelindo’s existing portfolio of towers and
communication infrastructure is a platform from which it can further grow its
business. Our tower portfolio is the largest in Indonesia among independent
tower companies and is geographically diverse. The Company is committed
to further investment in fiber optic cable assets and VSATs under long term
contracts. Our business model creates economies of scale with respect to our
operations, such as procurement for assets and services, maintenance and
other operating expenses, and offers what the Group believes is a critical
mass of towers and fiber optic cables to support the network requirements of
Indonesia’s growing need for telecommunications.

Our communication infrastructures of towers and fiber-optic cables are
generally built after we receive orders to build and have entered into long term
lease contracts. Most of Protelindo’s towers are located in Indonesia’s four most
populated regions: Java, Sumatera, Kalimantan and Sulawesi. Approximately
52% of the Company'’s towers are located in Java which has been strategically
important, Growth in areas outside of Java which are also growing inimportance.
The island of Java is where we expect telecommunications operators to add
incremental capacity to support capacity demand on their networks through
upgrades of equipment, new builds or colocations, Areas outside of Java are

beginning to grow in importance to the operators. At the time of this writing, we
are in the middle of deploying significant capital to further expand to 36,000
km our fiber optic cables networks mostly in the areas of Java and Sumatera.
The demand for fiberization is supported by strong growth in internet traffic and
is expected to continue to grow as required for wider network coverage under
4G-LTE.
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Menara dan fiber optic cable tersebut dibangun untuk mengakomodasi
beberapa penyewa untuk mendukung kolokasi yang dapat meningkatkan
pengembalian investasi. Menara-menara dan fiberization tersebut dirancang
agar lebih mudah untuk diperkuat, jika diperlukan, untuk menampung tambahan
penyewa dengan biaya yang kecil.

Sebagai pemain awal dalam industri menara di Indonesia, Grup percaya bahwa

Protelindo memiliki keuntungan dalam menghadapi hambatan untuk masuk

dalam industri menara di Indonesia. Hambatan untuk masuk ke industri ini

cukup besar dan termasuk:

+ skala ekonomi sehubungan dengan operasi kami, seperti pengadaan
untuk aset dan layanan, pemeliharaan dan biaya operasi lainnya;

+  pembatasan peraturan, dan yang sering rumit proses dalam mendapatkan
ijin dan lisensi;

* jumlah modal awal yang besar untuk membangun atau mengakuisisi
menara;

+  beban keuangan yang tinggi dan risiko operasional dan gangguan yang
mungkin dihadapi para operator telekomunikasi dalam memindahkan
peralatan ke lokasi menara yang berbeda;

+  kebutuhan untuk membangun portofolio menara dengan skala besar dan
keragaman geografis untuk menarik operator telekomunikasi; dan

* lamanya waktu yang dibutuhkan untuk membangun hubungan bisnis
dan kepercayaan,

dan negosiasi MLA dengan operator-operator

telekomunikasi dan klien lainnya.

Grup dipimpin oleh manajemen yang berpengalaman, yang ahli di bidang
industri menara. Sebagian besar dari anggota manajemen adalah pelopor dalam
bisnis menara di Indonesia dan telah berhasil memperoleh, mengembangkan
dan mengoperasikan portofolio besar menara di seluruh Indonesia. Protelindo
mulai beroperasi pada tahun 2003 sebagai salah satu perusahaan menara
independen pertama di Indonesia. Sebagian besar manajemen bergabung telah
membantu Protelindo lebih dari 10 tahun dan telah melakukan pengembangan
bisnis menara di Indonesia. Selama lebih dari tiga belas tahun menjalankan
usahanya, Protelindo telah menerima dan memberi pelatihan kepada lebih
dari 3.054 karyawan penuh waktu dan kontrak. Para Manajer dan karyawan
lokal juga memiliki pengetahuan yang mendalam terkait peraturan pemerintah
Indonesia dan juga tentang kebiasaan-kebiasaan dan praktik yang berkaitan
dengan akuisisi, konstruksi, operasi dan pemeliharaan menara di seluruh
Indonesia.

Protelindo memperkerjakan kontraktor dalam jumlah besar yang melakukan
pembangunan, konsultasi, sambungan listrik, akuisisi lokasi, teknik, perkuatan
menara, shelter, pelayanan pemeliharaan dan jasa keamanan. Kontraktor
tersebut berasal dari seluruh wilayah Indonesia, dan kami yakin bahwa
hubungan dengan kontraktor tersebut memberikan akses kepada sebagian
besar pekerja dengan kualifikasi terbaik di Indonesia. Setiap kontraktor
Protelindo menjalani proses seleksi yang ketat yang mencakup evaluasi teknis,

The towers and fiber optic cables were constructed to accommodate multiple
tenants to support co-locations that can enhance returns on investment. The
towers and fiberization are designed to make it easier to upgrade, when

necessary, to accommodate additional tenants at minimal expense.

As an early mover in the Indonesian tower industry, the Group believes that
Protelindo benefits from the barriers to entry in the Indonesian tower industry.
These barrier to entry are significant and include:

+  economies of scale with respect to our operations, such as procurement
for assets and services, maintenance and other operating expenses;

«  regulatory restrictions and the often elaborate process required to obtain
relevant permits and licenses;

+  the significant amount of initial capital required to build or acquire towers;

« the high financial cost and operational risks and disruptions

telecommunications operators may face when moving their equipment to

different  towers;

+ the necessity of building a portfolio of towers with substantial scale and
geographic diversity in order to attract telecommunications operators; and

+ the significant amount of time required to build business relationships and
trust, and negotiate MLAs, with telecommunications operators and other

clients.

WE ARE SUCCESSFUL DUE TO THE
EXPERTISE AND EXPERIENCE OF OUR
MANAGEMENT

The Group is led by an experienced management team who are experts in the
tower industry. Many members of the management are pioneers in the tower
business in Indonesia and have successfully acquired, developed and operated
a large portfolio of towers throughout Indonesia. Protelindo started operations
in 2003 as one of the country’s first independent tower companies. Much of the
current management team has served Protelindo for more than 10 years and
have developed the tower business in Indonesia. Currently Protelindo has hired
and trained over 3,054 fulltime and contract employees. The local managers
and employees have an in-depth knowledge of Indonesian regulations and the
customs and practices relating to the acquisition, construction, operation and
maintenance of towers throughout Indonesia.

CONTRACTORS

Protelindo employs a large number of contractors who perform construction,
consultancy, electrical connection, site acquisition, engineering, tower
reinforcement, shelter, maintenance and security services. These contractors
are based throughout Indonesia. We believe that our contractor relationships
give us access to some of the most qualified workers in Indonesia. Each of
Protelindo’s contractors undergoes a strict screening process that involves
technical, financial and legal evaluations before a contractor is hired. Once
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finansial, dan hukum sebelum mereka diperkerjakan. Ketika dipekerjakan,
setiap kontraktor mendapatkan tinjauan secara berkala selama para kontraktor
terus bekerja sama dengan Protelindo. Berdasarkan pengalaman yang luas
kami dalam bisnis menara, kami telah membuat ruang lingkup kerja sesuai
dan serangkaian prosedur pengendalian mutu yang harus diikuti oleh setiap
kontraktornya. Semua kontraktor menandatangani kontrak standar kami yang
berisi pekerjaan-pekerjaan yang diberikan dan harga yang disepakati dalam
pesanan pembelian masing-masing.

Protelindo bertanggung jawab untuk mendapatkan sewa lahan, yang
memberikan hak untuk menggunakan lahan bagi setiap menaranya dimanapun
menara tersebut berada. Jangka waktu awal dari sewa lahan standar kami
umumnya hingga 20 tahun (terdiri dari 5-10 tahun untuk jangka waktu awal
dengan perpanjangan selama 5-10 tahun sesuai dengan keinginan kami
setelah jangka waktu awal berakhir). Kami biasanya melakukan pembayaran
dimuka atas perjanjian sewa lahan untuk periode 5 hingga 10 tahun, dengan
pilihan untuk memperbarui sesuai dengan keinginan kami. Pada tanggal 31
Desember 2019, Protelindo memiliki 18.825 sewa lahan dan sisa jangka waktu
sewa rata-rata (termasuk syarat jangka waktu perpanjangan sesuai dengan
keinginan kami) yaitu sekitar 9,4 tahun. Protelindo juga bertanggung jawab
untuk memastikan perizinan setiap menara yang dimilikinya. Sebagian besar
menara telekomunikasi di Indonesia memerlukan izin konstruksi. Kami memiliki
tim yang didedikasikan untuk memperoleh dan mempertahankan izin ini.

Pada tanggal 31 Desember 2019, seluruh aset tetap (kecuali tanah dan aset
dalam penyelesaian) telah diasuransikan kepada PT Chubb General Insurance,
PT Asuransi Bintang dan PT QBE General Insurance Indonesia terhadap risiko
kebakaran, pencurian dan risiko lainnya dengan jumlah pertanggungan sebesar
Rp12.294,6 miliar. Kami beranggapan cakupan asuransi atas aset tetap sudah
mencukupi dan sesuai dengan praktek industri.

Perseroan akan terus tumbuh dalam beberapa tahun kedepan sejalan dengan
pertumbuhan industri telekomunikasi (operator) dan perkembangan teknologi
terbaru (4G-LTE dan 5G rollout). Pendorong utama pertumbuhan ini adalah
meningkatnya penggunaan internet oleh populasi di Indonesia. Peningkatan
lalu lintas internet di Indonesia selama 2019 tercatat dengan kisaran 50% dari
tahun ke tahun dan mayoritas pengguna internet di Indonesia menggunakan
koneksi nirkabel melalui perangkat nirkabel mereka seperti smart phones. Rasio
perkiraan kami dari pengguna internet dari perangkat nirkabel ke pengguna

internet dengan kabel internet di Indonesia sekitar 9 banding 1. Memungkinkan
untuk peningkatan akses internet nirkabel dan ekspektasi pengguna pada
kecepatan akses dan pengalaman pelanggan yang lebih baik (seperti low
latency dan kecepatan internet) akan mengarahkan pada perusahaan
telekomunikasi untuk melanjutkan investasi nya pada jaringan 4G-LTE. Pada
khususnya perusahaan telekomunikasi akan mengarahkan pada kebutuhan
cakupan, kapasitas, dan keandalan, pada gilirannya akan membutuhkan lebih
banyak infrastruktur yang kami tawarkan, seperti penyewaan tower dan fiber
optic.
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hired, each contractor further undergoes periodic reviews as they continue to
work with Protelindo. Based on our extensive experience in the tower business,
we have established a proprietary scope of work and a set of quality control
procedures for each of our contractors to follow. All contractors sign our
standard form contract under which specific assignments and prices are agreed
to on individual purchase orders.

PROPERTIES AND LICENSES

Protelindo is responsible for obtaining a ground lease, which establishes the
right to use the land on which a tower is located, for each of its towers. The
initial term of our standard ground lease is generally up to 20 years (divided into
5-10 year initial terms with 5-10 year extension terms at our option following
the expiration of the initial term). We generally prepay the land contract for
a period of 5 to 10 years with the option to renew within the ground lease
parameters. . As of December 31, 2019, Protelindo had 18,825 ground leases
with an average remaining term (including the renewal terms at our option) of
approximately 9.4 years. Protelindo is also responsible for securing licenses
for each of its towers. Most telecommunications towers in Indonesia require a
construction permit. We have a team dedicated to obtaining and maintaining
these permits.

INSURANCE

As of December 31, 2019, all of fixed assets (except for land and construction in
progress) are insured with PT Chubb General Insurance, PT Asuransi Bintang
and PT QBE General Insurance Indonesia and against fire, theft and other
possible risks for IDR12,294.6 billion. We consider insurance coverage on all of
fixed assets as adequate and in accordance with industry practice.

INDUSTRY

The Company expects to grow over the next few years in line with the growth
of the telecom industry (operators) and technological developments (4G-LTE
and 5G rollout). The main driver of this growth is increase in internet usage.
The increase in internet traffic in Indonesia during 2019 was reported to be
approximately 50% year on year and majority of internet users in Indonesia use
wireless connection through their wireless devices such as smart phones. Our
estimated ratio of unique internet users on wireless device to internet users with
cabled internet for Indonesia is around 9 to 1. This requirement for

more wireless internet access and end customer expectation of high speed
and better consumer experience (such as low latency and internet speed) will
lead to telecommunication companies to continue investing in their 4G-LTE
networks. Specifically, telecommunication companies will be addressing need
for coverage, capacity and reliability.In turn, this will require more infrastructure
of the kind that we offer, namely leasing of tower and fiber optics infrastructure.
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Management Discussion and Analysis

BUSINESS STRATEGIES

Perseroan berkeyakinan bahwa diperlukan adanya diversifikasi usaha dalam
rangka memperkuat dan menumbuhkan bisnis dengan pelanggannya.
Perseroan melalui anak perusahaannya Protelindo dan iForte sudah terkenal
dengan jaringan menara yang luas, jaringan fiber optic cable dan VSAT yang
luas, yang menghasilkan arus kas yang kuat. Mulai tahun 2015, dengan akuisisi
iForte, aset menara dan fiber optic cable yang penting telah digabungkan untuk
memungkinkan Perseroan memperkuat posisinya di industri infrastruktur
telekomunikasi Indonesia. Kami memperkirakan bahwa bisnis telekomunikasi
akan terus membutuhkan jaringan 4G dan 5G dengan komunikasi data yang
lebih cepat, maka penting bahwa kami memiliki kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan kami, yaitu infrastruktur telekomunikasi.

Kesuksesan Perseroan saat ini adalah hasil dari memahami kebutuhan industri
dan kebutuhan pelanggan. Menara Perseroan berada pada posisi yang baik
dan memiliki kapasitas untuk menangkap penyewa kolokasi dalam jumlah
besar. Jaringan fiber optic cable kami yang luas juga penting untuk menangkap
tren kolokasi yang terus berlanjut serta pelanggan baik perbankan maupun di
kategori UKM (Usaha Kecil Menengah). Aset utama Protelindo yaitu menara
diperkirakan akan tetap penting bagi penerapan teknologi dan kebutuhan
jaringan yang lebih tinggi dan kompleks di masa depan. Selain itu, Perseroan
bermaksud memperkuat posisinya di industri dan memperluas jaringan menara
dan fiber optic cable melalui konstruksi dan akuisisi.

Perseroan percaya bahwa usahanya dapat dikembangkan secara substansial
melalui konsep kolokasi, atau menyewakan ruang yang tersedia di menara
yang ada ke beberapa penyewa. Biaya pengoperasian menara sebagian besar
tetap, dan Perseroan hanya akan mengeluarkan biaya yang relatif

rendah untuk menambahkan penyewa. Strategi “asset- light' yang dituju oleh
operator telekomunikasi mendukung penambahan kolokasi. Dengan demikian,
penyewaan ruang yang tersedia untuk operator telekomunikasi tambahan
akan secara signifikan memperbaiki marjin operasi dan imbal hasil atas modal
yang diinvestasikan. Perusahaan secara aktif memasarkan kolokasi ke para
operator telekomunikasi dan terus mengedukasi pasar mengenai manfaat yang
ditawarkan kolokasi kepada para operator telekomunikasi.

The Company believes that it has to differentiate in order to strengthen and
grow the business. The Company, through its subsidiaries Protelindo and
iForte, is known for its extensive network of towers, it's growing fiber optic
cables network and VSAT capacity. These varied business lines result in strong
cash flow generation capacity. Starting in 2015, with the acquisition of iForte,
tower and fiber optic cable assets, have been combined to allow the Company
to strengthen its position in the Indonesian telecommunication infrastructure
industry. We envisage telecommunication business will continue to move
towards faster 4G and 5G networks it is important we have the ability to meet
our customers, needs for their telecommunication infrastructure.

The Company’s success today is a result of an understanding of industry trends
and customers needs. The Company’s towers are well positioned and have
the capacity to capture large numbers of colocation tenants. Our vast fiber
optic cables network is vital to capture this improving communication capacity
and serving customers in banking and other industries (particularly SME
businesses). Protelindo’s asset base will be important for the implementation of
higher and more complex technologies and network requirements in the future.
In addition, the Company intends to strengthen its position in the industry and
expand its network of towers and fiber optic cables through both construction
and acquisition opportunities.

MAXIMIZE COLOCATIONS ON OUR
EXISTING TOWERS

The Company believes that it can grow its business substantially through
colocations, or leasing available space on its existing towers to additional
tenants. The costs of operating a tower are largely fixed while the Company
faces relatively low costs for adding tenants. The “asset-light” strategy that

telecommunications operators are focusing on supports increasing colocations.
Accordingly, leasing available space to additional telecommunications operators
will significantly improve our operating margins and return on invested capital.
The Company actively markets for colocations to telecommunications operators
and works to educate the market on the benefits that colocation offers to
telecommunications operators.
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Secara historis, para operator telekomunikasi telah membangun menara
untuk penggunaan sendiri. Namun sejak 2010, operator telekomunikasi
Indonesia semakin banyak mengontrak operator menara independen, seperti
Protelindo, untuk membangun dan memiliki menara serta menyewakan ruang
operator di menara tersebut berdasarkan perjanjian sewa jangka panjang
daripada membangun dan mengoperasikan portofolio menara mereka sendiri.
Pengaturan ini dikenal sebagai pengaturan “build-to-suit’. Sejak 31 Maret 2007,
kami telah membangun 8.568 menara dengan pengaturan sesuai kebutuhan.
Perseroan percaya bahwa faktor pertumbuhannya sampai saat ini timbul dari
pembangunan menara build-to-suit yang dapat diandalkan.

Perseroan telah mengembangkan bisnisnya dengan berfokus pada proyek-
proyek yang sesuai dengan kriteria minimum return. Dengan pengaturan ini,
Perseroan biasanya setuju untuk bekerja sama dengan operator telekomunikasi
untuk membangun dan memiliki jaringan lokasi menara yang dibangun di
lokasi yang dipilih oleh operator telekomunikasi sesuai dengan spesifikasi
disain jaringannya. Operator telekomunikasi kemudian menjadi anchor tenant
di menara ini berdasarkan perjanjian sewa situs jangka panjang. Perseroan
akan terus memasarkan menara tersebut ke operator lain untuk mendapatkan
pendapatan kolokasi. Perseroan tidak membangun menara tanpa mendapatkan
hak sewa lokasi dengan anchor tenant terlebih dahulu.

Perseroan terus membangun bagian yang signifikan dari menara barunya
berdasarkan pengaturan tersebut. Perseroan telah menunjukkan bahwa
mereka memiliki sistem dan proses untuk membangun beberapa ratus menara
per bulan. Dengan menyediakan layanan ini, Perseroan bertujuan untuk
meningkatkan jumlah portofolio menara dan menciptakan aliran pendapatan
tambahan dari anchor tenant dan penyewa kolokasi.

Perseroan mencapai posisi terdepan di Indonesia terutama melalui akuisisi
menara. Protelindo bermaksud mempertahankan posisi pasarnya dengan
memanfaatkan akuisisi sebagai strategi utama. Dan akan terus mengeksplorasi
akuisisi strategis yang memenuhi kriteria pengembalian minimum. Transaksi
akuisisi biasanya terjadi dengan operator telekomunikasi besar dan
perusahaan menara independen yang lebih kecil yang ingin menjual menara
mereka. Seiring operator telekomunikasi bergerak menuiju strategi “asset-light”,

kesempatan peluang akuisisi menara biasanya akan muncul.

Perseroan mengevaluasi peluang akuisisi dengan menggunakan beberapa

kriteria, termasuk pengembalian modal yang diinvestasikan, potensi
permintaan kolokasi, tingkat tumpang tindih / overlap dengan portofolio menara
yang ada, lokasi menara, utilisasi kapasitas yang ada, kepadatan penduduk
lokal dan potensi pertumbuhan. Perseroan juga mempertimbangkan hukum
dan peraturan yang berlaku terkait dengan hal baru pembangunan menara.
Perseroan akan terus mencari cara melaksanakan peluang akuisisi menara

dengan opsi paling efisien, termasuk mengoptimalkan struktur permodalan.
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GROWTH BY BUILDING INFRASTRUCTURE
Historically, telecommunications operators constructed towers for their own
use. Since 2010, Indonesian telecommunications operators have increasingly
contracted independent tower operators, such as Protelindo, to build and own
towers and lease space on those towers under long-term lease agreements
rather than building and operating their own tower portfolios. These
arrangements are known as “build-to- suit” arrangements. Since March 31,
2007, we have constructed 8,568 towers under such build-to-suit arrangements.
The Company believes that a factor in its growth to date arises from the reliable
construction of build-to-suit towers.

The Company has grown its business by focusing on build-to-suit projects that
meet its minimum return criteria. Under these arrangements, the Company
typically agrees to work with a telecommunications operator to build and own
a network of tower sites that are constructed in locations as designated by
the telecommunications operator in accordance with their network design
specifications. The telecommunications operator then becomes the anchor
tenant on these towers under a long-term site lease agreement. The Company
will continue to market such towers to other operators to secure colocation
revenues. The Company does not construct towers without securing a site
lease with an anchor tenant in advance.

The Company continues to build a significant portion of its new towers under
the BTS arrangements. The Company has demonstrated that it has the
systems and processes in place to build several hundred towers per month.
By providing this service, the Company aims to increase the size of its tower
portfolio and create additional revenue streams from both anchor tenants and
colocation tenants.

GROWTH BY ACQUISITION

The Company achieved its leading industry position in Indonesia primarily
through tower acquisitions. Protelindo intends to maintain its market position by
utilizing acquisitions as a principal strategy for growth. As such, the Company
will continue to explore strategic acquisitions that meet its minimum return
criteria. Transactions could be with large telecommunications operators or
smaller independent tower companies who are seeking to sell their towers. As
telecommunications operators move towards an “asset-light” strategy, potential
acquisition opportunities are likely to arise.

The Company evaluates potential acquisitions using many criteria, including
return on invested capital, potential colocation demand, degree of overlap
with its existing tower portfolio, tower location, existing capacity utilization,
local population density and potential growth. The Company also considers
applicable laws and regulations relating to new tower development. The
Company will continue to explore available cost-effective funding for new tower
acquisitions, including optimizing management of its capital structure.
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Perseroan menggunakan teknik penjualan dan pemasaran yang ditargetkan
untuk meningkatkan tenancy ratio di menaranya, yang sebagian besar dibangun
untuk dua atau lebih penyewa. Protelindo percaya bahwa kunci keberhasilan
strategi ini terletak pada kemampuannya untuk menjaga hubungan jangka
panjang dengan operator telekomunikasi dan secara konsisten memenuhi
kebutuhan pelanggannya. Kami berusaha untuk diakui sebagai perusahaan
yang membuat komitmen komersial yang masuk akal bagi pelanggannya dan
kemudian memberikan komitmen ini dengan tepat waktu. Perseroan percaya
bahwa kemampuannya untuk membantu operator telekomunikasi dengan
cepat memasuki wilayah operasional baru dan memperluas jangkauan dan
kapasitas jaringan mereka akan membantu meningkatkan tenancy ratio. Oleh
karena itu, kami menargetkan operator telekomunikasi yang memperluas atau
memperbaiki infrastruktur jaringan mereka yang ada dan juga meluncurkan
teknologi baru dan berkembang secara geografis. Protelindo percaya
bahwa pihaknya telah membangun basis menara yang cukup besar untuk
mempertahankan pertumbuhan yang ditargetkan di masa yang akan datang
terutama melalui kolokasi.

Kami percaya bahwa dengan memperdalam pemahaman atas pelanggan
kami (know your customer), kami telah memahami pentingnya diversifikasi
dan kekuatan finansial untuk mendukung kebutuhan pelanggan kami.
Penggabungan pengetahuan pasar dan kemampuan pemasaran Protelindo
dan iForte terbukti dengan menghubungkan situs menara dengan fiber optic
cable untuk mencapai transmisi yang lebih optimal untuk implementasi
4G-LTE. Implementasi strategis disertai jangkauan layanan kami yang luas
memungkinkan kami untuk memperdalam pemahaman atas kebutuhan
pelanggan kami dan memenuhi kebutuhan bisnis mereka yang dinamis.

Perseroan ingin terus memberikan penekanan yang kuat pada penerapan
kebijakan keuangan dan sosial yang ditujukan untuk keberlanjutan jangka
menengah sampai jangka panjang. Ini termasuk pengelolaan utang pada
tingkat yang wajar dan menerapkan investasi modal yang disiplin. Kami
berencana untuk terus mengelola leverage seiring dengan peningkatan jumlah
menara dan pengelolaan seluruh aset Perseroan. Protelindo akan berusaha
untuk beroperasi dengan efisien, mengelola modal kerjanya dan meningkatkan
margin dan profitabilitasnya. Kami juga akan menjadi bagian dari masyarakat
yang bertanggung jawab dan menjalankan kegiatan operasional yang
berkelanjutan.

FOCUS ON QUALITY OF SERVICE

The Company utilizes targeted sales and marketing techniques to increase
the tenancy ratio on its towers, the majority of which are built for two or more
tenants. Protelindo believes that the key to the success of this strategy lies in
its ability to develop long-term relationships with telecommunications operators
and consistently meet its customers’ needs. We seek to be recognized as a
company that makes commercially reasonable commitments to its customers
and then delivers on these commitments in a timely manner. The Company
believes that its ability to help telecommunications operators quickly enter new
geographic areas and expand their network coverage and capacity will increase
the tenancy ratio. We therefore target telecommunications operators that are
expanding or improving their existing network infrastructure as well as those
deploying new technologies and expanding geographically. Protelindo believes
that it has established a large enough tower base to sustain its targeted growth
in the foreseeable future primarily through colocations.

KNOW YOUR CUSTOMER

We believe by knowing our customer we have come to understand the
importance of diversification and financial strength to support the needs of
our customers. The combination of Protelindo and iForte market knowledge
and capacity including connecting tower sites with fiber optic cables to reach a
more optimal state of transmission for 4G-LTE implementation is indicative of
this strategy. Our broad approach and range of services allows us to know our
customers and meet their changing business needs.

FINANCIAL POLICIES AIMED AT
SUSTAINABILITY

The Company intends to continue to place strong emphasis on implementing
financial and social policies aimed at medium to long term sustainability.
This includes managing indebtedness at a reasonable level and exercising
disciplined capital investments. We plan to continue to manage leverage while
simultaneously increasing the number of towers and managing all Company’s
assets. Protelindo will work to reduce costs, manage its working capital and
enhance its margins and profitability. We will also work to be a responsible
member of the community and operate in an environmentally sustainable

manner.
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PERBANDINGAN ANTARA PROYEKSI
DENGAN PENCAPAIAN DI TAHUN 2019

COMPARISON OF 2019 OUTLOOK AND ACTUAL RESULTS

Uraian Perkiraan Proyeksi 2019 Aktual 2019 Aktual 2018
Description in billion IDR 2019 Actual 2018 Actual
Pendapatan Rp6,4 triliun / trillion Rp6,5 triliun / trillion Rp5,9 triliun / trillion
Revenue
EBITDA Rp5,3 triliun / trillion Rp5,4 triliun / trillion Rp4,9 triliun / trillion
EBITDA

TARGET KAMI DI TAHUN 2020
OUR TARGET FOR 2020

PENDAPATAN EBITDA
REVENUE EBITDA

P 0 triliun I {P5 triliun
; , trillion , trillion
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Management Discussion and Analysis

MARKETING OVERVIEW

Kami berada dalam pasar yang kompetitif dan mungkin menghadapi tekanan
harga pada industri penyewaan menara. Para pelanggan kami memiliki
alternatif untuk menyewa ruang menara, termasuk dari operator telekomunikasi
besar di Indonesia seperti Telkomsel, Dayamitra Telekomunikasi (anak
perusahaan Telkom), Indosat dan XL, penyedia menara independen seperti
PT Tower Bersama Infrastructure, Tbk, PT Solusi Tunas Pratama, Tbk dan
sejumlah perusahaan menara independen yang beroperasi dengan portofolio
lokasi yang lebih kecil. Kami yakin bahwa persaingan di industri penyewaan
menara Indonesia didorong oleh, antara lain, lokasi menara, hubungan dengan
operator telekomunikasi, kualitas menara, harga sewa, ukuran portofolio
menara, dan kecepatan untuk memasarkan menara-menara baru.

Selain itu, operator telekomunikasi besar di Indonesia mungkin memiliki
sumber daya keuangan yang lebih besar dan juga mengoperasikan portofolio
menara besar. Operator telekomunikasi di Indonesia telah mulai berbagi
menara dengan operator telekomunikasi Indonesia lainnya atau afiliasi mereka
masing-masing daripada menyewa ruang menara dari menara independen
seperti kami. Sebagai contoh, Telkomsel, Indosat dan XL menyewakan ruang
menaranya kepada operator telekomunikasi lainnya. Setiap perubahan yang
merugikan dalam permintaan ruang menara dari operator menara independen
dapat berdampak negatif pada kondisi bisnis, prospek, hasil dari operasional
dan kondisi keuangan kami.

Grup juga memasarkan kolokasi yang tersedia pada menara kami untuk
pelanggan potensial yang ada dengan tujuan untuk memaksimalkan jumlah
pelanggan yang menggunakan jasa ini di setiap menaranya dan mendapatkan
pendapatan tambahan. Kami mengumpulkan data dari setiap jaringan operator
telekomunikasi mengenai rencana perluasan mereka dan, menggunakan
perangkat lunak kami yang sesuai guna menentukan mana diantara menara
kami yang ada berlokasi di area yang sesuai jaringan rencana perluasan dan
kemudian menyediakan operator tersebut dengan informasi yang relevan.
Kami mengembangkan strategi pemasaran yang spesifik untuk masing-masing
operator telekomunikasi dan secara teratur bertemu dengan tim desain jaringan
masing-masing operator telekomunikasi untuk memahami kebutuhan mereka
dan memasarkan ketersediaan ruang pada menara kami. Kami menyajikan
batas waktu untuk pelaksanaan kolokasi dan pemasangan peralatan kepada
para operator telekomunikasi dan berusaha untuk memenuhi batas waktu
tersebut dan mengungguli para pesaing kami. Kami memiliki tujuan untuk
menyewakan ruang menara dengan menindaklanjuti secara tepat waktu setiap
permintaan perangkat yang kami terima dari operator nirkabel.

MARKET SHARE

We are in a competitive market and in of industry that is subject to pricing
presure. Our customers have alternatives for leasing tower space, including
from major Indonesian telecommunications operators such as Telkomsel,
Dayamitra Telekomunikasi (a subsidiary of Telkom), Indosat and XL and
independent tower providers such as PT Tower Bersama Infrastructure, Thbk,
PT Solusi Tunas Pratama, Tbk and a number of smaller independent tower
companies. We believe competition in the Indonesian tower leasing industry is
driven by, among others, tower location, relationships with telecommunications
operators, tower quality, pricing, size of tower portfolio, and speed in marketing
new towers.

In addition, the major telecommunications operators in Indonesia have
solid financial resources and can operate large tower portfolios. Indonesian
telecommunications operators or their respective affiliates can lease tower
space as an alternative to an operator leasing tower space from independent
tower operators such as Protelindo. For example, Telkomsel, Indosat and XL
can lease space on their towers to other telecommunications operators. Any
adverse change in the demand for tower space managed by independent tower
operators could adversely affect our business, prospects, results of operations
and financial condition.

MARKETING STRATEGY

The Group markets available colocation on towers to potential customers in
order to maximize the number of customers installed on each tower and earn
additional revenues. The Company gathers data for each telecommunication
operator’'s network expansion plans and, using our proprietary software,
determine which of our existing towers are located in areas that meet
their network expansion plans. The Company searches for the best fit to
possible colocations and subsequently provides the operators with the
relevant information. The Company develops marketing strategies that are
specific to each telecommunications operator and regularly meet with each
telecommunication operator's network design teams to understand their
requirements and explore opportunities for our towers. We present each
telecommunications operator with competitive timelines for implementing co-
locations or the installation of new equipment. We aim to provide the most
suitable tower space to service the needs of our clients. We view the ability to
adhere to this timeline as one of our competitive advantages.

LAPORAN TAHUNAN
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DIVIDEND POLICY

Pembagian dividen kepada pemegang saham dari laba yang dihasilkan oleh

Perseroan untuk tahun buku 2018 telah dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu:

+  Pembayaran Dividen Interim Tunai untuk Tahun Buku 2018 dilakukan
pada tanggal 17 Desember 2018 secara keseluruhan sebesar
Rp306.000.000.000 untuk pemegang saham Perseroan. Distribusi dividen
interin tunai ini dilakukan berdasarkan persetujuan dari persetujuan Direksi
dan Dewan Komisaris Perseroan pada tanggal 7 Desember 2018;

+  Pembayaran Dividen Final Tunai untuk Tahun Buku 2018 dilakukan pada
tanggal 20 Mei 2019 secara keseluruhan sebesar Rp894.000.000.000
untuk pemegang saham Perseroan. Distribusi dividen final tunai ini
dilakukan berdasarkan persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Perseroan pada tanggal 30 April 2019.

Direksi Perseroan berencana membagikan dividen senilai Rp1,2 triliun
sehubungan dengan laba yang dihasilkan di 2019 dengan mempertimbangkan
kondisi, rencana dan kepastian kesempatan ekspansi yang dilihat manajemen.
Berdasarkan kebijakan dividen kami, kami bermaksud untuk mempertahankan
jumlah ini sebagai dasar tahunan untuk dividen kami kedepannya. Setiap
rekomendasi, jumlah dan pembayaran dividen akan mengacu pada
kebijaksanaan dari Direksi dengan syarat mendapatkan persetujuan dari
pemegang saham dan berdasarkan faktor-faktor sebagai contoh pendapatan
Perseroan, arus kas, liabilitas, kondisi keuangan, rencana investasi dan peluang
pertumbuhan. Perseroan juga dapat mempertimbangkan untuk membayar
dividen khusus dari waktu ke waktu. Tidak ada jaminan bahwa Perseroan
akan mengumumkan dan membagikan dividen atau mempertahankan setiap
besaran dividen. Direksi memiliki kewenangan untuk menyesuaikan kebijakan
dividen Perseroan setiap waktu.

LAPORAN TAHUNAN

Dividend payment to the Company’s shareholders from the Company’s profit for

financial year of 2018 has been distributed in two phases, namely:

+  Interim Cash Dividend for Financial year of 2018 was paid on December
17, 2018 in the total amount of IDR306,000,000,000 for the Company’s
shareholders. Distribution of the interim cash dividend has been approved
based on resolutions from the Company’s Board of Directors and Board of
Commissioners dated December 7, 2018;

+  Final Cash Dividend for Financial Year of 2018 was paid on May 20, 2019
in the total amount of IDR894,000,000,000. Distribution of the final cash
dividend has been approved from the Company’s Annual General Meeting
of Shareholders dated April 30, 2019.

The Company’s Board of Directors intends to distribute dividend of IDR1.2 trillion
with respect to profits generated in 2019, with taking into account the condition,
plan and expansion opportunity foresee by the management. Pursuant to our
dividend policy, we aim to maintain this amount as an annual baseline for our
dividends going forward. Any actual future, amount and payment of dividends
will be at the discretion of the Board of Directors and subject to shareholders
approval and will be subject to factors such as the Company’s revenues, cash
flows, liabilities, financial condition, investment plan and growth opportunities.
The Company may also consider paying special dividends from time to time.
There is no guarantee that the Company will declare and distribute any
dividends or maintain any level of dividends. The Board of Directors has the
authority to adjust the Company’s dividend policy at any given time.
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MATERIAL INFORMATION REGARDING INVESTMENT, EXPANSION,
DIVESTMENT, ACQUISITION OR RESTRUCTURING OF DEBT OR CAPITAL

Informasi material terkait dengan investasi, ekspansi, akuisisi maupun
restrukturisasi atas utang atau modal dari Grup sepanjang periode tahun
2019 adalah sebagai berikut: Pengalihan Utang Bank Pada tanggal 18 Juli
2019, KIN, Protelindo, dan PT Bank Mandiri (Persero) Thk menandatangani
Perjanjian Novasi atas hak dan kewajiban KIN kepada Protelindo.

Jumlah pokok yang dialihkan adalah total komitmen yang sebelumnya berjumlah
maksimal Rp1.300.000.000.000 menjadi sejumlah Rp907.852.545.592,20,
yang terbagi menjadi:

- Tranche A: Rp782.852.545.592,20 (tujuh ratus delapan puluh dua miliar
delapan ratus lima puluh dua juta lima ratus empat puluh lima ribu lima
ratus sembilan puluh dua poin dua puluh Rupiah); dan

- Tranche B: Rp125.000.000.000,00 (seratus dua puluh lima miliar Rupiah).

Akuisisi Menara Telekomunikasi PT Indosat Tbk

Pada tanggal 29 November 2019, Protelindo menyelesaikan transaksi akuisisi
atas 1.000 menara telekomunikasi dari PT Indosat Tbk (“Indosat Ooredoo”)
dengan jumlah tenant hampir mencapai 1.900 tenant. Akuisisi menara tersebut
merupakan bagian dari proses tender atas penjualan keseluruhan 3.100
menara telekomunikasi milik Indosat Ooredoo.

Akuisisi PT Istana Kohinoor

Pada tanggal 19 Desember 2019, Protelindo telah melaksanakan penyelesaian
pengambilalihan Kohinoor oleh Protelindo melalui penerbitan saham yang baru
diterbitkan oleh Kohinoor.

Protelindo dengan demikian telah mengambil bagian atas 961.200 (sembilan
ratus enam puluh satu ribu dua ratus) saham kelas B, dengan nilai nominal
Rp80.106,- (delapan puluh ribu seratus enam Rupiah), dan oleh karenanya
Protelindo memiliki 51% saham dalam Kohinoor.

The material information related to investment, expansion, acquisition or
restructuring of debt or capital of the Group during 2019 is as follows: Bank
Debt Assignment On July 18, 2019, KIN, Protelindo and PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk entered into Novation Agreement for the transfer of KIN's rights
and obligations to Protelindo.

The total commitment which is assigned, previously up to IDR1,300,000,000,000
was amended to be IDR907,852,545,592.20, divided into:

Tranche A: IDR782,852,545,592.20 (seven hundred eighty-two billion
eight hundred fifty-two million five hundred forty-five thousand five hundred
ninety-two point two zero Rupiah); and

Tranche B: 125,000,000,000.00 (one hundred twenty-five billion Rupiah).

Acquisition of Telecommunications Towers from PT Indosat Tbk

On November 29, 2019, Protelindo concluded the acquisition of 1,000
telecommunications towers from PT Indosat Thk (“Indosat Ooredoo”) with
nearly 1,900 tenancies. The tower acquisition was conducted as part of the
tender process for the sale of 3,100 telecommunication towers owned by
Indosat Ooredoo.

Acquisition of PT Istana Kohinoor
On December 19, 2019, Protelindo concluded the acquisition of Kohinoor by
Protelindo through subscription of newly issued shares.

Protelindo subscribed to 961,200 (nine hundred sixty-one thousand two
hundred) series B shares, each with nominal value of IDR80,106 (eighty
thousand one hundred and six Rupiah), newly issued by Kohinoor. Therefore,
Protelindo owns 51% of shares in Kohinoor.

LAPORAN TAHUNAN
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CONFLICT OF INTEREST AND RELATED PARTY TRANSACTIONS

Perseroan tidak terlibat dalam transaksi benturan kepentingan di tahun
2019.

Transaksi dengan Pihak Berelasi (afiliasi) diantaranya:

a. PT Grand Indonesia (“Gl”) menyewakan ruang perkantoran kepada
SMN dan Perseroan di Menara BCA, Jakarta;
b. Bank Central Asia Tbk (“BCA”) memberikan fasilitas pinjaman kepada
Perseroan, terakhir melalui penandatanganan Perubahan Keempat
atas Perjanjian Fasilitas, dengan jumlah pinjaman sebagai berikut:
i. Fasilitas A sejumlah Rp750.000.000.000,- (tujuh ratus lima puluh
miliar Rupiah);

ii. Fasilitas B sejumlah Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar
Rupiah); dan

iii. Fasilitas C sejumlah Rp2.000.000.000.000,- (dua triliun Rupiah);

c. Perseroan melakukan kerjasama dengan PT Hartono Plantation
Indonesia (“HPI") sehubungan dengan penyediaan infrastruktur
menara ke HPI;

d. Perseroan melakukan kerjasama dengan BCA Life (PT Asuransi Umum
BCA dan PT Asuransi Jiwa BCA) sehubungan dengan penyediaan
manfaat asuransi kesehatan dan asuransi jiwa bagi karyawan
Protelindo.

Semua transaksi di atas dilakukan secara wajar tanpa benturan kepentingan

antara kedua belah pihak yang dilakukan sesuai dengan praktik bisnis yang

sewajarnya.

LAPORAN TAHUNAN

The Company was not involved in any transaction that created a conflict of
interest in 2019.

Transactions with Related Parties (affiliates) include:

a. PT Grand Indonesia (“Gl") leases office spaces to the SMN and the
Company at Menara BCA, Jakarta;

b. Bank Central Asia Tbk ("BCA") extended a loan facility to the Company,
recently through the signing of Fourth Amendment of Facility Agreement,
which amounts are as follows:

i.  Facility Awhich amounts to IDR 750,000,000,000 (seven hundred fifty
billion Rupiah);

ii. ~ Facility B which amounts to IDR 500,000,000,000 (five hundred billion
Rupiah); and

ii. Facility C which amounts to IDR 2,000,000,000,000 (two trillion
Rupiah);

c. The Company entered into cooperation with PT Hartono Plantation
Indonesia (“HPI") with regard to the provision of tower infrastructure to HPI;

d. The Company entered into cooperation with BCA Life (PT Asuransi Umum
BCA and PT Asuransi Jiwa BCA) with regard to the Protelindo’s employee
benefit on health and life insurance.

All the transactions above were conducted fairly and in arm’s length
transactions, and in line with normal business practices.
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CHANGES IN ACCOUNTING POLICIES

Pada tanggal 1 Januari 2019, Kelompok Usaha menerapkan pernyataan
standar akuntansi keuangan dan interpretasi standar akuntansi keuangan baru
dan revisi yang efektif sejak tanggal tersebut. Perubahan kebijakan akuntansi
Kelompok Usaha telah dibuat seperti yang disyaratkan, sesuai dengan
ketentuan transisi dalam masing-masing standar dan interpretasi.

Penerapan standar dan interpretasi yang baru dan direvisi berikut ini tidak
menghasilkan perubahan besar terhadap kebijakan akuntansi Kelompok
Usaha dan tidak memiliki dampak material pada jumlah yang dilaporkan untuk
tahun keuangan saat ini atau sebelumnya:

* ISAK 33: Transaksi Valuta Asing dan Imbalan di Muka
Interpretasi ini mengatur penentuan tanggal transaksi untuk tujuan
menentukan nilai tukar yang akan digunakan pada pengakuan awal
aset, biaya atau pendapatan (atau bagiannya) terkait pada penghentian
pengakuan aset atau liabilitas non-moneter yang timbul dari pembayaran
atau penerimaan uang muka dalam mata uang asing.

o ISAK 34: Ketidakpastian dalam Perlakuan Pajak Penghasilan
Interpretasi ini mengatur akuntansi pajak penghasilan ketika perlakuan
pajak melibatkan ketidakpastian yang mempengaruhi penerapan

PSAK 46: Pajak Penghasilan. Interpretasi ini tidak berlaku untuk pajak

atau retribusi di luar ruang lingkup PSAK 46, juga tidak secara khusus

mencakup persyaratan yang berkaitan dengan bunga dan denda yang
terkait dengan ketidakpastian perlakuan pajak. Interpretasi ini secara
khusus membahas hal-hal berikut:

+  Apakah suatu entitas mempertimbangkan ketidakpastian perlakuan
pajak secara terpisah

+ Asumsi yang dibuat entitas tentang pemeriksaan atas perlakuan
pajak oleh otoritas perpajakan

+ Bagaimana entitas menentukan laba pajak / (rugi pajak), dasar
pengenaan pajak, rugi pajak yang belum digunakan, kredit pajak yang
belum digunakan dan tarif pajak

+  Bagaimana entitas mempertimbangkan perubahan fakta dan keadaan
terkait

CHANGES IN ACCOUNTING PRINCIPLES
On January 1, 2019, the Group adopted new and revised statements of financial
accounting standards and interpretations of statements of financial accounting
standards that are mandatory for application from that date. Changes to the
Group’s accounting policies have been made as required, in accordance with
the transitional provisions in the respective standards and interpretations.

The adoption of the following new and revised standard and interpretation did
not result in substantial changes to Group’s accounting policies and had no
material effect on the amounts reported for the current or prior financial years:

* ISAK 33: Foreign currency Transaction and Advance Consideration
This interpretation addresses how to determine the date of the transaction
for the purpose of determining the exchange rate to use on initial
recognition of the related asset, expense or income (or part of it) on the
derecognition of a non-monetary asset or non-monetary liability arising
from the payment or receipt of advance consideration in a foreign currency.

*  ISAK 34: Uncertainty over Income Tax Treatments
The interpretation addresses the accounting for income taxes when tax
treatments involve uncertainty that affects the application of PSAK 46:
Income Taxes. It does not apply to taxes or levies outside the scope of
PSAK 46, nor does it specifically include requirements relating to interest
and penalties associated with uncertain tax treatments. The interpretation
specifically addresses the following:

+  Whether an entity considers uncertain tax treatments separately

+ The assumptions an entity makes about the examination of tax
treatments by taxation authorities
+  How an entity determines taxable profit / (tax loss), tax bases, unused

tax losses, unused tax credits and tax rate

+ How an entity considers changes in facts and circumstances

LAPORAN TAHUNAN
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ISAK 34: Ketidakpastian dalam Perlakuan Pajak Penghasilan
(lanjutan)

Kelompok Usaha menentukan apakah akan mempertimbangkan masing-
masing perlakuan pajak yang tidak pasti secara terpisah atau bersama-
sama dengan satu atau lebih perlakuan pajak tidak pasti lainnya dan
menggunakan pendekatan yang dapat memprediksi penyelesaian
ketidakpastian tersebut dengan lebih baik.

Kelompok Usaha menerapkan pertimbangan signifikan dalam
mengidentifikasi ketidakpastian atas perlakuan pajak penghasilan.
Karena Kelompok Usaha beroperasi dalam lingkungan multinasional yang
kompleks, Kelompok Usaha menilai apakah Interpretasi berdampak pada
laporan keuangan konsolidasiannya.

Pada saat melakukan adopsi Interpretasi, Kelompok Usaha
mempertimbangkan apakah mereka memiliki posisi pajak yang tidak
pasti, terutama yang berkaitan dengan transfer pricing. Pelaporan pajak
Perusahaan dan entitas anak di berbagai yurisdiksi termasuk pengurangan
beban pajak terkait dengan transfer pricing dan otoritas perpajakan
mungkin dapat memiliki pandangan yang berbeda atas perlakuan pajak
tersebut.

Kelompok Usaha menentukan, berdasarkan pada kepatuhan
perpajakannya dan studi penentuan transfer pricing, bahwa besar
kemungkinan perlakuan pajaknya (termasuk untuk masing-masing entitas
anak) akan diterima oleh otoritas perpajakan.

Amandemen PSAK 24: Imbalan Kerja: Amandemen, Kurtailmen atau
Penyelesaian Program

Amandemen PSAK 24 mengatur akuntansi ketika amandemen,
pembatasan, atau penyelesaian program terjadi dalam periode pelaporan,
maka entitas diharuskan untuk menentukan biaya jasa kini untuk sisa
periode setelah amandemen, pengurangan atau penyelesaian program
menggunakan asumsi aktuaria yang digunakan untuk mengukur kembali
liabilitas (aset) imbalan pasti neto yang mencerminkan manfaat yang
ditawarkan berdasarkan program dan aset program setelah peristiwa
tersebut.

Amandemen PSAK 24: Imbalan Kerja: Amendemen, Kurtailmen atau
Penyelesaian Program (lanjutan)

Entitas juga diharuskan untuk menentukan bunga neto untuk sisa periode
setelah amandemen, pembatasan atau penyelesaian program dengan
menggunakan liabilitas imbalan pasti (aset) yang mencerminkan manfaat
yang ditawarkan di dalam program dan aset program setelah peristiwa
tersebut, dan tingkat diskonto yang digunakan untuk mengukur kembali
liabilitas (aset) imbalan pasti neto.

Amandemen PSAK 22: Kombinasi Bisnis

Amandemen ini mengklarifikasi bahwa, ketika suatu entitas memperoleh
kendali atas bisnis yang merupakan operasi bersama, entitas menerapkan
persyaratan untuk kombinasi bisnis yang dilakukan secara bertahap,
termasuk mengukur kembali kepentingan yang dimiliki sebelumnya dalam
aset dan liabilitas operasi bersama pada nilai wajar. Dengan demikian,
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ISAK 34: Uncertainty over Income Tax Treatments (continued)

The Group determines whether to consider each uncertain tax treatment
separately or together with one or more other uncertain tax treatments and
uses the approach that better predicts the resolution of the uncertainty.

The Group applies significant judgement in identifying uncertainties
over income tax treatments. Since the Group operates in a complex
multinational environment, it assessed whether the Interpretation had an
impact on its consolidated financial statements.

Upon adoption of the Interpretation, the Group considered whether it has
any uncertain tax positions, particularly those relating to transfer pricing.
The Company’s and the subsidiaries’ tax filings in different jurisdictions
include deductions related to transfer pricing and the taxation authorities
may challenge those tax treatments.

The Group determined, based on its tax compliance and transfer pricing
study, that it is probable that its tax treatments (including those for each
subsidiary) will be accepted by the taxation authorities.

Amendments to PSAK 24: Employee Benefits - Plan Amendment,
Curtailment or Settlement.

The amendments to PSAK 24 address the accounting when a plan
amendment, curtailment or settlement occurs during a reporting period, an
entity is required to determine the current service cost for the remainder of
the period after the plan amendment, curtailment or settlement, using the
actuarial assumptions used to remeasure the net defined benefit liability
(asset) reflecting the benefits offered under the plan and the plan assets
after that event.

Amendments to PSAK 24: Employee Benefits - Plan Amendment,
Curtailment or Settlement (continued)

The entity is also required to determine the net interest for the remainder
of the period after the plan amendment, curtailment or settlement using
the net defined benefit liability (asset) reflecting the benefits offered under
the plan and the plan assets after that event, and the discount rate used to
remeasure that net defined benefit liability (asset).

Amendments to PSAK 22: Business Combination

The amendments clarify that, when an entity obtains control of a business
that is a joint operation, it applies the requirements for a business
combination achieved in stages, including remeasuring previously held
interests in the assets and liabilities of the joint operation at fair value. In
doing so, the acquirer remeasures its entire previously held interest
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pihak pengakuisisi mengukur kembali keseluruhannya kepentingan
dalam operasi bersama yang sebelumnya dimiliki. Entitas menerapkan
amandemen terhadap kombinasi bisnis yang tanggal akuisisinya pada
atau setelah awal periode pelaporan tahunan pertama yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2019, dengan penerapan dini diperkenankan.

Amandemen PSAK 26: Biaya Pinjaman

Amandemen ini mengklarifikasi bahwa suatu entitas memperlakukan
sebagai bagian dari pinjaman umum setiap pinjaman yang awalnya
dibuat untuk mengembangkan aset kualifikasian ketika secara substansial
semua kegiatan yang diperlukan untuk mempersiapkan aset tersebut
untuk penggunaan atau penjualan yang dimaksudkan selesai. Entitas
menerapkan amendemen atas biaya pinjaman yang terjadi pada atau
setelah awal periode pelaporan tahunan di mana entitas pertama kali
menerapkan amandemen tersebut.

Amandemen PSAK 26: Biaya Pinjaman (lanjutan)

Entitas menerapkan amandemen tersebut untuk periode pelaporan
tahunan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2019, dengan
penerapan dini diperkenakan.

Amandemen PSAK 46: Pajak Penghasilan

Amandemen ini mengklarifikasi bahwa konsekuensi pajak penghasilan
dari dividen lebih terkait langsung dengan transaksi atau peristiwa masa
lalu yang menghasilkan laba yang dapat dibagikan daripada distribusi
kepada pemilik. Dengan demikian, entitas mengakui konsekuensi dari
pajak penghasilan atas dividen dalam laba rugi, penghasilan komprehensif
lain atau ekuitas sesuai dengan pengakuan awal atas transaksi atau
peristiwva masa lalu terkait.

Entitas menerapkan amandemen untuk periode pelaporan tahunan
yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2019 dengan penerapan dini
diperkenakan. Ketika entitas pertama kali menerapkan amandemen
tersebut, entitas menerapkannya pada konsekuensi pajak penghasilan
dari dividen yang diakui pada atau setelah awal periode komparatif paling
awal.

Amandemen PSAK 66: Pengaturan Bersama

Entitas yang berpartisipasi dalam, tetapi tidak memiliki kendali bersama,
suatu operasi bersama dapat memperoleh kendali bersama atas
operasi bersama yang aktivitas operasi gabungannya merupakan bisnis
sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 22. Amandemen tersebut
mengklarifikasi bahwa kepentingan yang dimiliki sebelumnya dimiliki
dalam operasi bersama itu tidak diukur kembali. Entitas menerapkan
amendemen tersebut untuk transaksi yang memperoleh pengendalian
bersama pada atau setelah awal periode pelaporan tahunan pertama
yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2019, dengan penerapan dini
diperkenakan.

in the joint operation. An entity applies those amendments to business
combinations for which the acquisition date is on or after the beginning of
the first annual reporting period beginning on or after January 1, 2019, with
early application permitted.

Amendments to PSAK 26: Borrowing Costs

The amendments clarify that an entity treats as part of general borrowings
any borrowing originally made to develop a qualifying asset when
substantially all of the activities necessary to prepare that asset for its
intended use or sale are complete. The entity applies the amendments to
borrowing costs incurred on or after the beginning of the annual reporting
period in which the entity first applies those amendments.

Amendments to PSAK 26: Borrowing Costs (continued)
An entity applies those amendments for annual reporting periods beginning
on or after January 1, 2019, with early application permitted.

Amendments to PSAK 46: Income Taxes

The amendments clarify that the income tax consequences of dividends
are linked more directly to past transactions or events that generated
distributable profits than to distributions to owners. Therefore, an entity
recognises the income tax consequences of dividends in profit or loss,
other comprehensive income or equity according to where it originally
recognised those past transactions or events.

An entity applies the amendments for annual reporting periods beginning
on or after January 1, 2019, with early application permitted. When the
entity first applies those amendments, it applies them to the income tax
consequences of dividends recognised on or after the beginning of the
earliest comparative period

Amendments to PSAK 66: Joint Arrangements

An entity that participates in, but does not have joint control of, a joint
operation might obtain joint control of the joint operation in which the
activity of the joint operation constitutes a business as defined in PSAK
22. The amendments clarify that the previously held interests in that joint
operation are not remeasured. An entity applies those amendments to
transactions in which it obtains joint control on or after the beginning of
the first annual reporting period beginning on or after January 1, 2019, with
early application permitted.
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Standar akuntansi yang telah diterbitkan sampai tanggal penerbitan laporan
keuangan konsolidasian Kelompok Usaha namun belum berlaku efektif
diungkapkan berikut ini:

Mulai efektif pada atau setelah 1 Januari 2020

PSAK 71: Instrumen Keuangan, yang diadopsi dari IFRS 9, berlaku efektif 1
Januari 2020 dan penerapan dini diperkenankan.

PSAK ini
berdasarkan karakteristik dari arus kas kontraktual dan model bisnis entitas;

mengatur klasifikasi dan pengukuran instrumen keuangan

metode kerugian kredit ekspektasian untuk penurunan nilai yang menghasilkan
informasi yang lebih tepat waktu, relevan dan dimengerti oleh pemakai laporan
keuangan; dan akuntansi untuk lindung nilai yang merefleksikan manajemen
risiko entitas lebih baik dengan memperkenalkan persyaratan yang lebih umum

berdasarkan pertimbangan manajemen.

PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan, yang diadopsi dari
IFRS 15, berlaku efektif 1 Januari 2020 dan penerapan dini diperkenankan.

PSAK ini adalah standar tunggal untuk pengakuan pendapatan yang merupakan
hasil dari joint project yang sukses antara International Accounting Standards
Board dan Financial Accounting Standards Board, mengatur model pengakuan
pendapatan dari kontrak dengan pelanggan, sehingga entitas diharapkan dapat
melakukan analisis sebelum mengakui pendapatan.

PSAK 73: Sewa, yang diadopsi dari IFRS 16, berlaku efektif 1 Januari
2020 dengan penerapan dini diperkenankan untuk entitas yang juga telah
menerapkan PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dan Pelanggan

PSAK ini menetapkan prinsip pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan atas sewa dengan memperkenalkan model akuntansi tunggal
dengan mensyaratkan untuk mengakui hak guna aset (right-of-use assets) dan
liabilitas sewa. Terdapat 2 pengecualian opsional dalam pengakuan aset dan
liabilitas sewa, yakni untuk: (i) sewa jangka-pendek dan (ii) sewa yang aset
terkait (underlying assets) bernilai rendah.

LAPORAN TAHUNAN

ACCOUNTING STANDARDS ISSUED BUT
NOT YET EFFECTIVE

The accounting standards that have been issued up to the date of issuance
of the Group’s consolidated financial statements, but not yet effective are
disclosed below:

Effective beginning on or after January 1, 2020
PSAK 71: Financial Instruments, adopted from IFRS 9, effective January 1
2020, and earlier application is permitted.

This PSAK provides for classification and measurement of financial instruments
based on the characteristics of contractual cash flows and business model of
the entity; expected credit loss impairment model that will result in information
to become more timely, relevant and understandable to the users of financial
statements; and accounting for hedging that reflect the entity's risk management
better by introducing a more general requirements based on management's
judgment.

PSAK 72: Revenue from Contracts with Customers, adopted from IFRS 15,
effective January 1. 2020, and earlier application is permitted.

This PSAK which is a single standard and is a joint project between the
International Accounting Standards Board (IASB) and the Financial Accounting
Standards Board (FASB), provides revenue recognition from contracts with
customers, and the entity is expected to have an analysis before recognizing
the revenue.

PSAK 73: Leases. adopted from IFRS 16, effective January 1, 2020, and earlier
application is permitted, but not before an entity applies PSAK 72: Revenue
from Contracts with Customers

This PSAK establishes the principles of recognition, measurement, presentation,
and disclosure of the lease by introducing a single accounting model, with the
requirement to recognize the right-of-use assets and liability of the lease; there
are 2 optional exclusions in the recognition of the lease assets and liabilities,
namely (i) short-term lease and (i) lease with low-value underlying assets.

ANNUAL REPORT
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Amandemen PSAK 1 dan PSAK 25: Definisi Bahan berlaku efektif 1
Januari 2020

Amandemen ini mengklarifikasi definisi materi dengan tujuan menyelaraskan
definisi yang digunakan dalam kerangka kerja konseptual dan beberapa PSAK
terkait. Selain itu, juga memberikan panduan yang lebih jelas mengenai definisi
material dalam konteks pengurangan pengungkapan yang berlebihan karena
perubahan ambang batas definisi material.

Mulai efektif pada atau setelah 1 Januari 2020 (lanjutan)

Amandemen PSAK 15 — Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama:
Kepentingan Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama
berlaku efektif 1 Januari 2020 dan penerapan dini diperkenankan.

Amendemen ini mengatur bahwa entitas juga menerapkan PSAK 71 atas
instrumen keuangan pada entitas asosiasi atau ventura bersama dimana
metode ekuitas tidak diterapkan. Hal ini termasuk kepentingan jangka panjang
yang secara substansi membentuk bagian investasi neto entitas pada entitas
asosiasi atau ventura bersama.

Amandemen PSAK 62: Kontrak Asuransi tentang Menerapkan PSAK 71

Amendment to PSAK 1 and PSAK 25: Definition of Material, effective
January 1, 2020

This amendment clarifies the definition of material with the aim of harmonizing
the definitions used in the conceptual framework and some relevant PSAKSs. In
addition, it also provides clearer guidance regarding the definition of material in
the context of reducing over disclosure due to changes in the threshold of the
material definition.

Effective beginning on or after January 1, 2020 (continued)

Amendments to PSAK 15 — Investments in Joint Associates and Joint Ventures:
Long-term Interests in Associates and Joint Ventures. effective January 1
2020, and earlier application is permitted.

These amendments provide that the entity should also apply PSAK 71 on the
financial instruments to associates or joint ventures where the equity method is
not applied. This includes long-term interests that substantively form the entity's

net investment in an associates or joint ventures.

Amendments to PSAK 62: Insurance Contract on Applying PSAK 71 Financial

Instrumen Keuangan dan PSAK 62 Kontrak Asuransi, berlaku efektif 1 Januari
2020.

Amandemen ini mengizinkan yang memenuhi kriteria tertentu untuk
menerapkan pengecualian sementara dari PSAK 71 (deferral approach) atau
memilih untuk menerapkan pendekatan berlapis (overlay approach) untuk aset
keuangan yang ditetapkan pada transisi ke PSAK 71.

Amandemen PSAK 71: Instrumen Keuangan: Fitur Pembayaran di Muka
dengan Kompensasi Negatif

Amandemen ini mengklarifikasi bahwa aset keuangan melewati kriteria
'semata-mata pembayaran pokok dan bunga atas jumlah pokok terhutang'
terlepas dari peristiwva atau keadaan yang menyebabkan pemutusan awal
kontrak dan terlepas dari pihak mana membayar atau menerima kompensasi
yang wajar untuk awal. pemutusan kontrak.

ISAK 35: Penyajian Laporan Keuangan. berlaku efektif 1 Januari 2020

Interpretasi ini mengatur penyajian laporan keuangan untuk entitas yang tidak
berorientasi laba.

Instruments with PSAK 62 Insurance Contract, effective January 1, 2020.

These amendments allow those who meet certain criteria to apply a temporary
exemption from PSAK 71 (deferral approach) or choose to implement overlay
approach for financial assets designated on transition to PSAK 71.

Amendments to PSAK 71: Financial Instruments: Prepayment Features with
Negative Compensation

These amendments clarify that a financial asset passes the ‘solely payments of
principal and interest on the principal amount outstanding’ criterion regardless
of an event or circumstance that causes the early termination of the contract
and irrespective of which party pays or receives reasonable compensation for
the early termination of the contract.

ISAK 35: Presentation of Financial Statements, effective January 1, 2020

This interpretation regulates the presentation of financial statements for not-
for- profit oriented entities.
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Mulai efektif pada atau setelah 1 Januari 2021
Amandemen PSAK 22: Definisi Bisnis, berlaku efektif 1 Januari 2021.

Amandemen ini dikeluarkan untuk membantu entitas menentukan apakah
serangkaian kegiatan dan aset yang diperoleh adalah bisnis atau tidak. Mereka
mengklarifikasi persyaratan minimum untuk bisnis, menghapus penilaian
apakah pelaku pasar mampu mengganti elemen yang hilang, menambah
panduan untuk membantu entitas menilai apakah proses yang diperoleh adalah
substantif, mempersempit definisi bisnis dan output, dan memperkenalkan
uji konsentrasi nilai wajar opsional. Contoh ilustratif baru diberikan bersama
dengan amandemen.

Mulai efektif pada atau setelah 1 Januari 2022
PSAK 74: Kontrak asuransi, yang diadopsi dari IFRS 17, berlaku efektif 1

ACCOUNTING STANDARDS

ISSUED BUT NOT YET EFFECTIVE
(CONTINUED)

Effective beginning on or after January 1, 2021

Amendments to PSAK 22: Definition of Business, effective from January 1
2021.

These amendments were issued to help entities determine whether an acquired
set of activities and assets is a business or not. They clarify the minimum
requirements for a business, remove the assessment of whether market
participants are capable of replacing any missing elements, add guidance to
help entities assess whether an acquired process is substantive, narrow the
definitions of a business and of outputs, and introduce an optional fair value
concentration test. New illustrative examples were provided along with the
amendments.

Effective beginning on or after January 1, 2022
PSAK 74: Insurance contracts, adopted from IFRS 17, effective January 1

Januari 2022, dengan penerapan dini diperkenankan untuk entitas yang juga
telah menerapkan PSAK 71 dan PSAK 72.

Ini adalah standar akuntansi baru yang komprehensif untuk kontrak asuransi
yang mencakup pengakuan dan pengukuran, presentasi, dan pengungkapan.
Setelah efektif, PSAK 74 akan menggantikan PSAK 62 Kontrak Asuransi.
PSAK 74 berlaku untuk semua jenis kontrak asuransi (yaitu, jiwa, non-jiwa,
asuransi langsung, dan asuransi ulang), terlepas dari jenis entitas yang
menerbitkannya, juga mengenai jaminan dan instrumen keuangan tertentu
dengan fitur partisipasi tidak mengikat.

Beberapa pengecualian ruang lingkup akan berlaku. Tujuan keseluruhan
PSAK 74 adalah untuk menyediakan model akuntansi untuk kontrak asuransi
yang lebih bermanfaat dan konsisten untuk perusahaan asuransi. Berbeda
dengan persyaratan dalam PSAK 62, yang sebagian besar didasarkan pada
kakek kebijakan akuntansi lokal sebelumnya, IFRS 17 menyediakan model
komprehensif untuk kontrak asuransi, yang mencakup semua aspek akuntansi
yang relevan. Inti dari IFRS 17 adalah model umum, dilengkapi dengan:

+ Adaptasi spesifik untuk kontrak dengan fitur partisipasi langsung

(pendekatan  biaya  variabel)
+  Pendekatan yang disederhanakan (pendekatan alokasi premium) terutama

untuk kontrak jangka pendek

LAPORAN TAHUNAN

2022, and earlier application is permitted, but not before the entity applies
PSAK 71 and PSAK 72.

This is a comprehensive new accounting standard for insurance contracts
covering recognition and measurement, presentation and disclosure. Once
effective, PSAK 74 will replace PSAK 62 Insurance Contracts.PSAK 74 applies
to all types of insurance contracts (i.e., life, non-life, direct insurance and re-
insurance), regardless of the type of entities that issue them, as well as to
certain guarantees and financial instruments with discretionary participation
features.

Afew scope exceptions will apply. The overall objective of PSAK 74 is to provide
an accounting model for insurance contracts that is more useful and consistent
for insurers. In contrast to the requirements in PSAK 62, which are largely
based on grandfathering previous local accounting policies, IFRS 17 provides a
comprehensive model for insurance contracts, covering all relevant accounting
aspects. The core of IFRS 17 is the general model, supplemented by:

+ A specific adaptation for contracts with direct participation features (the
variable fee approach)

« Asimplified approach (the premium allocation approach) mainly for short-
duration contracts
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EVENT HIGHLIGHTS IN 2019

Tanggal
Date

16 Januari 2019
January 16, 2019

KIN dan iForte menandatangani akta pembelian saham sehubungan dengan pengalihan atas
924.999 saham Quattro dari KIN ke iForte. Saham yang dialihkan tersebut mewakili 99,9999%
modal ditempatkan dan disetor dalam Quattro. Baik Quattro maupun Iforte menjalankan
kegiatan usaha yang terfokus pada bidang yang sama, yaitu bidang fiber optik.

KIN and iForte signed a share purchase deed with regard to the transfer of 924,999 shares of
Quattro from KIN to iForte. The transferred shares represent 99.9999% of all issued and paid-
up capital of Quattro. Both Quattro and iForte conduct business activities in the same particular
field, i.e. in the field of fiber optics.

30 Januari 2019
January 30, 2019

iForte sebagai pimpinan Konsorsium iForte HTS menandatangani Perjanjian Kerjasama

Dalam Rangka Penyediaan Kapasitas Satelit Telekomunikasi dengan Badan Aksesabilitas
Telekomunikasi dan Informasi (BAKTI), sebuah badan layanan umum yang diatur dan diawasi
oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika Indonesia melalui proses tender untuk kerjasama
operasional dalam rangka penyediaan kapasitas satelit telekomunikasi untuk jangka waktu 5
tahun.

iForte as the lead of HTS iForte Consorsium signed a Cooperation Agreement for the Provision
of Telecommunication Satelite Capacity with Badan Aksesabilitas Telekomunikasi dan Informasi
(BAKTI), a public service agency regulated and supervised under the Indonesian Minister

of Communications and Information Technology through a tender process for operational
cooperation partnership in the procurement of telecommunication satellite capacity for a period
of 5 years.

31 Januari 2019
January 31, 2019

Protelindo meningkatkan kepemilikan sahamnya di iForte dengan mengambil seluruh

saham baru yang diterbitkan oleh iForte yaitu sejumlah 28.000 saham dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp28 miliar.

Protelindo increases its share ownership in iForte by subscribing 28,000 newly issued shares by
iForte with total nominal value of IDR28 billion.

20 Juni 2019
June 20, 2019

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp50 miliar kepada SMN.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR50 billion to the SMN.

20 Agustus 2019
August 20, 2019

Protelindo meningkatkan kepemilikan sahamnya di iForte dengan mengambil seluruh saham
baru yang diterbitkan oleh iForte yaitu sejumlah 145.000 saham dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp145 miliar.

Protelindo increases its share ownership in iForte by subscribing 145,000 newly issued shares by
iForte with total nominal value of IDR145 billion.

20 Agustus 2019
August 20, 2019

SMN dan Protelindo mendirikan Perusahaan baru dengan nama PT Protelindo Menara
Permata (PMP). Maksud dan tujuan PMP ialah berusaha dalam bidang Konstruksi Sentral
Telekomunikasi (Kode KBLI: 42217). Protelindo memiliki 99,6% saham atas PMP dan SMN
memiliki 0,4% saham atas PMP.

The Company and Protelindo established a new company under the name of PT Protelindo
Menara Permata (PMP). The purpose and objective of PMP is to conduct business in the field of
Central Telecommunication Construction (KBLI Code: 42217). Protelindo holds 99.6% of PMP
shares and the Company holds 0.4% of PMP shares.
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Tanggal
Date

30 September 2019
September 30, 2019

2019

Protelindo dan Iforte menandatangani Perjanjian Kredit dengan Bank Mandiri sehubungan
dengan (i) fasilitas pinjaman berjangka sejumlah Rp3.000 miliar, yang dibagi dalam 2 tahap,
untuk jangka waktu 60 bulan dan (ii) pinjaman bergulir sejumlah Rp500 miliar sampai dengan 5
Desember 2020.

Protelindo and Iforte signed the Facility Agreement with Bank Mandiri to obtain (i) a term loan
facility in the amount of IDR3,000 billion, divided in 2 tranches, for 60 months period, and (ii) a
revolving loan in the amount of IDR500 billion up to December 5, 2020.

3 Oktober 2019
October 3, 2019

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp50 miliar kepada Perseroan.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR50 billion to the Company.

14 Oktober 2019
October 14, 2019

Protelindo menandatangani Perjanjian Jual Beli dengan Indosat Ooredoo atas penjualan
1.000 menara telekomunikasi. Transaksi jual beli ini merupakan bagian dari proses tender
atas penjualan sejumlah 3.100 menara telekomunikasi milik Indosat Ooredoo. Lebih lanjut,
Protelindo dan Indosat Ooredoo juga menandatangani Perjanjian Induk Sewa Menara dimana
Indosat Ooredoo sebagai penyewa utama atas 1.000 menara yang dijual tersebut untuk
periode sewa selama 10 tahun.

Protelindo signed a Sale and Purchase Agreement with Indosat on the sale of 1,000
telecommunication towers. This sale and purchase transaction is a part of the tender process
of the sale of 3,100 telecommunication towers by Indosat Ooredoo. Further, Protelindo and
Indosat Ooredoo also sign a Master Tower Lease Agreement where Indosat Ooredoo as the
anchor tenant lease back the 1,000 towers for a period of 10 years.

8 November 2019
November 8, 2019

Protelindo dan BCA menandatangani Perjanjian Perubahan Keempat dimana Protelindo dan
BCA sepakat menambah fasilitas pinjaman sampai dengan Rp2.000 miliar untuk jangka waktu
sampai dengan 48 bulan sejak penarikan pertama.

Protelindo and BCA signed Fourth Amending Agreement, in which Protelindo and BCA have
agreed to add a loan facility up to IDR2,000 billion for the period of 48 months as of the first
drawdown.

27 November 2019
November 27, 2019

Protelindo meningkatkan kepemilikan sahamnya di iForte dengan mengambil seluruh saham
baru yang diterbitkan oleh iForte yaitu sejumlah 145.000 saham dengan nilai nominal
seluruhnya sebesar Rp145 miliar.

Protelindo increases its share ownership in iForte by subscribing 145,000 newly issued shares by
iForte with total nominal value of IDR145 billion.

12 Desember 2019
December 12, 2019

Protelindo membagikan dividen tunai interim sejumlah Rp303 miliar kepada Perseroan.
Protelindo distributed an interim cash dividend in the amount of IDR303 billion to the Company.

21 Desember 2019
December 21, 2019

Protelindo melakukan akuisisi atas 51% saham dan menjadi pemegang saham pengendali atas
PT Istana Kohinoor (Kohinoor)

Protelindo completed the acquisition of 51% shares and become controlling shareholder in PT
Istana Kohinoor (Kohioor)
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the principles of Good Corporate Governance
optimally as the main key to increase

our attractiveness and

competitiveness in the stock market.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN

YANG BAIK

GOOD CORPORATE GOVERNANCE

Perseroan dan entitas anak berkomitmen untuk mematuhi lebih dari standar dan
prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (“GCG"), sesuai dengan yang diatur
dalam hukum dan peraturan yang berlaku di Indonesia. Grup percaya bahwa
dengan melaksanakan kebijakan yang ketat atas Tata Kelola Perusahaan yang
Baik, maka akan memberikan nilai tambah dan perlindungan, juga keterbukaan
kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan. Kerangka kerja Tata
Kelola Perusahaan Grup memberikan saran dan masukan serta fleksibilitas
manajemen dalam pengambilan keputusan yang tepat di dalam kegiatan bisnis
pada umumnya.

Di samping semata-mata hanya untuk mematuhi persyaratan peraturan dan
hukum, Grup berusaha untuk menerapkan secara optimal prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang Baik sebagai kunci utama untuk meningkatkan daya tarik
dan persaingan di pasar saham dan pasar utang baik dalam skala domestik
maupun luar negeri. Untuk memenuhi akuntabilitas dan transparansi kepada
para pemegang saham dan kreditur, Grup menyampaikan laporan keuangan
secara rutin sebagaimana disyaratkan oleh Anggaran Dasar dan peraturan dan
hukum yang berlaku di pasar modal. Laporan-laporan tersebut termasuk di
dalamnya laporan keuangan secara periodik yang disampaikan kepada institusi
regulator pasar modal yaitu OJK dan BEI, dan juga laporan-laporan lainnya
yang terkait yang diatur secara spesifik dalam peraturan pasar modal.

Perseroan terus memantau kepatuhannya terhadap Prinsip Tata Kelola

Perusahaan yang Baik sebagaimana telah diatur dalam peraturan serta
ketentuan OJK dan BEI.

don vt 2019

The Company and its subsidiaries are committed to complying with, and
surpassing, the Good Corporate Governance (‘GCG”) standards and principles
as prescribed by the prevailing laws and regulations in Indonesia. The
Group believes that operating under GCG policies provides added value and
protection, as well as transparency, for the shareholders and stakeholders. The
Group’s corporate governance framework provides for checks and balances
while allowing management flexibility for prompt decision making during the
ordinary course of business.

Apart from simply complying with all legal and regulatory requirements, the
Group endeavours to apply optimal GCG principles as a key element to
enhance its attractiveness and competitiveness in the domestic and foreign
equity and debt markets. To provide accountability and transparency to the
shareholders and lenders, the Group delivers financial reports regularly as
required by its Articles of Association and capital markets laws and regulations.
These reports include periodic financial reports delivered to the capital markets
regulatory bodies, OJK and IDX, as well as other relevant reports as specified
in the capital markets regulations.

The Company continues to monitor compliance with the principles of GCG as
stipulated in the OJK and IDX rules and regulations.
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STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN GRUP
CORPORATE GOVERNANCE STRUCTURE OF THE GROUP

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

DEWAN KOMISARIS
BOARD OF
COMMISSIONERS

DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS

Struktur Korporasi
Corporate Bodies

Struktur Pendukung - N - N
Supporting Bodies

SEKRETARIS KOMITE AUDIT

PERUSAHAAN
; CORPORATE SECRETARY AUDIT COMMITTEE —/

o J/ o J
e a e A
DEPARTEMEN AUDIT KOMITE REMUNERASI &
\ INTERNAL NOMINASI )
INTERNAL AUDIT REMUNERATION &
DEPARTMENT NOMINATION COMMITTEE

KOMITE SISTEM WHISTLE

HUBUNGAN INVESTOR BLOWER
INVESTOR RELATIONS WHISTLE BLOWER SYSTEM
COMMITTEE
\. J \. J

Dalam rangka menerapkan Prinsip GCG dalam praktik bisnis Perseroan In connection with the implementation of GCG Principles in the Company’s
dan mematuhi peraturan BEI dan OJK yang berkaitan dengan hal tersebut, business practices and in accordance with the rules and regulations issued by

Perseroan telah menunjuk dan membentuk sebagai berikut: the IDX and OJK, the Company has appointed and established the following:
+  Direktur Independen: Rinaldy Santosa +  Independent Director: Rinaldy Santosa

+  Komisaris Independen: Kusmayanto Kadiman +  Independent Commissioner: Kusmayanto Kadiman

+  Sekretaris Perusahaan: Maya Marcella +  Corporate Secretary: Maya Marcella

+ Komite Audit + Audit Committee

+  Departemen Audit Internal * Internal Audit Department

+ Komite Whistle Blower System +  Whistle Blower System Committee

+  Komite Remunerasi dan Nominasi +  Remuneration and Nomination Committee
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DEWAN KOMISARIS

THE BOARD OF COMMISSIONERS

KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris terdiri dari tiga anggota yang meliputi satu Komisaris Utama,
satu Komisaris dan satu Komisaris Independen. Jumlah anggota Dewan
Komisaris telah sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

Komposisi Dewan Komisaris per Desember 2019 sebagai berikut:

1. Ario Wibisono (Komisaris Utama)
2. Kenny Harjo (Komisaris)
3. Kusmayanto Kadiman (Komisaris Independen)

DIVERSITAS DEWAN KOMISARIS

Perseroan mengakui dan mendapatkan keuntungan dengan memiliki Dewan
Komisaris yang beragam dan melihat peningkatan keragaman pada tingkat
anggota dewan sebagai satu bagian penting dalam menjaga suatu keunggulan
yang kompetitif. Keragaman keahlian, latar belakang dan pengetahuan,
pengalaman industri, di antara faktor-faktor lain akan menjadi pertimbangan
saat akan memilih seorang anggota baru dari Dewan Komisaris. Kami yakin
bahwa untuk menerapkan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik yang
efektif dan untuk mempertahankan tingginya tingkat keberhasilan kami, kami
harus memastikan Dewan Komisaris kami ini terdiri dari orang-orang yang tepat
dan berkualitas dengan pengalaman dan latar belakang pendidikan yang luas,
seperti ekonomi, hukum dan teknologi yang terkait dengan bisnis kami.

KEBIJAKAN TENTANG PENILAIAN
KINERJA DEWAN KOMISARIS

Dalam rangka penerapan tata kelola perusahaan yang baik sebagaimana
disyaratkan melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.21/ POJK.04/2015
tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Publik (‘POJK No.21"), dimana
POJK No.21 lebih lanjut diatur dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No.32/SEOQJK.04/2015 (“SE No.32") Tentang Pedoman Tata Kelola
Perusahaan Terbuka, Perseroan telah menyusun Kebijakan Penilaian Kinerja
Dewan Komisaris Perseroan (“Kebijakan Penilaian”). Kebijakan Penilaian
telah diperiksa dan disetujui oleh Dewan Komisaris Perseroan pada tanggal
1 Desember 2016.

don vt 2019

COMPOSITION OF THE BOARD OF
COMMISSIONERS

The Board of Commissioners has three members consisting of a President
Commissioner, a Commissioner and an Independent Commissioner. The total
number of members of the Board of Commissioners are in compliance with
OJK Regulation No.33/POJK.04/2014 concerning the Board of Directors and
the Board of Commissioners of Issuer or Public Company.

The composition of the Board of Commissioners as of December 2019 is as
follows:

1. Avrio Wibisono (President Commissioner)

2. Kenny Harjo (Commissioner)

3. Kusmayanto Kadiman (Independent Commissioner)

BOARD OF COMMISSIONERS DIVERSITY

The Company recognize and embrace the benefits of having a diverse Board
of Commissioners and see increasing diversity at the Board level as an
essential element in maintaining a competitive advantage. Diversity of skills,
backgrounds, knowledge, and industry experience, among other factors, will be
taken into consideration when seeking to appoint new members of the Board of
Commissioners. We believe that to effectively implement GCG principles and to
sustain our high level of success, we must ensure our Board of Commissioners
is composed of appropriately qualified people with a broad range of experience
and educational backgrounds, such as economics, law and technology, that are

relevant to our business.

THE POLICY ON PERFORMANCE
ASSESSMENT OF THE BOARD OF
COMMISSIONERS

In line with the requirements of Good Corporate Governance as stipulated in
Financial Services Authority Regulation No.21/POJK.04/2015 concerning the
Implementation of Good Corporate Governance for Public Company (“POJK
No.21”), which POJK No.21 further stipulated in Circular Letter of Financial
Services Authority No.32/SEOJK.04/2015 (“SE No.32") Concerning the Code
of the Corporate Governance of a Public Company, the Company has prepared
a Policy On Performance Assessment of the Board of Commissioners of the
Company (“Assessment Policy”). The assessment Policy was reviewed and
approved by the Board of Commissioners of the Company on December 1,
2016.
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Kebijakan Penilaian akan menjadikan setiap anggota Dewan Komisaris untuk
menilai pelaksanaan kinerja Dewan Komisaris. Self-assessment atau penilaian
sendiri yang dilakukan oleh masing-masing Dewan Komisaris untuk menilai
pelaksanaan kinerja Dewan Komisaris secara kolegial, dan bukan menilai
kinerja individual masing-masing Dewan Komisaris. Dengan demikian Kebijakan
Penilaian ini adalah pedoman yang digunakan sebagai bentuk akuntabilitas
atas penilaian kinerja Dewan Komisaris. Self-assessment ini diharapkan dapat
mengajak masing-masing anggota Dewan Komisaris dapat berkontribusi untuk
memperbaiki kinerja Dewan Komisaris secara berkesinambungan.

Pelaksanaan penilaian kinerja oleh Dewan Komisaris Perseroan akan dilakukan
dengan mengacu kepada aspek-aspek berikut ini:
1. Mengawasi pengurusan Perseroan yang dilaksanakan oleh Direksi;

Meninjau, memeriksa, dan menyetujui rencana kerja tahunan Perseroan;
Melakukan tugas khusus yang diberikan kepadanya sesuai dengan
Anggaran Dasar, hukum dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan/ atau keputusan Rapat Umum Pemegang Saham;

4. Melakukan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya sesuai dengan
ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar dan keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham;

5. Mematuhi Anggaran Dasar serta hukum dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan wajib melaksanakan prinsip-prinsip
profesionalisme, efisiensi, transparansi, independensi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban dan kewajaran, antara lain melaksanakan Rapat
Dewan Komisaris sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

Setiap anggota Dewan Komisaris harus dengan itikad baik dan penuh tanggung
jawab melaksanakan pengawasan dan memberikan saran kepada Direksi
demi kepentingan dan tujuan Perseroan. Setiap anggota Dewan Komisaris
bertanggung jawab atas kerugian yang diderita Perseroan jika anggota
tersebut terbukti bersalah melakukan pelanggaran dan lalai dalam melakukan
tanggung jawabnya.

Dewan Komisaris bertanggung jawab penuh atas pengawasan Perseroan
yang sejalan dengan kepentingan dan tujuan Perseroan.

Dewan Komisaris juga memiliki tanggung jawab untuk memantau efektivitas
prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan memberikan masukan
untuk peningkatan sistem Tata Kelola Perusahaan yang Baik beserta

implementasinya.
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The Assessment Policy requires that each member of the Board of
Commissioners is able to perform a self-assessment of the performance
of the Board of Commissioners. The self-assessment which is performed
by each member of the Board of Commissioners is intended to assess the
implementation of the performance of the Board of Commissioners collegially,
and not to assess the individual performance of each member of the Board of
Commissioners. The Assessment Policy is a guideline that is used as a form of
accountability for performance assessment of the Board of Commissioners as a
whole. Self-assessment is expected to encourage the Board of Commissioners
to continuously improve the performance of the Board of Commissioners.

The implementation of the self-assessment by the Board of Commissioners of

the Company shall be based on the following aspects:

1. Supervise the management of the Company as performed by the Board of
Directors;

2. Review, examine, and approve the annual work plan of the Company;

3. Perform special duties assigned to each of the members pursuant to the
Articles of Association, the prevailing laws and regulations and/or the
resolutions of the General Meeting of Shareholders;

4. Perform their duties, authorities, and responsibilities pursuant to the
provisions of the Articles of Association and the resolutions of the General
Meeting of Shareholders;

5. Comply with the Articles of Association and the prevailing laws and
regulations which oblige the member to perform the principles of
professionalism, efficiency, transparency, independency, accountability,
responsibility and fairness in their work and to convey the meetings of the
Board of Commissioners in accordance with the applicable regulations.

RESPONSIBILITIES OF THE BOARD OF
COMMISSIONERS

Every member of the Board of Commissioners must, with good intentions and
full responsibility, exercise supervision over and provide advice to the Board
of Directors to further the best interests and objectives of the Company. Each
member of the Board of Commissioners is liable for any loss to the Company
if the member is found to be guilty of fraud or negligent in the performance of
his or her duties.

The Board of Commissioners is fully responsible for the supervision of the
Company in line with the Company’s interests and objectives.

The Board of Commissioners also has the responsibility to monitor the
effectiveness of GCG principles and to provide suggestions for the improvement
of GCG systems and their implementation.
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JUMLAH RAPAT

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, jumlah minimal rapat yang
diselenggarakan oleh Dewan Komisaris adalah sebanyak 1 (satu) kali dalam
2 (dua) bulan dan rapat antara Dewan Komisaris dan Direksi secara bersama-
sama minimal diselenggarakan 1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan. Tabel di
bawah ini menunjukkan jumlah rapat dan kehadiran Dewan Komisaris termasuk
rapat bersama dengan Direksi sepanjang tahun 2019:

RAPAT DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS MEETING

Profil Perusahaan
Company Profile

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Human Resources Development

FREQUENCY OF MEETINGS

Based on the Articles of Association of the Company, meetings of the Board of
Commissioners must be held at least once every 2 (two) months. The Board
of Commissioners shall convene the Board of Commissioners together with
the Board of Directors regularly at least 1 (one) time every 4 (four) months.
The table below shows the meeting activities conducted by the Board of
Commissioners during 2019, and include joint meetings conducted with the

Board of Directors:

Nama Frekuensi Kehadiran Masa Jabatan (2019)
Name Frequency Attendance Term of Office (2019)
Ario Wibisono 16 16 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31
Kenny Harjo 16 16 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31
Kusmayanto Kadiman 16 16 1 Januari sampai 31 Desember

January 1 until December 31

RAPAT DEWAN KOMISARIS BERSAMA DENGAN DIREKSI
JOINT MEETING OF BOARD OF COMMISIONER AND BOARD OF DIRECTOR

Nama Frekuensi Kehadiran Masa Jabatan (2019)
Name Frequency Attendance Term of Office (2019)
Ario Wibisono 7 7 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31
Kenny Harjo 7 7 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31
Kusmayanto Kadiman 7 7 1 Januari sampai 31 Desember

January 1 until December 31

don vt 2019
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TATA CARA PENGUNDURAN DIRI

DEWAN KOMISARIS APABILA

TERLIBAT KEJAHATAN KEUANGAN
Undang-undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (‘UUPT")
dan Peraturan OJK No.33/ POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik (‘POJK No0.33") mengatur salah
satu persyaratan pengangkatan anggota Dewan Komisaris yaitu tidak pernah
dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan negara
dan/atau yang berkaitan dengan sektor keuangan. Sejalan dengan UUPT dan
POJK No.33, OJK mengeluarkan POJK No.21, dimana POJK No.21 lebih
lanjut diatur dalam SE No.32. POJK No.21 dan SE No.32 isinya antara lain
memberikan rekomendasi kepada perusahaan publik untuk memiliki kebijakan
terkait pengunduran diri anggota Dewan Komisaris yang terlibat dalam
kejahatan keuangan. Kejahatan keuangan yang dimaksud seperti manipulasi
dan berbagai bentuk penggelapan dalam kegiatan jasa keuangan serta
tindakan pidana pencucian uang.

Dalam rangka memenuhi ketentuan dalam POJK No.21 dan SE No.32 tersebut,
Perseroan telah menyusun kebijakan pengunduran diri bagi anggota Dewan
Komisaris yang terlibat dalam kejahatan keuangan. Kebijakan pengunduran diri
tersebut telah diperiksa dan disetujui oleh Dewan Komisaris Perseroan pada 1
Desember 2016.

Tata cara pengunduran diri bagi anggota Dewan Komisaris adalah sebagai

berikut:

1. Seorang anggota Dewan Komisaris berhak mengundurkan diri dari
jabatannya dan wajib menyampaikan permohonan pengunduran dirinya
kepada Perseroan paling lambat 60 (enam puluh) hari sebelum tanggal
pengunduran dirinya.

2. Perseroan wajib melakukan keterbukaan informasi kepada masyarakat
sehubungan dengan pengunduran diri tersebut dan menyampaikannya
kepada OJK paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak tanggal penerimaan
surat pengunduran diri tersebut.

3. Perseroan wajib menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham
("RUPS”) untuk memutuskan pengunduran diri anggota Dewan Komisaris
tersebut dalam jangka waktu paling lambat 90 (sembilan puluh) hari
setelah diterimanya surat pengunduran diri tersebut.

Kepada anggota Dewan Komisaris yang mengundurkan diri tersebut di
atas tetap dapat dimintakan pertanggungjawabannya sejak pengangkatan
yang bersangkutan sampai dengan tanggal pengunduran dirinya, dalam
RUPS.

4. Perseroan wajib mengumumkan hasil RUPS tersebut dan menyampaikan
hasilnya kepada OJK paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah RUPS
tersebut.
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RESIGNATION PROCEDURE FOR

THE BOARD OF COMMISSIONERS

WHO ARE INVOLVED IN FINANCIAL CRIME
Law No.40 of 2007 concerning a Limited Liability Company (the “Company
Law”) and OJK Regulation No.33/POJK.04/2014 concerning the Board of
Directors and the Board of Commissioners of an Issuer or Public Company
(“POJK No.33") stipulates that one of the requirements to be appointed as a
member of the Board of Commissioners is having never been convicted for
commission of a criminal offense that damages the state finance and/ or the
relevant financial sector. In accordance with the Company Law and POJK No.33,
OJK issued POJK No.21, which POJK No.21 further stipulated in SE No.32.
POJK No.21 and SE No.32 among other things provides recommendation to
the public company to have a policy regarding the resignation procedure for
members of the Board of Commissioners who may be involved in a financial
crime. Such financial crimes are considered to be manipulation and various
forms of corruption in financial service activities as well as money laundering.

Following the POJK No.21 and SE No.32, the Company has prepared the policy
of resignation for the members of the Board of Commissioners who are involved
in financial crimes. The policy of resignation was reviewed and approved by the
Board of Commissioners on December 1, 2016.

The resignation procedure for the members of the Board of Commissioners

are as follows:

1. A member of the Board of Commissioners shall resign from their position
and submit a resignation letter to the Company no later than 60 (sixty) days
before the effective date of the resignation;

2. The Company shall publish the disclosure information to the public
regarding such resignation and submit the information to OJK no later than
2 (two) working days after receiving the resignation letter;

3. The Company shall convey a General Meeting of Shareholders (‘GMS”) to
approve the resignation of such Commissioner within a maximum period
of 90 (ninety) days after receiving his resignation letter;

The members of the Board of Commissioners who resigned shall be held
liable from the date of their appointment to their position until the date of
resignation as approved by the GMS.

4. The Company shall disclose the result of the GMS and submit it to the OJK
no later than 2 (two) working days after the GMS.
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PENILAIAN KINERJA KOMITE-KOMITE DI
BAWAH DEWAN KOMISARIS

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Komisaris
didukung oleh Komite Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi, serta Komite
Sistem Whistle Blower. Komite-komite tersebut bekerja dengan menjunjung
standar kompetensi dan kualitas terbaik.

Komite Audit membantu Dewan Komisaris dalam rangka mendukung efektivitas
pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan atas hal-hal yang terkait dengan
laporan keuangan, pelaksanaan fungsi audit internal dan eksternal serta
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sepanjang
tahun 2019, Komite Audit telah menyelenggarakan 5 kali rapat, sementara itu
Komite Remunerasi dan Nominasi telah menyelenggarakan 3 kali rapat. Komite
Remunerasi dan Nominasi memiliki peran penting dalam melakukan evaluasi
kebijakan remunerasi dan penilaian kinerja Dewan Komisaris dan Direksi
secara keseluruhan.

Dewan Komisaris menghargai dukungan dan upaya dari ketiga komite tersebut,
sehingga Dewan Komisaris dapat melakukan fungsi pengawasan secara efektif
terhadap area bisnis yang dijalankan oleh Perseroan dan entitas anak.

PROSEDUR PENETAPAN REMUNERASI
BAGI DEWAN KOMISARIS

Berdasarkan keputusan RUPS Tahunan 2019, para pemegang saham telah

memberikan wewenang kepada pemegang saham pengendali Perseroan,

yaitu PT Sarana Menara Nusantara Tbk untuk menentukan gaji atau

honorarium dan tunjangan anggota Dewan Komisaris (“Remunerasi”) dengan

mempertimbangkan usulan dari Dewan Komisaris Perseroan, yang mana

Dewan Komisaris Perseroan akan mendasarkan usulannya pada rekomendasi

dari Komite Remunerasi dan Nominasi Perseroan. Beberapa faktor yang perlu

dipertimbangkan dalam menentukan Remunerasi adalah sebagai berikut:

1. Laporan dari konsultan tenaga kerja independen;

2. Perusahaan lain yang memiliki bisnis yang sama atau mirip dengan
Perseroan;

3. Klasifikasi dan porsi kerja dari masing-masing anggota Direksi dan Dewan
Komisaris; dan

4. Biaya hidup untuk saat ini di Jakarta yang didasarkan pada, namun tidak
terbatas pada, tingkat inflasi nasional.

Profil Perusahaan

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Company Profile Human Resources Development

PERFORMANCE REVIEW OF COMMITTEES
UNDER THE BOARD OF COMMISSIONERS
In performing its duties and responsibilities, the Board of Commissioners
was supported by the Audit Committee, the Remuneration and Nomination
Committee, as well as the Whistle Blower System Committee. These
committees uphold the highest quality and standard of competencies.

The Audit Committee assists the Board of Commissioners in the effective
implementation of the tasks and functions of supervision on matters related
to financial reporting, internal audit and external audit as well as compliance
with prevailing laws and regulations. Throughout 2019, the Audit Committee
held 5 meetings, while for the Remuneration and Nomination Committee held 3
meetings. The Remuneration and Nomination Committee has an important role
in evaluating the remuneration policy and asses the performance of the Board
of Commissioners and the Board of Directors as a whole.

The Board of Commissioners appreciates all support and efforts made by these
three committees, allowing for effective supervision across all business area of
the Company and its subsidiaries.

PROCEDURE OF DETERMINING THE
REMUNERATION OF THE BOARD OF
COMMISSIONERS

Based on the decision of the 2019 AGMS, the shareholders have granted
the authority to the controlling shareholder of the Company, PT Sarana
Menara Nusantara Tbk, to determine the remuneration and/or allowance of
the members of the Board of Commissioners (“Remuneration”) by taking into
account the proposals of the Board of Commissioners of the Company, based
upon the recommendations of the Remuneration and Nomination Committee
of the Company. Some factors that need to be considered in determining the
Remuneration are as follows:

1. Areport from an independent manpower consultant;

2. Other companies that have the same or similar business with the Company;

3. Classification and area of work of each member of the Board of Directors
and Board of Commissioners; and

4. Current cost of living in Jakarta based on, but not limited to, the national
inflation indicators.

don vt 2019
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STRUKTUR REMUNERASI DEWAN THE REMUNERATION STRUCTURE OF THE
KOMISARIS BOARD OF COMMISSIONERS

Struktur remunerasi yang menunjukkan komponen Remunerasi dan jumlah ~ The remuneration structure shows the components of Remuneration and
nominal per komponen untuk seluruh anggota Dewan Komisaris selama tahun ~ nominal amount per component for the Board of Commissioners in 2019, it is
2019 adalah sebagai berikut: as follows:

Jumlah Diterima dalam 1 Tahun
Amount Received in 1 Year
(dalam jutaan Rupiah / in million IDR)

Jenis Remunerasi dan Fasilitas Lain
Type of Remuneration and Other Facilities

Gaji, bonus, tunjangan rutin, dan fasilitas lainnya dalam bentuk non-natura 8.763
Salary, bonus, routine allowance, and other non natura facilities

Fasilitas lain dalam bentuk natura 74
Other natura facilities

Jumlah / Total 8.837

Jumlah remunerasi untuk setiap anggota Dewan Komisaris dalam 1 (satu)  The amount of remuneration received in cash throughout 2019 is in excess of
tahun adalah di atas Rp2,9 miliar yang diterima secara tunai selama tahun IDR2.9 billion for each member of the Board of Commissioners in 1 (one) year.
2019.

DIREKSI

THE BOARD OF DIRECTORS

KOMPOSISI DIREKSI COMPOSITION OF THE BOARD OF
DIRECTORS

Direksi terdiri dari enam anggota yang meliputi satu Direktur Utama, dua Wakil ~ The Board of Directors has six members consisting of one President Director,

Direktur Utama, dua Direktur dan satu Direktur Independen. Jumlah anggota  two Vice President Directors, two Directors and one Independent Director. The

Direksi telah sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014 tentang  total number of members of the Board of Directors are in compliance with OJK

Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. Regulation No.33/POJK.04/2014 concerning the Board of Directors and the
Board of Commissioners of an Issuer or Public Company.

Komposisi Direksi per Desember 2019 adalah sebagai berikut: The composition of the Board of Directors as of December 2019 is as follows:
1. Ferdinandus Aming Santoso (Direktur Utama) 1. Ferdinandus Aming Santoso (President Director)

2. Adam Gifari (Wakil Direktur Utama) 2. Adam Gifari (Vice President Director)

3. Stephen Duffus Weiss (Wakil Direktur Utama) 3. Stephen Duffus Weiss (Vice President Director)

4. Indra Gunawan (Direktur) 4. Indra Gunawan (Director)

5. Eko Santoso Hadiprodjo (Direktur) 5. Eko Santoso Hadiprodjo (Director)

6. Rinaldy Santosa (Direktur Independen) 6. Rinaldy Santosa (Independent Director)

LAPORAN TAHUNAN
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DIVERSITAS DIREKSI

Perseroan mengakui dan mendapatkan keuntungan dengan memiliki Direksi
yang beragam, dan melihat peningkatan keragaman pada tingkat anggota
dewan sebagai satu bagian penting dalam menjaga suatu keunggulan
yang kompetitif. Keragaman keahlian, latar belakang dan pengetahuan,
pengalaman industri, di antara faktor- faktor lain akan menjadi pertimbangan
saat akan memilih seorang anggota baru dari Direksi. Kami yakin bahwa untuk
menerapkan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik yang efektif dan untuk
mempertahankan tingginya tingkat keberhasilan kami, kami harus memastikan
Direksi kami ini terdiri dari orang-orang yang tepat dan berkualitas dengan
pengalaman dan latar belakang pendidikan yang luas, seperti ekonomi, hukum
dan teknologi yang terkait dengan bisnis kami.

KEBIJAKAN TENTANG PENILAIAN
KINERJA DIREKSI

Dalam rangka penerapan tata kelola perusahaan yang baik sebagaimana
disyaratkan melalui POJK No. 21 dimana POJK No.21 lebih lanjut diatur dalam
SE No. 32 Tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka, Perseroan
telah menyusun Kebijakan Penilaian Kinerja Direksi Perseroan (“Kebijakan
Penilaian”). Kebijakan Penilaian telah diperiksa dan disetujui oleh Direksi
Perseroan pada tanggal 1 Desember 2016.

Kebijakan Penilaian akan menjadikan setiap anggota Direksi untuk menilai
pelaksanaan kinerja Direksi. Self-assessment atau penilaian sendiri yang
dilakukan oleh masing-masing Direksi untuk menilai pelaksanaan kinerja
Direksi secara kolegial, dan bukan menilai kinerja individual masing masing
Direksi, dengan demikian Kebijakan Penilaian ini menjadi pedoman yang
digunakan sebagai bentuk akuntabilitas atas penilaian kinerja Direksi. Dengan
adanya self-assessment ini diharapkan masing-masing anggota Direksi dapat
berkontribusi untuk memperbaiki kinerja Direksi secara berkesinambungan.

Pelaksanaan penilaian kinerja oleh Direksi Perseroan akan dilakukan dengan

mengacu kepada aspek aspek berikut ini:

1. Memimpin, mengelola, dan mengendalikan Perseroan sesuai dengan
tujuan  Perseroan;

2. Melakukan upaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas Perseroan;

3. Mengendalikan, memelihara dan mengelola aset Perseroan;

4. Menyusun rencana kerja tahunan yang memuat anggaran tahunan
Perseroan dan wajib diajukan kepada Dewan Komisaris untuk
mendapatkan persetujuan sebelum awal tahun buku berikutnya.

LAPORAN TAHUNAN
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BOARD OF DIRECTORS DIVERSITY

The Company recognize and embrace the benefits of having a diverse
Board of Directors and see increasing diversity at the Board level as an
essential element in maintaining a competitive advantage. Diversity of skills,
backgrounds, knowledge, and industry experience, among other factors, will be
taken into consideration when seeking to appoint a new member of the Board
of Directors. We believe that to effectively implement GCG principles and to
sustain our high level of success, we must ensure our Board of Directors is
composed of appropriately qualified people with a broad range of experience
and educational backgrounds such as economics, law and technology that are
relevant to our business.

THE POLICY ON PERFORMANCE
ASSESSMENT OF THE BOARD OF
DIRECTORS

In line with the requirements of Good Corporate Governance as stipulated in
POJK No. 21, which POJK No. 21 further stipulated in SE No. 32 Concerning
the Code of the Corporate Governance for a Public Company, the Company
has prepared the Policy On Performance Assessment of the Board of Directors
of the Company (“Assessment Policy”). The Assessment Policy was reviewed
and approved by the Board of Directors of the Company on December 1, 2016.

The Asessment Policy requires that each member of the Board of Directors is
able to perform a self-assessment on the performance of the Board of Directors.
The self-assessment which is performed by each member of the Board of
Directors is intended to be an evaluation of the performance of the Board of
Directors collegially, and not to assess the individual performance of any one
member of the Board of Directors. The Assessment Policy is a guideline that is
used as a form of accountability for the performance assessment of the Board
of Directors of the Company. Self-assessment is expected to encourage the
member of the Board of Directors to contribute to improve the performance of
the Board of Directors.

The implementation of self-assessment by the Board of Directors of the

Company shall be based on the following aspects:

1. Lead, manage, and control the Company in accordance with the business
of the Company;

2. Make effort to increase the efficiency and effectiveness of the Company;
Control, maintain and manage the assets of the Company;

4. Draw up an annual work plan containing the annual budget of the
Company which should be submitted to the Board of Commissioners to
obtain approval before the beginning of the following fiscal year.
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TANGGUNG JAWAB DIREKSI

Direksi merupakan organ dari perusahaan yang dengan kuasa dan tanggung
jawab penuh mengelola Perseroan sehari-hari berdasarkan kepentingan
Perseroan dan sejalan dengan tujuan akhir dan target Perseroan. Direksi
juga mewakili Perseroan baik di pengadilan maupun diluar pengadilan sesuai
dengan Anggaran Dasar. Anggota Direksi juga dipilih dan diberhentikan oleh
pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham.

LINGKUP KERJA DIREKSI

1. Memimpin dan mengambil tindakan yang terkait dengan manajemen
Perseroan demi mencapai kepentingan terbaik Perseroan dan sasaran
Perseroan yang terdiri dari:

a.  Menjaga dan mengelola aset Perseroan; dan
b. Berupaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas karyawan dan
operasional  Perseroan.

2. Secara sah mewakili dan mengikat Perseroan, termasuk dalam pengadilan
yang telah tercantum dalam hukum dan peraturan, Anggaran Dasar dan/

atau keputusan-keputusan yang disepakati oleh pemegang saham.

TANGGUNG JAWAB PRIBADI DAN
BERSAMA DIREKSI

Direksi wajib melaksanakan tugasnya dengan intensi yang baik dan penuh
tanggung jawab. Setiap anggota Direksi baik secara pribadi maupun bersama-
sama bertanggung jawab atas kerugian yang dialami Perseroan jika dinyatakan
bersalah melakukan pelanggaran atau lalai atas pekerjaannnya selama
menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan hukum yang berlaku.

Salah satu anggota Direksi ditunjuk oleh Direksi sebagai individu yang
bertanggung jawab untuk pelaksanaan dan pemantauan terhadap prinsip Tata
Kelola Perusahaan yang Baik untuk Perseroan

JUMLAH RAPAT

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, rapat Direksi wajib diselenggarakan
minimal 14 (empat belas) kali dalam setahun dan dapat dilakukan setiap waktu
tergantung dengan tingkat kebutuhan. Tabel di bawah ini menunjukan jumlah
rapat dan kehadiran Direksi sepanjang tahun 2019, termasuk rapat bersama
dengan Dewan Komisaris.
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RESPONSIBILITIES OF

THE BOARD OF DIRECTORS

The Board of Directors is the corporate body with the authority and full
responsibility for managing the day to day affairs of the Company in the best
interests of the Company and in line with its corporate goals and objectives. The
Board of Directors also represents the Company both in a Court of Law or out
of court in accordance with the Articles of Association. Members of the Board
of Directors are appointed and terminated by the shareholders at the General
Meeting of Shareholders.

SCOPE OF WORK OF

THE BOARD OF DIRECTORS

1. Tolead and take actions in relation to the management of the Company in
the best interests of the Company and to further the Company’s objectives,
which include:
a. Maintaining and managing the Company’s assets; and
b.  Seeking to improve the efficiency and effectiveness of the Company’s

employees and operations.

2. To officially represent and bind the Company, including in a court of law, as
provided for in the laws and regulations, the Articles of Association and/or
resolutions adopted by the shareholders.

JOINT AND INDIVIDUAL RESPONSIBILITY
OF THE BOARD OF DIRECTORS

The Board of Directors must undertake its tasks with good intentions and with
full responsibility. Each member of the Board of Directors is individually and
collectively liable for any loss to the Company if the individuals concerned are
found to be guilty of fraud or negligent in the performance of their duties in
accordance with the provisions of the law.

One of the members of the Board of Directors is appointed by the Board of
Directors as the person responsible for the application and monitoring of GCG
for the Company.

FREQUENCY OF MEETINGS

Based on the Articles of Association of the Company, meetings of the Board of
Directors must be held at least 14 (fourteen) in a year and may be convened at
anytime as deemed necessary. The table below shows the meeting activities
conducted by the Board of Directors during 2019, including joint meetings
conducted with the Board of Commissioners.
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RAPAT DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS MEETING

Nama Frekuensi Kehadiran Masa Jabatan (2019)
Name Frequency Attendance Term of Office (2019)
Ferdinandus Aming Santoso 14 14 1 Januari sampai 31 Desember

January 1 until December 31

Adam Gifari 14 14 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Stephen Duffus Weiss 14 14 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Eko Santoso Hadiprodjo 14 14 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Indra Gunawan 14 14 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Rinaldy Santosa 14 14 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

RAPAT DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS
BOARD OF DIRECTORS AND BOARD OF COMMISSIONERS

Nama Frekuensi Kehadiran Masa Jabatan (2019)
Name Frequency Attendance Term of Office (2019)
Ferdinandus Aming Santoso 7 7 1 Januari sampai 31 Desember

January 1 until December 31

Adam Gifari 7 7 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Stephen Duffus Weiss 7 7 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Eko Santoso Hadiprodjo 7 7 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Indra Gunawan 7 7 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

Rinaldy Santosa 7 7 1 Januari sampai 31 Desember
January 1 until December 31

LAPORAN TAHUNAN
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TATA CARA PENGUNDURAN DIRI

DIREKSI APABILA TERLIBAT KEJAHATAN
KEUANGAN

UUPT dan POJK No.33 mengatur salah satu persyaratan pengangkatan
anggota Direksi yaitu tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana
yang merugikan keuangan negara dan/atau yang berkaitan dengan sektor
keuangan. Sejalan dengan UUPT dan POJK No.33, OJK mengeluarkan POJK
No.21, dimana POJK No.21 lebih lanjut diatur dalam SE No.32. POJK No.21
dan SE No.32 isinya antara lain memberikan rekomendasi kepada perusahaan
publik untuk memiliki kebijakan terkait pengunduran diri anggota Direksi yang
terlibat dalam kejahatan keuangan. Kejahatan keuangan yang dimaksud seperti
manipulasi dan berbagai bentuk penggelapan dalam kegiatan jasa keuangan
serta tindakan pidana pencucian uang.

Dalam rangka memenuhi ketentuan dalam POJK No.21 dan SE No.32 tersebut,
Perseroan telah menyusun kebijakan pengunduran diri bagi anggota Direksi
yang terlibat dalam kejahatan keuangan. Kebijakan pengunduran diri tersebut
telah diperiksa dan disetujui oleh Direksi Perseroan pada 1 Desember 2016.

Tata cara pengunduran diri bagi anggota Direksi adalah sebagai berikut:

1. Seorang anggota Direksi berhak mengundurkan diri dari jabatannya dan
wajib menyampaikan permohonan pengunduran dirinya kepada Perseroan
paling lambat 60 (enam puluh) hari sebelum tanggal pengunduran dirinya;

2. Perseroan wajib melakukan keterbukaan informasi kepada masyarakat
sehubungan dengan pengunduran diri tersebut dan menyampaikannya
kepada OJK paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak tanggal penerimaan
surat pengunduran diri tersebut;

3. Perseroan wajib menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham
(“RUPS”) untuk memutuskan pengunduran diri anggota Direksi tersebut
dalam jangka waktu paling lambat 90 (sembilan puluh) hari setelah
diterimanya surat pengunduran diri tersebut; Kepada anggota Direksi
yang mengundurkan diri tersebut di atas tetap dapat dimintakan
pertanggungjawabannya sejak pengangkatan yang bersangkutan sampai
dengan tanggal pengunduran dirinya, dalam RUPS.

4. Perseroan wajib mengumumkan hasil RUPS tersebut dan menyampaikan
hasilnya kepada OJK paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah RUPS
tersebut.

PENILAIAN KINERJA KOMITE-KOMITE
YANG MENDUKUNG PELAKSANAAN
TUGAS DIREKSI

Dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab dan fungsi eksekutif Perseroan,
Direksi mewakili Perseroan baik di pengadilan maupun diluar pengadilan sesuai
dengan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Masing-masing Direksi Perseroan memiliki dan mengawasi departemen-

departemen yang membantu Direksi yang bersangkutan untuk menjalankan
gugus tugasnya.
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RESIGNATION PROCEDURE FOR THE
BOARD OF DIRECTORS WHO ARE
INVOLVED IN A FINANCIAL CRIME

The Company Law and POJK No.33 stipulates that one of the requirements
to be appointed as a member of the Board of Directors is having never been
convicted for the commission of a criminal offense that damages the state
finance and/or the relevant financial sector. In accordance with the Company
Law and POJK No.33, OJK issued POJK No.21, which POJK No.21 further
stipulated in SE No.32. POJK No.21 and SE No.32 among other things provide
recommendation to a public company to have a policy regarding the resignation
procedure for members of the Board of Directors who are involved in financial
crimes. Such financial crimes are considered to be manipulation and various

forms of corruption in financial service activities as well as money laundering.

Following the POJK No.21 and SE No.32, the Company has prepared policy for
the resignation for the members of the Board of Directors who are involved in
the financial crimes. The policy of resignation was reviewed and approved by
the Board of Directors on December 1, 2016.

The resignation procedure for the members of the Board of Directors are as

follows:

1. The member of the Board of Directors shall resign from his position and
submit a resignation letter to the Company no later than 60 (sixty) days
before the effective date of the resignation;

2. The Company shall publish the disclosure information to the public
regarding such resignation and submit the information to OJK no later than
2 (two) working days after receiving the resignation letter;

3. The Company shall convey a General Meeting of Shareholders (“GMS”)
to approve the resignation of such Director within a maximum period of 90
(ninety) days after receiving the resignation letter; Members of the Board
of Directors who resign still be held liable since the appointment of position
until the date of the resignation and approved by the GMS.

4. The Company shall disclose the result of the GMS and submit the result to
the OJK no later than 2 (two) working days after the GMS.

PERFORMANCE REVIEW OF SUPPORTING
COMMITTEES UNDER THE BOARD OF
DIRECTORS

In performing its duties, responsibilities and executive function of the Company,
the Board of Directors represents the Company either in a Court of Law or out of
court in accordance with the Articles of Association and applicable laws.

Each of the Company’s Director supervises the supporting department(s) under
the relevant Director to running its duties.
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Pelaporan atas hasil kerja oleh masing-masing Kepala Departemen kepada
Direksi yang bersangkutan dilakukan secara rutin dalam kegiatan usaha
sehari-hari. Laporan kepada Direksi tersebut kemudian akan didiskusikan
dengan Direksi lainnya dalam Rapat Direksi yang dilakukan secara berkala,
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Analisis terhadap hasil kerja termasuk hasil atas penanggulangan masalah
yang dihadapi oleh masing-masing Kepala Departemen pada setiap tahun
buku, akan dievaluasi oleh Direksi dan secara akumulatif akan disampaikan
kepada masing-masing Kepala Departemen dalam penilaian kinerja tahunan
karyawan Perseroan pada awal tahun buku berikutnya.

PROSEDUR PENETAPAN REMUNERASI
BAGI DIREKSI

Berdasarkan keputusan RUPS Tahunan 2019, RUPS Tahunan 2019 telah

memberikan kuasa dan wewenang kepada pemegang saham pengendali

Perseroan, yaitu PT Sarana Menara Nusantara Tbk untuk menentukan gaji

atau honorarium dan tunjangan anggota Direksi (“Remunerasi”) dengan

mempertimbangkan usulan dari Dewan Komisaris Perseroan, yang mana

Dewan Komisaris Perseroan akan mendasarkan usulannya pada rekomendasi

dari Komite Remunerasi dan Nominasi Perseroan. Beberapa faktor yang perlu

dipertimbangkan dalam menentukan Remunerasi adalah sebagai berikut:

1. Laporan dari konsultan tenaga kerja independen;

2. Perusahaan lain yang memiliki bisnis yang sama atau mirip dengan
Perseroan;

3. Klasifikasi dan porsi kerja dari masing-masing anggota Direksi dan Dewan
Komisaris; dan

4. Biaya hidup untuk saat ini di Jakarta yang didasarkan pada, namun tidak
terbatas pada, tingkat inflasi nasional.

STRUKTUR REMUNERASI DIREKSI

Struktur remunerasi yang menunjukkan komponen Remunerasi dan jumlah
nominal per komponen untuk seluruh anggota Direksi selama tahun 2019
adalah sebagai berikut:
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Reporting on the tasks results from each Head Department to the relevant
Director is performed regularly in daily business activities. Such reports are
futher discussed with the other Directors in the Board of Directors’s meeting
held periodically, in accordance with the prevailing provisions.

Analysis towards the tasks results including the result of countermeasures
against work issues encountered by each of Head Department on one financial
year, will be evaluated by the Director and accumulatively conveyed to each
Head Department in the employee performance appraisal on the next early

financial year.

PROCEDURE OF DETERMINING THE
REMUNERATION OF THE BOARD OF
DIRECTORS

Based on the decision of the 2019 AGMS, the 2019 AGMS has granted the
authority to the controlling shareholder of the Company, PT Sarana Menara
Nusantara Tbk to determine the remuneration and/or allowance for the members
of the Board of Directors (“Remuneration”) by taking into account the proposals
of the Board of Commissioners of the Company, based on the recommendations
of the Remuneration and Nomination Committee of the Company. Factors that
should to be considered in determining the Remuneration are as follows:

1. Areport from an independent manpower consultant;

2. Other companies that have the same or similar business with the
Company;

3. Classification and division of work of each member of the Board of
Directors and Board of Commissioners; and

4. Current cost of living in Jakarta based on, but not limited to, the national
inflation indicators.

THE REMUNERATION STRUCTURE OF THE
BOARD OF DIRECTORS

The remuneration structure shows the components of Remuneration and
nominal amount per component for the Board of Directors in 2019, as follows:

Jenis Remunerasi dan Fasilitas Lain
Type of Remuneration and Other Facilities

Jumlah Diterima dalam 1 Tahun
Amount Received in 1 Year
(dalam jutaan Rupiah / in million IDR)

Gaji, bonus, tunjangan rutin, dan fasilitas lainnya dalam bentuk non-natura

Salary, bonus, routine allowance, and other non natura facilities

59.716

Fasilitas lain dalam bentuk natura:
Other natura facilities:

- Asuransi Kesehatan

Health Insurance

845

Jumlah / Total

60.561

Jumlah remunerasi untuk setiap anggota Direksi dalam 1 (satu) tahun adalah di
atas Rp10,1 miliar yang diterima secara tunai selama tahun 2019.

The amount of remuneration received in cash throughout 2019 is in excess
of IDR10.1 billion for each member of the Board of Directors in 1 (one) year.

don vt 2019

PT PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI INDONESIA



Analisis dan Pembahasan Manajemen

Management Discussion and Analysis

PIAGAM DEWAN

BOARD CHARTER

Berdasarkan peraturan OJK No.33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, juga
untuk meningkatkan pelaksanaan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang
baik, Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menyusun Piagam Dewan untuk
menentukan peran dan tugas utama Direksi dan Dewan Komisaris (“Piagam”).
Piagam Direksi dan Dewan Komisaris telah diperiksa dan disetujui oleh Direksi
dan Dewan Komisaris Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2015.

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
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Based on the Indonesian Financial Services Authority Regulation No.33/
POJK.04/2014 dated December 8, 2014 on Board of Directors and Board
of Commissioners of Listed or Public Companies, and to enhance the
implementation of good corporate governance principles, the Board of Directors
and the Board of Commissioners of the Company prepared a Board Charter to
specify the main roles and duties of the Board of Directors and the Board of
Commissioners (the “Charter”). The Charter of the Board of Directors and the
Board of Commissioners was reviewed and approved by the Board of Directors
and the Board of Commissioners of the Company on August 31, 2015.

RAPAT UMUM PEMEGANG

SAHAM

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

Perseroan mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan melalui
resolusi yang beredar sebagai pengganti Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan pada tanggal 30 April 2019 (“Resolusi”).

AGENDA RAPAT UMUM PEMEGANG

SAHAM TAHUNAN 2019

Agenda Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 2019 (‘RUPS Tahunan

2019") adalah:

1. Perseroan bermaksud untuk:

() memperoleh persetujuan dari Pemegang Saham atas Laporan

Tahunan Perseroan untuk tahun 2018, yang antara lain, memuat: (1)
Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun fiskal yang berakhir 31
Desember 2018, rincian yang ditetapkan dalam butir (i) di bawah;
(2) laporan tentang urusan dan manajemen Perseroan untuk tahun
fiskal yang berakhir 31 Desember 2018; (3) laporan tentang fungsi
pengawasan Dewan Komisaris untuk tahun fiskal yang berakhir 31
Desember 2018; dan (4) hasil yang telah dicapai selama tahun fiskal

The Company conducted the Annual General Meeting of Shareholders through
a circular resolution in lieu of Annual General Meeting of Shareholders, dated
April 30, 2019 (the “Resolutions”).

AGENDA OF THE ANNUAL GENERAL

MEETING OF SHAREHOLDERS 2019

The agenda of the Annual General Meeting of Shareholders of 2019 (“2018

AGMS’) was:

1. Approval and ratification of

(i) seek an approval from the Shareholders of the Company’s Annual

Report for the year of 2018, which, among other things, contains
the: (1) Company’s Financial Statements for the fiscal year ended
December 31, 2018, details of which are set out in item (ii) below;
(2) a report on the affairs and management of the Company for the
fiscal year ended December 31, 2018; (3) a report on the Board
of Commissioners’ supervisory function for the fiscal year ended
December 31, 2018; and (4) the results that have been achieved
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yang berakhir 31 Desember 2018;

(i) memperoleh pengesahan Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi per
31 Desember 2018 dan Laporan Konsolidasi Laba Komprehensif
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 sebagaimana
tercantum dalam Laporan Keuangan Konsolidasi untuk tahun
keuangan sebagaimana dimaksud, sebagaimana diaudit oleh
akuntan publik Purwantono, Sungkoro & Surja (Emnst & Young); dan

(iii) memperoleh pelepasan dan pemberhentian anggota Direksi dan

Dewan Komisaris dari semua kewajiban yang timbul dari hal-hal

yang dilaporkan dalam Laporan Tahunan 2018 dan dimuat dalam

Laporan Keuangan yang mengacu pada tahun yang berakhir pada 31

Desember 2018;

Perseroan mengusulkan untuk mengumumkan dan membagikan dividen
kepada pemegang saham untuk tahun keuangan yang berakhir 31
Desember 2018, untuk mengalokasikan Rp100.000.000 sebagai dana
cadangan dan sisa laba Perseroan sebagai saldo laba ditahan yang tidak
dicadangkan;

Perseroan bermaksud untuk memperoleh persetujuan atas penunjukan
kembali Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan untuk jangka waktu 5
(lima) tahun sejak tanggal Keputusan.

Perseroan bermaksud untuk memperoleh persetujuan atas pemberian
kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk menunjuk Kantor
Akuntan Publik Independen untuk melakukan audit terhadap pembukuan
Perseroan untuk periode berakhir 31 Desember 2019, serta untuk
melakukan limited assurance lainnya, agreed upon procedures dan/atau
dokumen-dokumen finansial lainnya yang harus direviu atau disetujui oleh
akuntan yang ditunjuk dan atas pemberian kuasa kepada Direksi untuk
menentukan remunerasi Akuntan Publik Independen serta persyaratan
lain atas penunjukannya;

Memutuskan, untuk menyetujui dan mengesahkan jumlah remunerasi
dan honorarium yang telah diberikan kepada setiap anggota Direksi dan
Dewan Komisaris untuk tahun 2018 hingga tanggal Resolusi ini.

Perseroan bermaksud untuk memperoleh persetujuan (i) atas remunerasi
dan honorarium anggota Dewan Komisaris dan Direksi, efektif sejak
penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan ini hingga penutupan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan berikutnya dan (i) bonus
(tantiem) kepada anggota Dewan Komisaris dan Direksi untuk tahun
keuangan 2019; dan

Perseroan bermaksud untuk memperoleh persetujuan atas anggaran
Perseroan untuk tahun fiskal 2019;

HASIL KEPUTUSAN RAPAT UMUM
PEMEGANG SAHAM TAHUNAN 2019
Agenda Pertama

(i)

Memutuskan, untuk menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun
2018, yang, antara lain, memuat: (1) Laporan Keuangan Perseroan untuk
tahun fiskal yang berakhir 31 Desember 2018, sebagaimana diaudit oleh
kantor akuntan publik Purwantono, Sungkoro & Surja (Ernst & Young);
(2) laporan tentang urusan dan manajemen Perseroan untuk tahun fiskal
yang berakhir 31 Desember 2018; (3) laporan tentang fungsi pengawasan
Dewan Komisaris untuk tahun fiskal yang berakhir 31 Desember 2018;

LAPORAN TAHUNAN

2019
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during the fiscal year ended December 31, 2018;

(ii) seek the ratification of the Consolidated Statements of Financial
Position as of December 31, 2018 and Consolidated Statements
of Profit and Loss and Other Comprehensive Income for the year
ended December 31, 2018 as contained in the Consolidated Financial
Statements for the financial year referred to, as audited by the public
accounting firm Purwantono, Sungkoro & Surja (Ernst & Young); and

(i

seek a release and discharge of the members of the Board of
Directors and Board of Commissioners from all liabilities arising from
the matters that were reported in the 2018 Annual Report and were
contained in the Financial Statements referring to the year ended
December 31, 2018;

The Company proposes to declare and distribute dividends to the
shareholders for the financial year ended December 31, 2018, to allocate
IDR100,000,000 as a reserve fund and the remaining Company profits as
unappropriated retained earnings;

The Company intends to seek and obtain an approval for the re-appointment
of the Company’s Board of Directors and Board of Commissioners for a 5
(five) year term as of the effective date of these Resolutions;

The Company intends to seek and obtain an approval for the granting
of power and authority to the Board of Commissioners to appoint an
Independent Public Accounting Firm that will audit the books of the
Company for the financial year ended on December 31, 2019 as well
as to perform other limited assurance, agreed upon procedures and/or
other financial documents required to be reviewed or signed off by the
appointed accountants and granting of authority to the Board of Directors
to determine the Independent Public Accountant’s honorarium as well as
other requirement of its appointment;

The Company intends to seek an approval and ratification on the amount
of remuneration and honorarium that has been given to each member of
the Board of Directors and the Board of Commissioners for year 2018 until
the date of these Resolutions;

The Company intends to seek an approval (i) on the remuneration and
honorarium of the members of the Board of Commissioners and the Board
of Directors, effective from the closing of this Annual General Meeting of
Shareholders up to the closing of the next Annual General Meeting of
Shareholders and (i) the bonus (tantieme) to the members of the Board of
Commissioners and the Board of Directors for the financial year 2019; and
The Company intends to seek an approval for the Company’s budget for
the fiscal year 2019;

RESOLUTIONS APPROVED BY THE
SHAREHOLDERS AT THE 2019 AGMS
First Agenda:

(i)

Resolved, to approve the Company’s Annual Report for the year of
2018, which, among other things, contains the: (1) Company’s Financial
Statements for the fiscal year ended December 31, 2018, as audited by the
public accounting firm Purwantono, Sungkoro & Surja (Ernst & Young); (2)
a report on the affairs and management of the Company for the fiscal year
ended December 31, 2018; (3) a report on the Board of Commissioners’
supervisory function for the fiscal year ended December 31, 2018; and (4)

ANNUAL REPORT
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dan (4) hasil yang telah dicapai selama tahun fiskal yang berakhir 31
Desember 2018, dan sehubungan dengan itu, untuk meratifikasi semua
hal yang terkandung dalam Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun
2018, termasuk laporan tentang fungsi pengawasan Dewan Komisaris
untuk tahun fiskal yang berakhir 31 Desember 2018;

(i) Memutuskan, untuk mengesahkan Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi
per 31 Desember 2018 dan Laporan Konsolidasi Laba Komprehensif untuk
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018 sebagaimana tercantum
dalam Laporan Keuangan Konsolidasi untuk tahun keuangan sebagaimana
dimaksud, yang diaudit oleh kantor akuntan publik Purwantono, Sungkoro
& Surja (Ernst & Young); dan

(i) Memutuskan, untuk memberikan pembebasan dan pelepasan sepenuhnya
dari setiap dan semua tanggung jawab kepada anggota Direksi dan
Dewan Komisaris untuk semua tindakan manajemen urusan Perseroan
yang dilakukan oleh Direksi dan Dewan Komisaris untuk semua tindakan
pengawasan atas urusan Perseroan untuk tahun fiskal yang berakhir 31
Desember 2018, karena tindakan manajemen atau tindakan pengawasan
tersebut dilaporkan dalam Laporan Tahunan 2018 dan dimuat dalam
Laporan Keuangan Konsolidasi untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2018.

Acara Kedua

() Memutuskan, bahwa laba bersih Perseroan untuk tahun 2018, yang
berjumlah Rp2.210.220.000.000 (dua triliun dua ratus sepuluh miliar dua
ratus dua puluh juta Rupiah), akan disesuaikan sebagai berikut:

a. sejumlah Rp1.200.000.000.000 (satu triliun dua ratus miliar Rupiah)
akan dibagikan sebagai dividen tunai untuk tahun keuangan yang
berakhir 31 Desember 2018 kepada para pemegang saham, dengan
rincian sebagai berikut:

i. SMN akan menerima dividen tunai dalam jumlah
Rp1.199.999.999.636; dan
ii. FAS akan menerima dividen tunai dengan jumlah Rp364;

b. bahwa sesuai dengan Keputusan Pemegang Saham Perseroan
tanggal 7 Desember 2018, Perseroan telah membagikan dividen
interim kepada Pemegang Saham untuk tahun buku 2018 (periode
1 Januari 2018 — 30 September 2018). Oleh karenanya, sisa jumlah
dividen tunai untuk tahun buku berakhir 31 Desember 2018 yang
akan dibagikan kepada Pemegang Saham menjadi sebagai berikut:
i. SMN akan menerima dividen tunai dalam jumlah

Rp894.000.000.000; dan
ii. FAS akan menerima dividen tunai dengan jumlah Rp270;

c. untuk tahun keuangan yang berakhir 31 Desember 2018, untuk
mengalokasikan Rp100.000.000 sebagai dana cadangan dan sisa
laba Perseroan sebagai saldo laba yang tidak dicadangkan.

Agenda Ketiga

Memutuskan, untuk menunjuk Kembali anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan untuk jangka waktu 5 tahun berlaku sejak tanggal efektif dari
Keputusan ini sampai dengan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
kelima Perseroan, dan oleh karenanya, susunan Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan sejak tanggal Keputusan ini menjadi sebagai berikut:
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the results that have been achieved during the fiscal year ended December
31, 2018, and in connection therewith, to ratify all matters contained in the
Company’s Annual Report for the year 2018, including the report on the
Board of Commissioners’ supervisory function for the fiscal year ended
December 31, 2018;

(i) Resolved, to ratify the Consolidated Statements of Financial Position as
of December 31, 2018 and Consolidated Statements of Comprehensive
Income for the year ended December 31, 2018 as contained in the
Consolidated Financial Statements for the financial year referred to, as
audited by the public accounting firm Purwantono, Sungkoro & Surja (Ernst
& Young); and

(iii

Resolved, to grant a full release and discharge of any and all liability
to the members of the Board of Directors and Board of Commissioners
for all act(s) of management of the affairs of the Company undertaken
by the Board of Directors and to the Board of Commissioners for all
act(s) of supervision of the affairs of the Company for the fiscal year
ended December 31, 2018, as such acts of management or such act of
supervision were reported in the 2018 Annual Report and were contained
in the Consolidated Financial Statements for the year ended December 31,
2018.

Second Agenda:

(i) Resolved, that the Company’s net profits for 2018, which amounted to
IDR2,210,220,000,000 (two trillion two hundred and ten billion two hundred
and two million Rupiah), will be appropriated as follows:

a. an amount of IDR1,200,000,000,000 (one trillion and two hundred
billion Rupiah) will be distributed as cash dividends for the financial
year ended December 31, 2018 to the shareholders, with the following
details:

i. SMN will receive cash dividends in an amount of
IDR1,199,999,999,636; and
ii.  FAS will receive cash dividends in an amount of IDR364;

b.  Whereas in accordance with the Resolutions in Lieu of a General
Meeting of Shareholders of the Company dated 7 December 2018, the
Company has distributed interim cash dividends to the Shareholders
for the financial year 2018 (for the period of 1 January 2018 — 30
September 2018). As such, the remaining amount of cash dividends
for the financial year ended December 31, 2018 will be appropriated
to the Shareholders, with the following details:

i. SMN will receive cash dividends in an amount of
IDR894,000,000,000; and
ii. ~ FAS will receive cash dividends in an amount of IDR270;

c. for the financial year ended December 31, 2018, to allocate
IDR100,000,000 as a reserve fund and the remaining Company
profits as unappropriated retained earnings.

Third Agenda

Resolved, to re-appoint the members of the Board of Directors and Board
of Commissioners of the Company for a 5-year term commencing from the
effective date of this Resolution until the fifth Annual General Meeting of
Shareholders, and therefore, the composition of the members of the Board of
Directors and Board of Commissioners of the Company following the effective
date of these Resolutions shall be as follows:
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Direksi

Direktur Utama

Wakil Direktur Utama
Wakil Direktur Utama

: Ferdinandus Aming Santoso
: Adam Gifari
: Stephen Duffus Weiss

Direktur : Eko Santoso Hadiprodjo
Direktur . Indra Gunawan

Direktur Independen : Rinaldy Santosa

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Ario Wibisono

Komisaris : Kenny Harjo

Komisaris Independen : Kusmayanto Kadiman

Agenda Keempat

Memutuskan, untuk memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan
Komisaris untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik Independen untuk
melakukan audit terhadap pembukuan Perseroan untuk periode berakhir 31
Desember 2019, serta untuk melakukan limited assurance lainnya, agreed
upon procedures dan/atau dokumen-dokumen finansial lainnya yang harus
direviu atau disetujui oleh akuntan yang ditunjuk.

Agenda Kelima

Memutuskan, untuk menyetujui dan mengesahkan jumlah remunerasi dan
honorarium yang telah diberikan kepada setiap anggota Direksi dan Dewan
Komisaris untuk tahun 2018 hingga tanggal Resolusi ini.

Agenda Keenam
a. mendelegasikan wewenang untuk:

i.  menetapkan remunerasi dan honorarium anggota Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan dengan memperhatikan pertimbangan
rekomendasi Dewan Komisaris Perseroan, dimana Dewan Komisaris
akan mendasarkan usulannya dari saran Komite Remunerasi dan
Nominasi Perseroan; dan

ii. menentukan pembayaran bonus (tantieme) kepada anggota Dewan
Komisaris dan Direksi Perseroan dengan memperhatikan kinerja
mereka selama tahun buku 2018, dan sesuai dengan Pasal 71
ayat (1) UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas kepada
pemegang saham pengendali Perseroan, yaitu PT Sarana Menara
Nusantara Tbk (dan masukan dari Dewan Komisaris dengan
memperhatikan rekomendasi dari remunerasi dan Komite Nominasi).

b. Jumlah remunerasi dan honorarium yang dibayarkan oleh Perseroan
kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang menjabat selama
tahun buku 2019, dan jumlah bonus (tantieme) kepada anggota Direksi dan
Dewan Komisaris yang menjabat selama tahun buku 2018 sebagaimana
diputuskan di atas, akan dicantumkan dalam Laporan Tahunan 2019.

Agenda Ketujuh
Memutuskan, untuk menyetujui anggaran Perseroan untuk tahun fiskal 2019.

Profil Perusahaan

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Company Profile Human Resources Development

Board of Directors
President Director : Ferdinandus Aming Santoso
: Adam Gifari

: Stephen Duffus Weiss

Vice President Director
Vice President Director
Director : Eko Santoso Hadiprodjo
Director : Indra Gunawan
Independent Director : Rinaldy Santosa
Board of Commissioners
President Commissioner : Ario Wibisono
Commissioner : Kenny Harjo
Independent Commissioner : Kusmayanto Kadiman

Fourth Agenda:

Resolved, to grant power and authority to the Board of Commissioners to
appoint an Independent Public Accounting Firm that will audit the books of the
Company for the financial year ended on December 31, 2019 as well as to
perform other limited assurance, agreed upon procedures and/or other financial

documents required to be reviewed or signed off by the appointed accountants.

Fifth Agenda

Resolved, to approve and ratify the amount of remuneration and honorarium
that has been given to each member of the Board of Directors and the Board of
Commissioners for year 2018 until the date of these Resolutions.

Sixth Agenda
a. Resolved, to:

i.  determine the honorarium and remuneration of the members of the
Board of Directors and Board of Commissioners of the Company,
where the Board of Commissioners will base its proposal from the
Company’s Remuneration and Nomination Committee’s suggestion;

ii. determine the payment of bonuses (tantieme) to the members of the
Board of Commissioners and the Board of Directors of the Company
upon taking into account their performances and the inputs from the
Board of Commissioners in 2018, and in accordance with Article 71
paragraph (1) of Law No.40 of 2007 on Limited Liability Companies
to the controlling shareholders of the Company, namely PT Sarana
Menara Nusantara Tbk. (with due regard for the recommendations
from the remuneration and Nomination Committee).

b.  The amount of remuneration and honorarium to be paid by the Company
to the members of the Board of Directors and the Board of Commissioners
who serve in the financial year 2019, and the amount of bonuses (tantieme)
to be paid by the Company to the members of the Board of Directors and
Board of Commissioners who served over the financial year 2018 as being
resolved above, will be stated in the 2019 Annual Report.

Sixth Agenda
Resolved, to approve the Company’s budget for the 2019 fiscal year.

don vt 2019
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REALISASI KEPUTUSAN RAPAT UMUM
PEMEGANG SAHAM TAHUNAN PADA
TAHUN 2019

Perseroan telah melaksanakan seluruh keputusan yang disetujui dalam RUPST
2019, yang diuraikan sebagaimana berikut:

Agenda Pertama dan Kedua:

Perseroan telah membagikan sisa dividen tunai tahun 2018, yang secara
keseluruhan berjumlah sebesar sekitar Rp894.000.000.000 (delapan ratus
sembilan puluh empat miliar Rupiah).

Pembagian sisa dividen tunai tahun 2018 kepada pemegang saham telah
dilakukan oleh Perseroan pada tanggal 21 Juni 2019.

Agenda Ketiga:

Perseroan telah menuangkan persetujuan atas pengangkatan Kembali
susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, untuk jangka waktu 5 (lima)
tahun sejak tanggal Keputusan RUPS Tahunan Perseroan, dalam Akta No.319
tanggal 29 Mei 2019, yang dibuat di hadapan Notaris Christina Dwi Utami, SH.,
M.Hum., M.Kn, Notaris di Jakarta Barat.

Agenda Keempat:

Berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris tanggal 3 Oktober 2019, Perseroan
telah menunjuk Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja (Ernst
& Young) untuk melakukan audit atas laporan keuangan dan buku-buku
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Agenda Kelima dan Keenam:

Perseroan melalui pengendalinya, yaitu PT Sarana Menara Nusantara Tbk
telah menetapkan gaji atau honorarium dan tunjangan anggota Dewan
Komisaris dan Direksi Perseroan. Adapun penetapan tersebut dibuat dengan
mempertimbangkan rekomendasi dari Dewan Komisaris Perseroan tertanggal
2 Mei 2019, yang mana Dewan Komisaris Perseroan akan memperhatikan
rekomendasi dari Komite Remunerasi dan Nominasi Perseroan tertanggal 2
Mei 2019.

Agenda Ketujuh:

Perseroan telah mengimplementasikan anggaran tahunan Perseroan untuk
tahun 2019 sebagaimana telah disetujui dalam Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan Perseroan.

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility

REALIZATION OF RESOLUTIONS

FROM THE GENERAL MEETING OF
SHAREHOLDERS IN 2019

The company has completed all decisions issued at the 2019 AGM, which
explains the following:

First and Second Agendas:

The Company has distributed the remaining amount of cash dividend for the
year ended 2018, which in total is in the amount of IDR894,000,000,000 (eight
hundred ninety four billion Rupiah).

The remaining amount of cash dividend for the year ended 2018 was distributed
by the Company to the shareholders on June 21, 2019.

Third Agenda:

The Company has approved and stated the re-appointment of the Company’s
Board of Directors and Board of Commissioners for a 5-year term commencing
from the effective date of the Shareholders’ Resolutions, in the Deed No.319
dated May 29, 2019, made before Notary Christina Dwi Utami, SH., M.Hum.,
M.Kn, Notary in West Jakarta.

Fourth Agenda:

Based on Resolutions of the Board of Commissioners of the Company dated
October 3, 2019, the Company has appointed the Public Accontant Firm,
Purwantono, Sungkoro & Surja (Ernst & Young) to audit the books and records
of the Company for the financial year ended December 31, 2019.

Fifth and Sixth Agenda:

The Company, through its controller, PT Sarana Menara Nusantara Tbk has
determined the remuneration or honorariums and allowance for the members
of the Board of Commissioners and Board of Directors of the Company for
the financial year of 2019. Whereas such determination was based on
recommendation from the Company’s Board of Directors dated May 2, 2019,
which recommendation was also made in consideration with recommendation
from the Remuneration and Nomination Committee of the Company dated May
2, 2019.

Seventh Agenda:

The Company has implemented the annual budget plan for year 2019 as
approved in the Resolutions of Company’s Annual General Meeting of the
Shareholders.
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KOMITE AUDIT

AUDIT COMMITTEE

Komite Audit adalah sebuah komite independen yang dibentuk oleh Dewan
Komisaris, yang berfungsi untuk membantu tugas Dewan Komisaris
sehubungan dengan tugas pengawasan atas metodelogi dan proses dari
pelaporan keuangan, manajemen risiko, audit dan kepatuhan atas hukum dan
peraturan yang berlaku.

Pembentukan Komite Audit dan Penyusunan Piagam Komite Audit Perseroan
mengacu kepada Peraturan OJK No.55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan

dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Susunan Komite Audit Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah

Profil Perusahaan

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Company Profile Human Resources Development

The Audit Committee is an independent committee established by the Board
of Commissioners, itsprimary function is to assist the Board of Commissioners’
duties on oversight responsibilities over the methodology and process of
financial reporting, risk management, audit and compliance with the prevailing
laws and regulations.

Establishment of the Audit Committee and Audit Committee Charter is based
on Regulation of OJK No.55/POJK.04/2015 concerning the Establishment and

Work Implementation Guidelines of Audit Committee.

Composition of The Company’s Audit Committee as of December 31, 2019 are

sebagai berikut: as follows
Nama Jabatan Usia Menjabat Sejak
Name Position Age Position Held Since
Kusmayanto Kadiman Ketua Komite Audit 65 Juli 2018
Head of Audit Committee July 2018
Herwan Ng Anggota Komite Audit 47 Juli 2018
Member of Audit Committee July 2018
Myrnie Zachraini Tamin Anggota Komite Audit 57 Juli 2018
Member of Audit Committee July 2018

KEWAJIBAN KOMITE AUDIT

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan
Perseroan, seperti laporan keuangan dan informasi keuangan lainnya;

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan Perseroan terhadap hukum
dan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan
perundangundangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan usaha
Perseroan;

3. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat
antara manajemen dan Akuntan atas jasa yang diberikannya;

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan
Akuntan yang didasarkan pada independensi, ruang lingkup, penugasan
dan biaya

5. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor
internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas
temuan auditor internal;

DUTIES OF THE AUDIT COMMITTEE

1. Reviewing the financial information that will be issued by the Company,
such as financial statements and other financial information;

2. Reviewing the Company’s compliance with Indonesian laws and
regulations related to the capital markets and other rules related to the
business activities of the Company;

3. Providing independent opinions in the event of dissenting opinions
between the management and the Accountant for services provided.

4. Providing recommendation to the Board of Commissioners concerning the
appointment of the Accountant based on independency, scope of work,
assignment and fee

5. Reviewing the implementation of audit by internal auditor and supervising
the follow up actions performed by the Board of Directors on the findings of
the internal auditor

don vt 2019
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6. Menelaah independensi dan objektivitas akuntan publik Perseroan;

7. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada Dewan Komisaris atas
pengaduan yang berkaitan dengan Perseroan termasuk tetapi tidak
terbatas pada pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan
pelaporan keuangan Perseroan;

8. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan;

9. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan
adanya potensi benturan kepentingan Emiten atau Perusahaan Publik

WEWENANG KOMITE AUDIT

1. Komite Audit memiliki akses yang tidak terbatas informasi tentang
karyawan, dana, aset serta sumber daya Perseroan lainnya terkait dengan
pelaksanaan tugasnya;

2. Berkomunikasi langsung dengan karyawan termasuk Direksi dan pihak
yang menjalankan fungsi audit internal, manajemen resiko, dan akuntan
terkait tugas dan tanggung jawabnya;

3. Apabila diperlukan, dengan persetujuan tertulis Dewan Komisaris, Komite
Audit dapat meminta bantuan tenaga ahli dan / atau konsultan untuk
membantu Komite Audit;

4. Melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris.

JUMLAH RAPAT

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
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6. Reviewing the independency and objectivity of the public accountant of the
Company

7. Reviewing and report to the Board of Commissioners on complaints
relating to the Company including but not limited to complaints relating to
process of accounting and financial reporting of the Company

8. Maintaining confidentiality of documents, data and information of the
Company

9. Reviewing and provide suggestions to the Board of Commissioners in
relation with potential conflict of interests of Issuer of Public Company

AUTHORITY OF THE AUDIT COMMITTEE
1. Unlimited access to the information on employees, funds, assets and other
Company resources that are related to its tasks

2. Communicating directly to employees, including the Board of Directors and
those who perform the function of Internal Audit, risk management, and
accountant relating to its duties and responsibilities

3. If necessary, with the written approval of the Board of Commissioners, the
committee may request assistance from experts and / or consultants to
assist the Audit Committee; and

4. Performing other authorities provided by the Board of Commissioners.

FREQUENCY OF MEETINGS

Nama Frekuensi Kehadiran

Name Frequency Attendance
Kusmayanto Kadiman 4 4
Herwan Ng 4 4
Myrnie Zachraini Tamin 4 4

PROFIL ANGGOTA KOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTEE MEMBER PROFILES

KUSMAYANTO KADIMAN

Bapak Kusmayanto Kadiman telah menjadi Ketua Komite Audit sejak Juli 2018
berdasarkan keputusan Dewan Komisaris Perseroan tanggal 17 Juli 2018
untuk masa jabatan yang berakhir pada penutupan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan di tahun 2021. Bapak Kusmayanto Kadiman menjabat sebagai
Komisaris Independen Perseroan, profil beliau dapat dilihat pada bagian “Profil
Dewan Komisaris”.

Mr. Kusmayanto Kadiman has been the Head of the Audit Committee since
September 2010 based on resolutions of the Board of Commissioners of the
Company dated July 17, 2018 for the term ended at the closing of the Annual
General Meeting of Shareholders in 2021. Mr. Kusmayanto Kadiman also
serves as an Independent Commissioner of the Company and his profile can
be found in the section entitled “Board of Commissioners’ Profiles”..
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HERWAN NG
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Bapak Herwan Ng, 47 tahun, Warga Negara Indonesia, telah menjadi anggota
Komite Audit Perseroan sejak Juli 2018 berdasarkan keputusan Dewan
Komisaris Perseroan tertanggal 17 Juli 2018, untuk masa jabatan yang
berakhir pada penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan di tahun
2021. Beliau memiliki pengalaman lebih dari 24 tahun dalam bidang keuangan,
kepatuhan, perpajakan dan manajemen risiko. Saat ini beliau merupakan
Direktur Pengelola kantor konsultan strategi AWR Lloyd Limited. Beliau juga
Komisaris Independen dan ketua Komite Audit di PT Hewlett Packard Finance
Indonesia, anggota Komite Audit di PT Maybank Indonesia Finance, PT Red
Planet Indonesia Tbk, PT Vale Indonesia Tbk dan PT Goodyear Indonesia Tbk.
Pengalaman lainnya sebagai Direktur Keuangan di perusahaan pertambangan
Rio Tinto Indonesia dari 2005 sampai awal 2019, dimana beliau bertanggung
jawab atas seluruh fungsi strategis bidang keuangan. Beliau juga menjabat
sebagai Anggota Komite Penasehat, sejak 2016 dan Ketua Komite Penasehat
dari 2016 sampai pertengahan 2019, untuk kantor perwakilan CPA Australia.
Sebelumnya, beliau berkarir selama 10 tahun di PricewaterhouseCoopers
di Indonesia dan Belanda sejak 1995, dimana beliau memimpin tim dalam
berbagai penugasan termasuk audit laporan keuangan, tinjauan penerapan
prosedur, reviu pengendalian internal, tinjauan atas SarbanesOxley Section
404, melakukan uji tuntas finansial untuk merger dan akusisi dan jasa keuangan
lainnya. Pengalaman kerja tersebut telah mengantarnya hingga Amerika Utara,
Eropa, Australia dan Asia.

Bapak Herwan Ng meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Tarumanagara
dan gelar Master of Business Administration dari Edinburgh Business School,
Inggris. Beliau juga menyelesaikan program sertifikasi profesional di bidang
akuntansi, audit, treasury, manajemen proyek dan manajemen risiko.

Mr. Herwan Ng, 47 years old, Indonesian Citizen, has been a member of
the Company’s Audit Committee since July 2018 based on resolutions of the
Board of Commissioners of the Company dated July 17, 2018 for the term
ended at the closing of the Annual General Meeting of Shareholders in 2021.
He has over 24 years combined experience in finance, compliance, taxation
and risk management. Currently, Mr. Ng is a Managing Director of AWR Lloyd
Limited, a strategy consulting firm. He is also an Independent Commissioner
and Chairman of Audit Committee at PT Hewlett Packard Finance Indonesia,
member of Audit Committee at PT Maybank Indonesia Finance, PT Red Planet
Indonesia Tbk, PT Vale Indonesia Tbk dan PT Goodyear Indonesia Tbk. His
other experience as Finance Director at mining company Rio Tinto Indonesia
from 2005 to early 2019, where he was responsible strategic functions in
financial sector. He also serves as member of the Advisory Committee, since
2016, and Chairman of 